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ABSTRAK 

Nama :  Dinda Asrona Warni Daulay 

NIM : 2350300017 

Judul : “Analisis Pelaksanaan Perkawinan Kembali Bagi Pasangan Yang 

Bercerai di Luar Pengadilan Agama (Studi Kasus di Desa Tatengger 

Kecamatan Angkola Muara Tais)”. 

 

Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah  Pelaksanaan Perkembali Bagi Pasangan 

Yang Bercerai di Luar Pengadilan Agama; kasus ini bermula ketika suami menjatuhkan talak 

terhadap isteri langsung sekaligus menyebutkan kutalak kau dengan talak sada, dua dan tolu 

posisi suami dalam keadaan marah. Hingga pasangan suami isteri tersebut tidak bersama kurang 

lebih satu tahun lima bulan. Oleh karena itu, masyarakat Desa Tatengger menganggap mereka 

pisah atau cerai secara adat, sehingga dalam fikih masyarakat di Desa Tatenger jikau ingin rujuk 

maka harus nikah kembali. Sehingga dalam bentuk pelaksaannya sangan bertolak belakang 

dengan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 bahwa perceraian itu harus dilaksanakan didepan 

Pengadilan Agama, dengan tujuan agar memperoleh kekuatan hukum yang sah dan dampak dari 

perceraian itu sendiri.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang bersifat yuridis 

empiris yaitu dengan mengkaji hukum dalam penerapan dan imlementasinya di masyarakat, 

yaitu penelitian yang melibatkan wawancara, observasi serta studi kasus yang bertujuan untuk 

mengungkapkan praktik pelaksanaan perkawinan kembali dan faktor atau penyebab 

dilakukannya perkawinan kembali bagi pasangan yang bercerai di luar Pengadilan di Desa 

Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais. 

 Adapun hasil penelitian ini ialah dalam praktik pelaksanaan perkawinan kembali yang 

terjadi di Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais, Analisi hukum Islam mengenai 

pelaksaan perkawinan kembali yang dilaksanakan di Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara 

Tais yaitu mengenai pasal  115 KHI yang berbunyi:” Perceraian hanya terjadi didepan 

Pengadilan Agama tersebut setelah berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak, 

yaitu melalui mediasi oleh mediator yang ditunjuk  Pengadilan Agama”. Dalam hukum positif 

cerai diakui ketika diahadapan Pengadilan Agama. Namun, Pelaksanaan Perkawinan Kembali 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tatenger berdasarkan fikih masyarakat yang dianut  jika 

ditinjau dengan ihtiyat serta memperkuat kembali hubungan suami isteri dengan tujuan i’tikad 

yang baik dari pasangan suami isteri itu sendiri untuk mempertahankan kembali rumah tangga  

yang sempat pisah. Hal ini, merupakan alternatif atau fikih masyarakat yang dianut warga Desa 

Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais sebagai upaya tajammul perkawinan disebabkan 

karena tidak ada pemahaman dari kedua pasangan tentang mengenai penghitungan jumlah talak 

yang diuapkan suami terhadap isteri. 

Kata Kunci : Pernikahan, Perkawinan  Kembali, Hukum Islam 
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ABSTRACT 

 
Nama :  Dinda Asrona Warni Daulay 

NIM : 2350300017 

Judul : “Analysis of the Implementation of Remarriage for Divorced Couples 

Outside the Religious Court (Case Study in Tatengger Village, Angkola 

Muara Tais District)”. 

 

The focus of the problem in this study is the Implementation of Return for Divorced 

Couples Outside the Religious Court; this case begins when the husband imposes talaq on the 

wife directly and at the same time mentions kutalak kau with talaq sada, dua and tolu positions 

of the husband in a state of anger. Until the married couple was not together for approximately 

one year and five months. Therefore, the people of Tatengger Village consider that they are 

separated or divorced customarily, so in the fiqh of the people in Tatenger Village, if you want to 

refer, you must remarry. So that in the form of its implementation, it is contrary to Law No. 1 of 

1974 that the divorce must be carried out in front of the Religious Court, with the aim of 

obtaining the legal force and impact of the divorce itself. This type of research is field research 

,which is empirical juridical in nature, namely by examining the law in its application and 

implementation in the community, namely research that involves interviews, observations and 

case studies that aim to reveal the practice of remarriage implementation and the factors or 

causes of remarriage for divorced couples outside the court in Tatengger Village, Angkola Muara 

Tais District.  The results of this study are in the practice of remarriage that occurred in 

Tatengger Village, Angkola Muara Tais District, Islamic law analysis regarding the 

implementation of remarriage carried out in Tatengger Village, Angkola Muara Tais District, 

namely regarding article 115 of the KHI which reads: "Divorce only occurs in front of the 

Religious Court after trying and not succeeding in reconciling both parties,  namely through 

mediation by a mediator appointed by the Religious Court". In positive law, divorce is 

recognized when it is before the Religious Court. However, the implementation of Remarriage 

carried out by the people of Tatenger Village is based on the fiqh of the community that is 

embraced if reviewed with ihtiyat and strengthens the relationship between husband and wife 

with the aim of good i'tikad from the married couple themselves to maintain the household that 

had been separated. This is an alternative or community fiqh embraced by the residents of 

Tatengger Village, Angkola Muara Tais District as an effort to sharpen marriage because there is 

no understanding from both couples about the calculation of the amount of talaq that the husband 

evaporates against his wife. 

Keywords : Marriage, Remarriage, Islamic Law 
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 ملخص البحث
 

 ديندا أسورونا وارني دولاي  :  الاسم
 2350300017 :  رقم التسجيل 
تحليل تنفيذ الزواج الثاني للزوجين المطلقين خارج المحكمة الدينية )دراسة حالة في قرية تاتنغير، مقاطعة   : عنوان البحث 

 أنجكولا موارا تايس الفرعية( 
 

تنفيذ الصلح للزوجين المطلقين خارج المحكمة الشرعية، وتبدأ هذه   الحالة عندما يطلق محور الإشكال في هذه الدراسة هو 
الزوج الزوجة مباشرة مع ذكر الطلاق بالطلاق والعدة والخلع والولي في حالة غضب الزوج، فهل يجوز للزوج أن يطلق زوجته في حالة 
ه الغضب؟ ولم يمض على الزوجين سنة وخمسة أشهر تقريباً. ولذلك فإن أهل قرية تاتنجر يعتبرونهما منفصلين أو مطلقين عرفا، بحيث أن

لسنة   1في فقه أهل قرية تاتنجر إذا أرادا الصلح فلا بد من إعادة الزواج. وذلك في صورة التنفيذ، وهو ما يتعارض مع القانون رقم  
م الذي يقضي بأن الطلاق يجب أن يتم أمام المحكمة الشرعية، وذلك بهدف الحصول على القوة القانونية وأثر الطلاق نفسه.  1974

البحث من  النوع  وتنفيذه في   هذا  تطبيقه  القانون في  دراسة  أي من خلال  طبيعته،  قانوني تجريبي في  وهو بحث  ميداني،  هو  بحث 
أو   وعوامل  الرجعي  الطلاق  تنفيذ  الكشف عن ممارسة  إلى  مقابلات وملاحظات ودراسة حالات تهدف  يتضمن  أي بحث  المجتمع، 

في قرية تاتنغير، مقاطعة أنجكولا موارا تايس. وتتمثل نتائج هذه الدراسة    أسباب الطلاق الرجعي للأزواج الذين يطلقون خارج المحكمة 
يذ  في ممارسة تنفيذ الزواج مرة أخرى التي تحدث في قرية تاتنغير، مقاطعة أنجكولا موارا تايس، تحليل الشريعة الإسلامية فيما يتعلق بتنف

من قانون الأحوال   115كولا موارا تايس، وبالتحديد فيما يتعلق بالمادة  الزواج مرة أخرى الذي تم تنفيذه في قرية تاتنغير، مقاطعة أنج
الشخصية التي تنص على ما يلي: " لا يقع الطلاق أمام المحكمة الدينية إلا بعد محاولة الصلح بين الطرفين وفشلهما، أي من خلال  

ام المحكمة الدينية. غير أن تنفيذ الزواج الثاني الذي يقوم وساطة وسيط تعينه المحكمة الدينية". في القانون الوضعي يعُترف بالطلاق أم
التمسك به عند النظر إليه مع الإفتاء وتقوية العلاقة بين الزوج والزوجة بهدف   به أهل قرية تاتنجر يستند إلى فقه المجتمع الذي يتم 

هو الفقه البديل أو فقه المجتمع الذي يتبناه سكان  حسن النية من الزوجين نفسيهما للحفاظ على الأسرة التي تم التفريق بينها. وهذا  
قرية تاتنغير، بمقاطعة أنجكولا موارا تايس الفرعية كمحاولة لتجميع الزواج بسبب عدم فهم الزوجين لحساب عدد الطلاق الذي يتلفظ 

 .به الزوج ضد زوجته

 الزواج، الزواج الثاني، الشريعة الإسلامية  :الكلمات المفتاحية
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Segala puji bagi Allah Yang Maha Kuasa atas petunjuk dan bantuan-Nya. Tesis ini berhasil 

diselesaikan dengan judul “Analisis Pelaksanaan Perkawinan Kembali Bagi Pasangan Yang 

Bercerai di Luar Pengadilan Agama (Studi Kasus di Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara 

Tais,” sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Magister Hukum  pada Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Saya juga mengirimkan 

salam dan doa yang tulus kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai teladan utama dalam segala aspek 

kehidupan. Beliau telah memberikan petunjuk kepada umat manusia untuk meraih kehidupan yang mulia, 

baik di dunia maupun di akhirat. 

Saya menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini terdapat beberapa kekurangan yang disebabkan 

oleh berbagai tantangan yang dihadapi. Namun, dengan adanya dukungan, arahan, dan kerja sama dari 

semua pihak, serta dengan pertolongan Allah, semua hambatan tersebut dapat teratasi. Dengan penuh rasa 

hormat dan kebahagiaan, saya ingin menyampaikan terima kasih yang mendalam kepada semua pihak 

yang telah memberikan bantuan, termasuk kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan beserta wakilnya. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCLselaku DirekturPascasarjana program 

magisterUniversitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan beserta 

wakilnya. 
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3. Bapak Dr. Putra Halomoan Hasibuan M.H selaku Ketua Program Studi Hukum Keluarga 

IslamPascasarjana program magisterUniversitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan. 

4. Bapakselaku Dosen Pembimbing Akademik peneliti yang selalu member motivasi, dukungan 

dan ilmu pengetahuan yang ikhlas kepada peneliti.  

5. Saya ingin menyampaikan penghargaan yang besar kepada Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, 

MCLdan Ibu Dr. Uswatun Hasanah S.H., M.Ag sebagai pembimbing pertama dan kedua. 

Terima kasih atas kesediaan mereka memberikan arahan, bimbingan, dan panduan yang 

sangat berharga dalam menyelesaikan tesis ini. 

6. Penghargaan yang besar juga saya sampaikan kepada Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., sebagai 

Kepala Perpustakaan, beserta staf perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan. Terima kasih atas akses dan bantuan yang telah diberikan 

dalam memperoleh sumber bacaan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan Tesis ini. 

7. Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada para dosen di Program Magister Hukum 

Keluarga Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Terima kasih atas pengetahuan dan semangat yang sangat berharga yang telah mereka 

berikan kepada saya selama kuliah. 

8. Penghargaan yang sangat istimewa saya tujukan kepada Ayah dan Ibu tercinta. Terima kasih 

atas pendidikan dan doa yang tak pernah henti, yang telah menjadi pondasi utama dalam 

hidup saya serta memberikan dukungan moral dan materi yang luar biasa dalam penyelesaian 

tesis ini. 

9. Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan di Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan atas dukungan moral dan semangat yang 
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telah diberikan selama perjalanan penelitian ini. Semoga Allah memberikan balasan yang 

lebih besar atas segala kebaikan yang telah diberikan selama proses ini. 

Peneliti juga ingin menyatakan rasa syukur kepada Allah Yang Maha Kuasa, karena dengan 

anugerah-Nya, Tesis ini berhasil diselesaikan dengan baik.Harapannya adalah agar Tesis ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembaca dan rekan-rekan peneliti.Peneliti menyadari keterbatasan dalam 

kemampuan dan pengalaman yang dimiliki. Kesadaran akan ketidaksempurnaan Tesis ini sangat kuat. 

Oleh karena itu, peneliti berharap untuk menerima masukan kritik dan saran yang konstruktif guna 

meningkatkan kualitas tesis ini.Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat, petunjuk, dan 

perlindungan kepada kita semua.Amin Ya Rabbal Alamin. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

 

 

Padangsidimpuan,       Juni 2025 

 

 

 

 

Dinda Asrona Warni Daulay  

NIM. 2350300017 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini 

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 ṣad ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan 

vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.ْ....  fatḥah danya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, translit 

erasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ىْ..َ...ا..َ.....    fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

ىْ..ٍ...   Kasrah dan ya i 
I dan garis di 

bawah 

وْ....ُ   ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 
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1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, 

dan ḍommah, translit erasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasiini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ال. Namun 

dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama diri itu dilalui oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu keresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2014 di Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais 

Kabupaten Tapanuli Selatan telah berlangsung pernikahan yang dilaksanakan di 

rumah mempelai wanita.  Akad nikah tersebut disaksikan langsung oleh P3NTR ( 

Pembantu Percatat Nikah, Talak dan Rujuk), Alim Ulama, Hatobangon (Tokoh 

masyarakat), dan juga Naposo Nauli Bulung beserta keluarga dari kedua 

mempelai baik laki-laki maupun perempuan. 

Oleh karena itu,  pernikahan dari kedua pasangan suami isteri tersebut sudah 

sah secara Hukum Islam ataupun Hukum positif. Hal itu dimuat di dalam  

Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan . Menurut Undang-

Undang tersebut kriteria pernikahan di atur di dalam pasal 2 yaitu sebagai berikut; 

pertama pernikahan sah  apabila dilakukan sesuai dengan hukum agama dan 

kepercayaan masing-masing calon mempelai. Kedua setiap perkawinan harus 

dicatat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.1 

Menurut Undang-Undang No 1 Tahun 1974  pernikahan merupakan ikatan 

lahir batin antara laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami isteri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagai dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Secara harfiah manusia di ciptakan berpasang-

pasangan. Hubungan sesama manusia tentunya tidak lepas dari masalah yang 

 
1Republik Indonesia, ‘Undang Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan’, 2012, pp. 

1–5. 
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terjadi baik itu masalah kecil ataupun masalah besar. Seperti, yang terjadi 

pada pasangan suami istri di desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais  

Kabupaten Tapanuli Selatan. Semasa mereka membina rumah tangga sering 

terjadi pertikaian sehingga sang istri memilih untuk pulang ke rumah orang tuanya 

dengan alasan bahwa suaminya telah mengusirnya dari rumah mereka 

Adapun yang dimaksud dengan perceraian dalam  hukum Islam atau fikih, 

perceraian merupakan terjemahan dari kata thalak. Secara etimologis thalak 

berasal dari akar kata thallaqa yaitu hillu al qayyidi al irsal dan al tarqi atau fakka, 

yang semuanya mempunyai arti melepaskan ikatan. Secara terminologis, Syaikh 

Ibrahim al Badjuri mendefinisikan thalak yaitu melepaskan ikatan perkawinan 

secara sukarela serta bersifat maknawi. Abu Bakar Syatha dalam kitab `Ianah al 

Thalibin mendefinisikan thalak yaitu lepasnya ikatan perkawinan suami isteri 

dengan ucapan-ucapan yang mengindikasikan ke arah itu. Berdasarkan definisi 

dari dua ulama ahli hukum Islam klasik tersebut dapat dipahami bahwa thalak 

adalah lepasnya tali ikatan perkawinan yang disebabkan oleh adaya kehendak dari 

satu pihak mempelai atau kehendak dari kedua pihak mempelai suami isteri. 2 

Seperti yang dimuat didalam pasal  115 KHI yang berbunyi:” Perceraian 

hanya terjadi didepan Pengadilan Agama tersebut setelah berusaha dan tidak 

berhasil mendamaikan kedua belah pihak, yaitu melalui mediasi oleh mediator 

yang ditunjuk  Pengadilan Agama”.3 

 
2Ali Imron, ‘Memahami Konsep Perceraian Dalam Hukum Keluarga’, BUANA 

GENDER : Jurnal Studi Gender Dan Anak, 1.1 (2016), pp. 15–27, doi:10.22515/bg.v1i1.66. 
3Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 115 Tentang Perceraian. 
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Namun dalam prakteknya percerain dilakukan diluar Pengadilan Agama. 

Seperti yang disampaikan ketika penuis melakukan wawancara.” Dalam 

pertikaian tersebut si istri menceritakan bahwa suaminya mengatakan kepada 

beliau ikrar talak dengan langsung sekaligus talak satu, dua dan tiga ( utalak ko 

sada, dua dan tolu).4Adapun yang menjadi permasalahan di sini bahwa ketika 

suaminya menjatuhkan talak kepada istrinya si suami langsung mengatakan 

engkau kutalak satu dua dan tiga tanpa memberikan jeda terlebih dahulu dan 

dalam keadaan marah. 

Namun seiring berjalannya waktu kurang lebih satu tahun lima bulan, kedua 

pasangan suami isteri tersebut memutuskan untuk melakukan rujuk. Namun di 

dalam pelaksaanaannya terjadi perdebatan di kalangan masyarakat, dikarenakan 

pasangan suami isteri tersebut pisah sudah melebihi masa iddah dan harus nikah 

kembali.Karena minimnya pengetahuan terhadap permasalahan yang terjadi, 

pasangan suami isteri dan masyarakat memintapendapat kepada Alim Ulama di 

Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais.Hal ini dilakukan agar 

masyarakat lainnya mengetahui tentang aturan-aturan terkait kasus yang dihadapi. 

Apabila kasus demikian dibiarkan akan menjadi rujukan yang tidak baik bagi 

pasangan suami isteri dan akan semau maunya melakukan perbuatan melanggar 

hukum dan akan memberi contoh yang buruk bagi masyarakat kata suryadi di 

rumahnya ketika melakukan wawancara. 

 
4Wawancara langsung, Pasangan Yang bercerai di luar Pengadilan dan melaksanakan 

perkawinan kembali di luar Pengadilan Di desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais 

Kabupaten Tapanuli Sealatan.  
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Wawancara langsung yang dilakukan pada Tanggal 19 januari 2025 di rumah 

Suryadi, mengungkapkan bahwa talak itu ada dua macam  yaitu pertama talak 

secara syari’ (jelas), misalnya “kutalak kau dengan talak tiga”. Kedua secara 

qinayah (sindirian) misalnya mulakko tu umak man (pulang kau kerumah 

ibumu).Hal demikian lah yang terjadi kepada kedua pasanga di atas.Oleh karena 

itu Suryadi mengatakan bahwa kedua pasangan suami isteri tersebut harus 

melangsungkan pernikahan apabila ingin rujuk kembali.Hal ini di dasarkan karena 

masa iddah dari si isteri sudah lebih dari tiga bulan sepuluh hari. Merujuk 

pendapat tersebut kedua pasangan suami isteri di Desa tatengger tersebut 

melaksanakan rujuk pada tahun  2019 dengan nikah kembali di luar Kantor 

Urusan Agama.5 

Sedangkan di dalam Hukum Positif yang dimuat dalam pasal 167 secara jelas 

dan rinci dalam Pasal 167 ayat 1 hingga 5. Tata pelaksanaan rujuk adalah 

pasangan suami istri mengisi butiran formulir rujuk dan menyediakan dokumen 

yang sewajarnya. Pegawai Pencatat Nikah meneliti persyaratan kemudian 

melakukan rujuk di hadapan Pegawai Pencatat Nikah beserta saksi-saksi. Selepas 

berpuas hati terhadap dengan lafaz rujuk yang dibuat oleh suami kepada pihak 

isteri maka rujuk bolehlah didaftarkan. Seterusnya yang bersangkutan beserta 

saksi menandatangani Buku Pendaftar Rujuk.6 

Berdasarkan pernyataan di atas menimbulkan pertanyaan mengenai pelaksaan 

perkawinan kembali bagi pasangan yang bercerai di Luar Pengadilan Agama. 

 
5Wawancara langsung Alim Ulama pelaksaan Perkawinan Kembali Di Desa Tatengger 

Kecamatan Angkola Muara Tais. 
6Roos Nelly, ‘Tata Cara Pelaksanaan Nikah , Cerai Dan Rujuk Menurut Kompilasi 

Hukum Islam’, 7.1 (2024), pp. 42–53. 
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Oleh karena itu peneliti tertarik membahas permasalahan tersebut dengan judul 

“ANALISIS PELAKSANAAN PERKAWINAN KEMBALI BAGI PASANGAN 

YANG BERCERAI DILUAR PENGADILAN AGAMA (STUDI KASUS DI 

DESA TATENGGER KECAMATAN ANGKOLA MUARA TAIS). 

B. Rumusan Masalah 

Berawal dari masalah yang telah di paparkan diatas peneliti menguraikan 

pokok masalah diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana tanggapan Tokoh Adat Terkait Dengan Faktor 

Penyebab Perceraian Di Luar Pengadilan Agama,? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Perkawinan Kembali Bagi Pasangan 

Yang Bercerai di Luar Pengadilan Agama? 

3. Tinjauan Hukum Islam Terkait Pelaksanaan Perkawinan kembali 

Bagi Pasangan Yang Bercerai di Luar Pengadilan Agama ? 

C. Batasan Istilah 

1. Mediasi 

Dalam penulisan tesis ini peneliti menggunakan mediasi sebagai kerangka 

pemikiran, karena peneliti melihat bahwa mediasi merupakan salah satu metode 

dalam menyelesaikan sengketa. Penyelesaian sengketa melalui mediasi non 

litigasi ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh, di antaranya sengketa 

dapat diselesaikan dengan waktu yang lebih singkat dan mengenai biaya dapat 

dikatakan lebih murah bahkan ada juga yang tidak menggunakan biaya 

samasekali. Para pihak berpartisipasi secara langsung untuk melakukan kontrol 

terhadap proses penyelesaian sengketa dan untuk mendapatkan sebuah hasil yang 
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bisa diuji serta mediasi ini juga dapat menghilangkan perselisihan serta 

permusuhan yang terjadi dalam suatu permasalahan.Mediasi Non  litigasi yang 

dimediatori secara langsung oleh tokoh agama dan tokoh adat atau tokoh 

masyarakat, dengan melakukan mediasi Non Litigasi yang sangat efektif untuk 

menyelesaikan sebuah sengketa, serta tidak menguras waktu dan biaya yang 

banyak.  

 Sedangkan mediasi yang dilakukan secara litigasi atau mediasi yang 

dilakukan di dalam pengadilan sebelum pemeriksaan sengketa atau perkara yang 

diajukan oleh para pihak yang berperkara mereka diwajibkan untuk mengikuti 

aturan mediasi yang sudah tertera di pengadilan. Oleh karena itu, pada teori ini 

peneliti gunakan dalam menganalisa proses penyelesaian perkawinan kembali 

bagi pasangan yang bercerai di luar Pengadilan Agama dengan menggunakan 

mediasi bersama tokoh masyarakat dan tokoh adat. 

2. Pernikahan  

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, pernikahan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Pernikahan juga harus dilakukan sesuai dengan hukum masing-masing 

agama atau kepercayaan dan dicatat sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.7 

 

 

 
7Republik Indonesia, ‘Undang Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan’, 2012, pp. 

1–5. 
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3. Perceraian 

Dalam pasal 39 Undang- Unadang No 1 Tahun 1974 . Pasal ini menyatakan 

bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah 

pengadilan berusaha mendamaikan kedua belah pihak dan tidak berhasil. 

Terdapat juga di dalam Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengatur 

bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama, 

setelah pengadilan tersebut berusaha mendamaikan kedua belah pihak namun 

tidak berhasil.8 

4. Rujuk  

Rujuk adalah mengembalikan status hukum perkawinan secara penuh 

setelah terjadi talak raj’i yang dilakukan oleh bekas suami terhadap bekas 

istrerinya dalam masa iddah dengan ucapan tertentu. Proses rujuk yaitu 

dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA), Namun dalam penelitian ini 

membahas mengenai proses rujuk di luar Pengadilan  Agama, bagaimana bentuk 

pelaksanaannya perkawinan kembali bagai pasangan yang bercerai di luar 

pengadilan agama di desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais. 

5. Desa Tatengger merukapan salah satu desa di Kecamatan Angkola 

Muara Tais Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara Indonesia. Desa 

ini merupakan desa yang berbatasan langsung dengan Kota Padangsidimpuan, 

Kecamatan Batang Angkola dan Padang Lawas Utara.  

 

 

 
8Indonesia, Kompilasi Hukum Islam Pasal 115, Tentang Perceraian.  
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D. Tujuan Penleitian 

Berawal dari perumusan masalah yang telah peneliti uraikan di atas, penelitian ini 

juga memiliki tujuan dan manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan Tokoh Adat Terkait Dengan 

Faktor Penyebab Perceraian Di Luar Pengadilan Agama, Sehingga 

Mengharuskan Terjadinya Pelaksanaan Perkawinan kemabali Bagi 

Pasangan Yang Bercerai di Luar Pengadilan ? 

2. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Perkawinan Kembali Bagi 

Pasangan Yang Bercerai di Luar Pengadilan Agama? 

3. Untuk mengetahui  bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terkait 

Pelaksanaan Perkawinan kembali Bagi Pasangan Yang Bercerai di 

Luar Pengadilan Agama ? 

E. Manfaat Penelitian 

1. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah penelitian yang yang 

memilki aspek teoritis dan praktis. Penulis mengaharapkan dengan 

dilakukannya penelitian ini akan menjadi rujukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu hukum 

khususnya di bidang hukum keluaraga hukum islam. Dan penelitian ini 

juga nantinya akan menjadi sumbang pemikiran di tengah- tengah 

masyarakat khususnya di Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara 

Tais. Adapaun dari aspek praktisnya peneliti memilki harapan supaya 

memperoleh pemahaman serta cara berpikir kritis terhadap 

permasalahan yang terjadi di kalangan masyarakat umum terkhusus 
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masyarakat di Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais 

tentang Pelaksanaan Perkawinan kembali Bagi Pasangan Yang 

Bercerai di Luar Pengadilan Agama  

2. Selain itu juga, penelitian ini nantinya akan menjadi sumbang 

pemikiran dikalangan akademisi mengenai permasalahan Pelaksanaan 

Perkawinan kembali Bagi Pasangan Yang Bercerai di Luar Pengadilan 

Agama. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini berformat kerangka outline dalam bentuk bab 

dansubbab, secara ringkas teruarai dalam penjelasan seperti berikut ini:9 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri atas latarbelakang 

masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sitematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan landasan teori atas kajian teori yang membahas 

tentang teori pernikahan dan rujuk, kajian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang memuat adanya kesamaan anatara kajian terdahulu dengan yang 

akan diteliti oleh peneliti. 

Bab tiga, merupakan metodologi penelitian yang terdiri atas lokasi 

penelitian dan waktu penelitian, jenis dan juga model penelitian, unit analisis, 

 
9Kabupaten Tapanuli Selatan, ‘TESIS Oleh : KESKARNAIN NIM : 2150300011 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM PASCASARJANA PROGRAM 

MAGISTER’, 2023. 
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sumber data, metode pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data 

serta tennik keabsahan data. 

Bab keempat, merupakan temuan dan hasil penelitian yang memuat tentang 

temuanumum berupa gambaran umum tentang objek penelitian, yaitusejarah Desa 

TatenggerKecamatan Angkola Muara Tais Kabupaten Tapanui Selatan, data 

penduduk Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais Kabupaten Tapanuli 

Selatan, dan temuan khususberupa inti penelitian yang memuat ketentuan proses 

rujuk di luar Kantor Urusan Agama (KUA) studi kasus di Desa Tatengger 

Kecamatan Angkola Muara Tais. 

Bab kelima, bagian penutup yang membahas kesimpulan dari penelitian 

serta saran-saran dalam peulisan tesis ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Pernikahan  

a. Pengertian Pernikahan 

Pernikahan merupakan satu pokok yang terpenting untuk hidup dalam 

pergaulan yang sempurna yang diridhoi Allah SWT dan dari sanalah terwujudnya 

rumah tangga bahagia yang menelurkan keluarga sejahtera. Kesejahteraan hidup 

lahir batin menjadi idaman setiap keluarga dan itulah yang menjadi pokok 

keutamaan hidup.Pernikahan merupakan unsur penting dalam kehidupan 

bangsa.Tujuan pernikahan itu sendiri adalah mendapatkan kebahagiaan, cinta 

kasih, kepuasan dan keturunan.10 

Kamus kontemporer Arab Indonesia menjelaskan bahwa kataْْوطء= ْْْْ نكاح

artinya setubuh, ْْزواج = ْْْْ نكاح rinya pernikahan atau perkawinan. Kamus bahasa 

Indonesia mengartikan nikah sebagai ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan 

sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama, hidup sebagai suami isteri 

tanpa merupakan pelanggaran terhadap agama. Sedangkan kata “kawin” 

membentuk keluarga dengan lawan jenis, bersuami atau beristeri. Hal demikian 

juga dapt diartikan melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.11 

UU N0. 1 Tahun 1974 pasal 1 dinyatakan bahwa “perkawinan merupakan 

ikatan lahir batin, antara seorang pria dengan seorang wnaita sebagai suami isteri 

 
10Setiyawan, ‘Pernikahan Usia Dini’, Journal of Chemical Information and 

Modeling, 53.9 (2013), pp. 17–58. 
11 Nur, Syamsiah, Fikih Munakahat Hukum Perkawinan Dalam Islam, Ii, 2022. 
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dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 

dinyatakan bahwa “perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu 

akad yang sangat kuat mitsaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah. Selanjutnya pasal 3 menjelaskan bahwa 

“perkawinan”bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah”. 

Adapun pengertian pernikahan menurut Ulama terdapat beberapa defenisi, 

diantaranya dari kalangan Hanafiah menedefenisikan nikah merupakan “sebuah 

akad yang memberikan hak kepemilikan untuk bersenang-senang secara sengaja 

atau kehalalan hubungan seorang laki-laki bersenang-senang dengan seorang 

perempuan, yang tidak dilarang untuk dinikahi dengan syariat dengan 

kesengajaan.”12 

Adapun pengertian pernikahan menurut Ulama Syafi’iyyah adalah 

pernikahan secara bahasa berarti menghimpun dan mengumpulkan. Terjadinya 

perkawinan antara pohon dengan pohon itu saling condong dan bercampur satu 

sama lainnya. Sedangkan menurut syara’ adalah akad yang mengandung 

ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaznikah atau tazwij atau 

yang semakna dengan keduanya”.13 

Pengertian-pengertian di atas terlihat dibuat hanya dari satu segi saja, yaitu 

kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan seorang 

 
12M.Nurul Irfan, ‘Gratifikasi Dan Kriminalitas Seksual’, Pendais, I.1 (2019), pp. 56–68. 
13Nida Chaerunnisa, ‘Studi Komparatif Kedudukan Wali Dalam Pernikahan Menurut 

Imam Syafi-i Dan Imam Hanafi’, Mizan: Journal of Islamic Law, 1.2 (2017), 

doi:10.32507/mizan.v1i2.12. 
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perempuan yang semula dilarang menjadi dibolehkan.Padahal setiap perbuatan 

hukum itu mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnya.Hal-hal 

demikianlah yang menjadi perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan antara 

suami dan isteri, sehingga memerlukan penegasan arti dari pernikahan, bukan saja 

dari segi tujuan dan akibat hukumnya.14 

Seperti yang dinyakatan oleh Muhammad Abu Zahra memberikan defenisi 

mengenai nikah  ialah Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan 

mengadakan hubunga keluarga (suami-isteri) antara pria dan wanita dan 

mengadakan tolong menolong dan memberikan batas hak bagi pemiliknya serta 

pemenuhan kewajiban bagi masing-masing”. 15 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan nikah adalah suatu 

akad yang terjadi antara seorang laki-laki dan seorang perempuan atas dasar suka 

atau kerelaan dari kedua belah pihak yang dilaksanakan oleh pihak wali menurut 

sifat serta syarat yang telah ditetapkan oleh syara’untuk 

menghalalkannyapercampran antara keduanya. Sehingga satu sama lain saling 

membutuhkan menjadi sekutu sebagai teman hidup dalam rumah tangga. 

Dalam sebuah pernikahan terdapat kerhidoan di dalamnya, yakni perempuan 

yang hendak menjadi seorang isteri ialah amanah dari Allah SWT yang harus 

dijaga dan diperlakukan dengan baik oleh seorang suami. Berpasang-pasanganan 

merupakan lingkaran hidup yang telah di tetapkan oleh Allah SWT yaitu sebagai 

sarana untuk memperoleh keturunan dan sebagai bentuk untuk kelangsungan 

 
14Theadora Rahmawati, Fiqh Munakahat I (Dari Proses Menuju Pernikahan Hingga Hak 

Dan Kewajiban Suami Istri), 2021. 
15Rusdaya Basri, FIQH MUNAKAHAT 4 Mazhab Dan Kebijakan Pemerintah, 2019. 
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hidup dengan pasangan masing- masing yang diberikan oleh Allah SWT untuk 

mencapai makna dari sebuah pernikahan, sesuai dengan Firman Allah SWT 

sebagai berikut:16 

نْثٰى وَجَعَ 
ُ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ِ

ُ
قْنٰك

َ
يُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَل

َ
لِتَعَارَفُوْاۚ  اِنَّ  يٰٓا  

َ
قَبَاىِٕۤل مْ شُعُوْباً وَّ

ُ
نٰك

ْ
ل

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ  مْۗ اِنَّ اللّٰه
ُ
تْقٰىك

َ
ِ ا مْ عِنْدَ اللّٰه

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
 ١٣ا

Artinya: “Wahai manusia sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal”.  

b. Dasar Hukum Pernikahan Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis Nabi 

Muhammad SAW. 

1. Q.S Ar-Rum (30) : 21 

زْوَاجًا  
َ
ا مْ 

ُ
نْفُسِك

َ
ا نْ  م ِ مْ 

ُ
ك
َ
ل قَ 

َ
خَل نْ 

َ
ا  ٖٓ يٰتِه 

ٰ
ا ةً  وَمِنْ  وَدَّ مَّ مْ 

ُ
بَيْنَك  

َ
وَجَعَل يْهَا 

َ
اِل نُوْٖٓا 

ُ
تَسْك ِ

 
ل

رُوْنَ 
َّ
تَفَك قَوْمٍ يَّ ِ

 
يٰتٍ ل

ٰ
ا
َ
رَحْمَةًۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ ل  ٢١وَّ

 Artinya :” Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu dari jenismu sendiri, supaya kamu cnederung dan merasa tentram 

 
16Dr Hj. Iffah Muzammil, ‘FIQH MUNAKAHAT (Hukum Pernikahan Dalam Islam)’, 

Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (2019), pp. 1689–99. 
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kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir”. (Q.S Ar-Rum : 21). 

2. Q.S Ad-Dhariayat (51) : 49 

۝٤٩وَمِنْ كُلِ  شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ   

Artinya:”Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah”. (Q.S Ad-Dhariayat : 49) 

3. Q.S Al-Hujarat (49) : 13 

لِتَعَارَفُوْاۚ  اِنَّ   
َ
قَبَاىِٕۤل مْ شُعُوْباً وَّ

ُ
نٰك

ْ
نْثٰى وَجَعَل

ُ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ِ

ُ
قْنٰك

َ
يُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَل

َ
  يٰٓا

َ عَلِيْمٌ  مْۗ اِنَّ اللّٰه
ُ
تْقٰىك

َ
ِ ا مْ عِنْدَ اللّٰه

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
 ١٣خَبِيْرٌ ا

 Artinya:” Hai manusia sesunggunya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 

diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal”.( Q.S Al-Hujarat : 13). 
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4. Q.S Al-Ra’d (13) : 38 

 وَمَا كَانَ لرَِسُوْلٍ انَْ يََّّْتَِ 
 لِكُلِ  وَلَقَدْ ارَْسَلْنَا رُسُلًا مِ نْ قَ بْلِكَ وَجَعَلْنَا لََمُْ ازَْوَاجًا وَّذُر يَِّةًًۗ

ًِۗ ِ اذِْنِ اللٰ   بِاٰيةٍَ اِلاَّ

۝٣٨اَجَلٍ كِتَابٌ   

Artinya :”Dan sesungguhya kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 

kamu dan kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dna 

keturunan.17 

Adapun hadis Nabi Muhammad saw yang menjelaskan mengenai anjuran 

untuk menikah, serta menikah itu merupakan suatu ibadah adalah sebagai berikut: 

1. Hadis Anjuran Untuk MenikahDijelaskan sebagai berikut melalui hadis 

anjuran untuk menikah, dalam kitab hadis Sahih Bukhari bab al-shaum 

liman ala nafsih al-Zimah. 18 

Artinya :”Dari Alqamah, ia berkata, “Sesunguhnya saya berjalan bersama 

Abdullah bin Mas’ud di Mina, kemudian Usmat bertemu dengan Abdullah 

bin Mas’ud. Ustman menhampiri ibn Mas’ud. Ketika Ibnu Mas’ud melihat 

bahwa dia tidak berkeingina untuk menikah, maka ia berkata kepada 

Alqamah, kemarilah wahai AlQamah. Kemudian aku mendatangi Ibnu 

Mas’ud, Ustman berkata kepada Ibnu Mas’ud dengan seorang gadis, 

semoga dengan demikian mengingat kembali masa lampau yang indah. 

Abdullah bin Mas’ud berkata , kalau kau berkata demikian, saya telah 

 
17Ahmad Atabik and Koridatul Mudhiiah, ‘Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif 

Hukum Islam’, Yudisia, 5.2 (2014), pp. 293–94. 
18Syaiful’an, ‘Hadis Tentang Anjuran Menikah’, Hadis Anjuran Menikah, 2008, pp. 35–

40. 
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mendengar Rasulullah SAW bersabda,”Barang siapa yang telah mempunyai 

kemampuan, maka hendaklah ia menikah. Kareana menikah akan membuat 

seseorang mampu menahan pandangannya, lebih dapat memelihara 

kemaluannya. Barang siapa yang belum mampu untuk menikah, maka 

hendaklah ia berpuasa, karena puasa dapat menahan dan 

membentengi(gejolak syahwat). (H.R Sahih Bukhari : 1772). 

2. Hadis Anjuran Untuk Menikahi Wanita Yang Berpegang Teguh Kepada 

Agama. 

Artinya:” Dari Abu Hurairah Ra, dari Nabi Saw, beliau berkata,”wanita dinikahi 

karean empat perkara; karena hartanya, karena keturunannya, karean 

kecantikannya, dan karena agamanya. Pilihlah karena agamanya, engkau 

akan beruntung dan bahagia”. (H.R Abu Dawud).(footnote langsung dari 

Hadistnya) 

3.  Hadis Menikah Merupakan Ibadah. 

Artinya :”…. Dan persetubuhan salah seorang dari kalian (dengan isterinya) 

adalah Shadaqah.”Mereka bertanya:”Wahai Rasulullah, apakah salah seorang dari 

kami yang melampiaskan syahwatnya akan mendapatkan pahala?” Beliau 

bersabda:” Bagaimana pendapat kalian seandainya dia melampiaskan syahwatnya 

kepada hal yang haram, apakah ia akan mendapatkan dosa? Maka demikian pula 

jika ia melampiaskan syahwatnya kepada yang halal, mak dia akan mendapatkan 

pahala”. (H.R Muslim)  
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c. Rukun dan Syarat sah Pernikahan 

  Masalah pernikahan dalam hukum Islam sudah diatur sedemikian 

rupa, berikut ini akan dikemukakan pendapat ulama mengenai rukun syarat 

perkawinan. Jumhur ulama sepakat bahwa rukun pernikahan yaitu sebagai 

berikut: 

d. Calon mempelai pengantin pria  

e.  Calon mempelai pengantin wanita  

f.  Wali dari pihak calon pengantin wanita  

g. Dua orang saksi  

h.  Dan ijab Kabul19 

 Oleh karena itu, secara jelas masing-masing rukun di atas akan dijelaskan 

syarat-syaratnya, yaitui se ibagai beirikuit:  

a. Syarat-syarat calon meimpeilai peingantin pria.  

 Syariat Islam meineintuikan beibe irapa syarat yang haruis dipeinuihi oleih calon 

pe ingantin pria, beirikuit meinuiruit ijtihad Ulama Fikih: 

a). Calon suiami beiragama Islam  

b).  Teirang buika kuiruing jeilas bahwa calon suiami itui be ituil laki-laki, 

orangnya dikeitahuii dan teirteintui. 

c). Calon meimpe ilai laki-laki itui jeilas halal kawin deingan calon istri.  

d).  Calon meimpeilai laki-laki tahui/ke inal pada calon istri.  

d).  Calon suiami reila buika kuiruing tidak dipaksa tuituip kuiruing uintuik 

meilakuikan peirkawinan. 

 
19Setiyawan, ‘Pernikahan Usia Dini’. 
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e i). tidak seidang meilakuikan ihram  

f). Tidak meimpuinyai istri yang haram dimadui deingan calon istri  

g).  Tidak seidang meimpuinyai istri 

 b. Syarat-syarat calon meimpeilai wanita 

 Adapuin yang meinjadi syarat meime ipeilai wanita, meinuiru it Ulama fikih 

yaitui se ibagai beirikuit: 

 a). Beiragama Islam ataui ahli kitab,  

 b). Teirang bahwa ia wanita buikan khuintsa (banci) 

 c).  Wanita itui te intui orangnya,  

 c).  Halal bagi calon suiami,  

 d). wanita itui tidak dalam ikatan peirkawinan tidak masih dalam iddah,  

 e i). Tidak dipaksa/ikhtiyar 

 f). Dan tidak dalam keiadaan ihram haji atau iuimroh. 

c. Syarat Wali 

 Syarat-syarat wali peirkawinan dilangsuingkan oleih wali pihak me impeilai 

wanita ataui wakilnya deingan calon meimpe ilai pria ataui wakilnya, syaratnya adalah 

se ibagai beirikuit: 
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 a). Wali heindaklah laki-laki 

 b). Muislim 

 c). Balig 

 d). Be irakal 

 e i). Dan adil (tidak fasik) 

d.   Syarat- Syarat Saksi 

Saksi yang meinghadiri akad nikah, heindaklah seibagai beirikuit: 

   a). Duia orang laki-laki  

   b). Muislim 

   c). Balig 

   d). Be irakal 

   e i). Me ilihat dan meinde ingar 

   f). Se irta meingeirti (paham) akan maksuid akad nikah 

e i. Syarat-Syarat Ijab Qabuil 

     Pe irnikahan wajib dilakuikan deingan ijab dan qabuil deingan lisan, 

inilah yang dinamakan akad nikah (ikatan ataui peirjanjian peirnikahan). 

Bagi meire ika yang bisu i sah peirkawinannya deingan isyarat tangan ataui 

ke ipala yang bias dipahami.Ijab dilaku ikan pihak wali me impeilai 
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pe ireimpu ian ataui walinya, seidangkan qabu il dilakuikan meimpeilai laki-

laki ataui wakilnya. 

e. Hikmah Peirnikahan 

Hikmah peirkawinan meinuiruit Syayid  Sabiq adalah seibagai beirikuit: 

1. Sayyid Sabiq meinye ibuitkan hikmah peirkawinan adalasatui 

se isuingguihnya naluiri se iks meiruipakan naluiri yang paling kuiat, yang 

se ilamanya meinuintuit adanya jalan keiluiar. Bila mana jalan keiluiar tidak 

dapat meimuiaskannya, maka banyaklah manuisia meingalami goncangan 

dan kaca seirta meingalami jalan yang jahat. "Diantara tanda 

ke ikuiasaannya ia diciptakan bagi kauim pasangan dari dirimui se indiri 

agar kamui hiduip teinang beirsamanya dan cinta kasih se isama kamui. 

Se isuingguihnya yang deimikian itui me iruipakan tanda-tanda buika kuiruing 

ke ikuiasaannya). bagi kau im yang beirpikir". (Ar-Ruimm:21) 

2. Kawin me iruipakan jalan teirbaik uintuik buiat anak-anak meinjadi muilia 

meimpe irbanyak keituiru inan, meileistarikan hiduip manuisia se irta 

meime ilihara nasab yang oleih Islam sangat dipeirhatikan seikali. 

3. Naluiri keibapak an dan ke iibuian akan tu imbuih saling meile ingkapi dalam 

suiasana hiduip deingan anak-anak dan akan tuimbuih puila peirasaan-

pe irasaan ramah cinta dan sayang yang me iruipakan sifat-sifat baik yang 

meinye impuirnakan keimanuisiaan seise iorang. 
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4. Me inyadari tangguing jawab beiristri dan meinanggu ing anak-anak 

meinimbu ilkan sikap rajin dan su inggu ih-suingguih dalam meimpe irkuiat 

bakat dan peimbawaan seise iorang. 

5. Pe imbagian tuigas, di mana yang satui me inguiruisi dan meingatu ir ru imah 

tangga, seidangkan yang lain beikeirja di lu iar, se isuiai deingan batas-batas 

tangguing jawab antara su iami istri dalam me inangani tuigas-tuigasnya. 

6.  De ingan pe irkawinan dapat meimbuiahkan diantaranya tali keike iluiargaan, 

meimpe irteigak peilanggaran rasa cinta antara keike iluiargaan dan 

meimpe irkuiat huibuingan ke imasyarakatan yang meimang oleih Islam yang 

direistuii ditopang dan dituinjang titik kareina masyarakat yang baik 

meinuinjang lagi saling meinyayangi meiruipakan masyarakat yang kuiat 

lagi bahagia. 

2. Konse ip Pe irce iraian Di Indoneisia 

a. Pe irceiraian Meinuiruit Hu ikuim Positif 

Me inuiruit Undang-uindang No 7 Tahuin 1989 dalam pasal 

65dise ibuitkan bahwa, Peirceiraian hanya dapat dilakuikan di deipan 

sidang pe ingadilan se iteilah peingadilan yang be irsangkuitan beiruisaha dan 

tidak beirhasil meindamaikan keiduia be ilah pihak.  

Se ilanjuitnya, dalam pasal 38 Undang-uindang Nomor 1 Tahuin 

1974teintang Peirkawinan adalah "peimuituisan peirkawinan". Adapuin 

yang dimaksuid de ingan pe irkawinan meinuiruit pasal 1 u indang-uindang 

nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan adalah Ikatan lahir batin 

antara seiorang pria dan se iorang wanita se ibagai suiami istri deingan 
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tuijuian me imbeintuik suiatui ke ihiduipan yang bahagia dan keikal beirtawakal 

ke ipada Tuihan Yang Maha Esa.Oleih kareina itui, meinuiru it peingeirtian di 

atas, dapat disimpuilkan bahwa, Pe irceiraian adalah peimuituisan 

huibuingan baik se icara finansial dan spirituial antara suiami dan istri 

yang meingarah pada peimuituisan huibu ingan ke iluiarga (ruimah tangga) 

antara suiami dan istri.20 

Kompilasi Huikuim Islam meinjeilaskan meinge inai deife inisi talak pada 

pasal 117 Kompilasi Huikuim Islam (KHI) me indeifinisikan bahwa 

“Talak adalah ikrar su iami di hadapan sidang Peingadilan Agama yang 

meinjadi salah satui se ibab puituisnya pe irkawinan, deingan cara 

se ibagaimana dimaksuid dalam pasal 129, 130 dan 131”. Se ime intara itui, 

pasal 129 KHI beirbuinyi “seiorang suiami yang akan meinjatuihkan talak 

ke ipada istrinya meingajuikan peirmohonan baik lisan mauipuin te irtuilis 

ke ipada Peingadilan Agama yang meiwilayahi teimpat tinggal istri 

dise irtai deingan alasan seirta meiminta agar diadakan sidang uintuik 

ke ipeirluian itui”. Se ilanjuitnya pada pasal 130 be irbuinyi: “Peingadilan 

Agama dapat meingabuilkan ataui meinolak pe irmohonan te irse ibuit, dan 

teirhadap ke ipuituisan te irse ibuit dapat dimintai uipaya huiku im banding dan 

kasasi”.21 

Adapuin peinye ibab puituisnya pe irkawinan dimuiat di dalam Undang-

Undang No 1 Tahuin 1974 diatuir dalam pasal seibagai beirikuit: 1) Pasal 

38: Puituisnya peirkawinan kareina: Keimatian, Peirce iraian dan atas 

 
20Republik Indonesia, ‘Undang Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
21Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 117  Tentang Ikrar Talak. 



24 
 

 
 

ke ipuituisan Pe ingadilan. 2). Pasal 39 : Puituisnya pe irkawinan Peirceiraian 

hanya dapat dilakuikan di deipan SidangPe ingadilan seite ilah Peingadilan 

yang beirsangkuitan beiruisaha dan tidak be irhasil meindamaikan keiduia 

be ilah pihak maka akan teirjadi peirceiraian .Untuik meilaku ikan peirceiraian 

haruis ada cuikuip alasan bahwa antara suiami istri itui tidak akan dapat 

ruikuin se ibagai suiami istri.Tatacara pe irceiraian di deipan sidang 

Pe ingadilan diatuir dalam peiratuiran pe iruindan- uindangan teirse ibuit. 3) 

Pasal 40 Guigatan peirceiraian diajuikan ke ipada Peingadilan. Tatacara 

meingajuikan guigatan teirse ibuit pada ayat (1) pasal ini diatuir dalam 

pe iratuiran peiruindangan teirse indiri. 4) Pasal 41 Akibat puituisnya 

pe irkawinan kareina peirceiraian ialah: Baik ibui ataui bapak teitap 

be irkeiwajiban meime ilihara dan meindidik anak-anaknya, seimata-mata 

be irdasarkan ke ipeintingan anak, bilamana ada peirse ilisihan meinge inai 

pe ingu iasaan anak-anak, Peingadilan meimbeirikan keipuituisan. Bapak 

yang beirtangguing jawab atas seimuia biaya peimeiliharaan dan 

pe indidikan yang dipeirluikan anak itui, bilamana bapak dalam 

ke inyataannya tidak dapat meimbeiri keiwajiban teirse ibuit peingadilan 

dapat meine intuikan bahwa ikuit meimikuil biaya teirse ibuit. 

Pe ingadilandapat meiwajibkan ke ipada beikas suiami uintu ik meimbe irikan 

biaya peinghiduipan. dan/ataui me ineintuikan se isuiatui ke iwajiban bagi 

be ikas istri. 22 

 
22Imron, ‘Memahami Konsep Perceraian Dalam Hukum Keluarga’. 
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Adapuin yang meinjadi peinyeibab teirjadinya peirceiraian diatas, 

dimuiat di dalam KUH Pe irdata pasal 208, yang me injadi dasar 

teirjadinya peirceiraian adalah seibagai beirikuit: 1) zina, 2) meininggalkan 

ruimah deingan idtikad buiruil, 3) dike inakan pe irnjara lima tahuin ataui 

huikuiman yang beirat lagi seiteilah teirjadinya peirkawinan, 4) 

pe inceide iraan beirat (kdrt) ataui pe inganiayaan yang dilakuikan seiorang 

suiami teirhadap isteiri, orang lain seide imikian ruipa seihingga dapat 

meimbahayakan keise ilamatan jiwa ataui me indatangkan luika-luika yang 

meimbahayakan. 23 

De ingan deimikian yang meinjadi be intuik- beintuik pe irceiraian adalah 

se ibagai seibagai beirikuit: 

1. Pe irkara Fasakh 

Pe irkara fasakh adalah su iatui peirkara peirceiraian yang dipuituis ole ih 

hakim atas gu igatan istri. alasan u itamanya bu ikan kareina pe irceikcokan 

suiami-istri teirse ibuit, teitapi kareina su iatui hambatan, keindala teirte intuiyang 

meingakibatkan tuijuian peirkawinan tidak te irwuijuid, misalnya kareina: 

walauipu in pe irkawinan su idah cuikuip lama, teitapi beiluim juiga meindapat 

ke ituiruinan, mu ingkin kare ina “keisalahan” salah satu i pihak 

manduil.Alasan peirce iraian itui muingkin ju iga kareina salah satui pihak 

meinjadi gila, impotein dan se imacamnya ataui kareina salah satui pihak 

dihuikuim uintuik waktui yang lama. Kareina salah satui alasan te irse ibuit 

 
23Indonesia, KUH Perdata Pasal 208, Tentang Perceraian. 



26 
 

 
 

diatas, hakim akan me ingabuilkan guigatan peirceiraian yang deimikian 

dise ibuit peirkara fasakh teirmasu ik dalam jeinis talak ba’insuighro.24 

2. Taklik talak 

Pe irceiraian beiruipa taqlik talak lazim ju iga diseibuit se ibagai talak 

yangdigantuingkan. Peirmohonan peirkara ini atas ke ihandak pihak istri 

de ingan meimohon agar Peingadilan Agama meine itaapkan “syarat talak 

yang digantuingkan su idah ada”, yaitui su iami teilah meilanggar janji-janji 

yang diu icapkan seisaat se iteila hijab-kabuil. Se ibagaimana biasanya dalam 

pe irnikahan orang-orang Islam, seiteilah se ile isai u ipacara ijab-kabuil 

(“peinye irahan” peingantin wanita me ilaluii walinya dan“pe ine irimaan” oleih 

pe ingantin pria), peingantin laki-laki yang meinguicapkan janji-janji yang 

se ihuibu ingan deingan jaminan teirhadap pe irkawinan. Misalnya suiami 

be irjanji tidak akan me inganiaya ataui beirjanji tidak akan me ininggalkan 

isteiri se ilama duia tahuin be irtuiruit-tuiruit, dan se ibagainya. Apabila salah 

satu i dari janji te irse ibuit dilanggar maka syarat taqlik- talak/talak yang 

yang digantuingkan teilah teirpe inuihi maka istri dapat me imohon pu ituisan 

pe irceiraian pada peingadilan yang lazim dike inal seibagai taklik talak.25 

3. Syiqâq  

Arti katanya: Peirpe icahan, seidangkan meinuiruit ajaran Islam 

se ibagaimana yangdiseibu it dalam Al-Quir‟an Suirat An-Nisa‟ ayat 35, 

 
24Muhammad Arsad Nasution, ‘Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan 

Fiqh’, Jurnal El-Qanuniy: Jurnal Ilmu-Ilmu Kesyariahan Dan Pranata Sosial, 4.2 (2018), pp. 

157–70, doi:10.24952/el-qanuniy.v4i2.2385. 
25Joni Reka Jaya and others, ‘Implikasi Pelanggaran Taklik Talak Terhadap Status 

Perkawinan Perspektif Kitab Fiqih Dan UU Perkawinan’, Jurnal At-Tahdzib, 10.2 (2022), pp. 18–

29, doi:10.61181/at-tahdzib.v10i2.276. 
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yang isinya apabila te irjadi peirse ilisihan antara suiami-istri, 

he indaknyakeiluiarga keidu ia beilah pihak meinuinjuik dan meingangkat 

hakam-hakam peindamai bagi su iami isteiri teirse ibuit. Di Neigara Indoneisia 

ini keilanjuitan maksu id hakam-hakam teirse ibuit te ilah teirbe intuik le imbaga 

re ismi yaitui Badan Peinase ihat Peirkawinan, Pe irse ilisihan, dan Peirce iraian 

(BP 4),yang beirtuigas uintu ik meindamaikan se isuiai deingan pasal pasal 31 

PP No. 9 tahu in1975.  

Dalam prakteik, jasa ataui nasihat BP-4 ini se iring diminta oleih 

Hakim Peiradilan Agama dalam me inangani peirkara peirceiraian. apabila 

BP-4 tidak beirhasil meindamaikan, seite ilah se iteilah masalah itui ke imbali 

dihadapan Hakim Pe ingadilan Agama ini, disini hakim masih 

be irkeiwajiban lagi u intuik be iruipaya me indamaikan seisuiai de ingan 

ke iteintu ian pasal 31 PP No.9 tahuin 1975. Apabila uipaya peirdamaian itui 

be irhasil, baik yang dilakuikan ole ih BP-4 mau ipuin ole ih Hakim 

Pe ingadilan akan dibuiat akta peirdamaian, de inagn konse ikwe insi apabila 

di antara keiduia su iami-istri itui timbuil lagi peirce ikcokan deingan alasan 

pe irceikcokan deingan alasan peirceikcokan yeing teilah beirhasil 

didamaikan, akan ditolak atau i tidak bole ih lagi seibagai alasan uintuik 

meilaku ikan peirceiraian. Peirce iraian kareina peirce ikcokan yang teiruis 

meine iru is te irjadi, teirgolong se ibagai ceirai gu igatan/syiqaq.  
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4. Pe irkara Li’an 

Asal kata la’na : kuituik, se idangkan dalam Quir‟an suirat 24 ayat 6 

sampai deingan9. Pe irceiraian beirdasarkan gu igatan dari suiami deingan 

alasan ataui tuiduihan istri meilaku ikan peirzinahan, tanpa saksi mauipuin 

buikti yang cuikuip dise ibuit peirkara peirceiraian kareinali’an.26 Prose is 

pe imeiriksaan peirkara itui dari suiami-istri, dilakuikan deingan ke iwajiban 

masing-masing meinguicapkan suimpah se ibanyak 5 kali. 

Pe ilaksanaansuimpah itui, de ingan meindahu iluikan pihak yang meinuiduih 

meinguicapkan suimpah“Deingan nama Allah me inyatakan istrinya teilah 

meilaku ikan zina”, diuicapkan seibanyak 4 kali. Dan pada su impah yang 

ke ilima, ia (su iami) meingu icapkan su impah: “Apabila tidak be inar, apa 

yang saya tuiduihkan akan meine irima seigala kuituik dan laknat Allah. 

Se ibaliknya pihak istri wajib me inguicapkan su impahnya atas nama Allah 

se ibanyak 4 kali seibagai bantahan teirhadap tu iduihan suiaminya.  

Pada su impah keilima ia me ingatakan akan meine irima seigala kuituik 

dan laknat Allah, bila ia be inar teilah meilaku ikan zina yang dituiduihkan 

oleih su iaminya. Prose is pe irkara deimikian dise ibuit Pe irkaraLi’an. Dapat 

ditambahkan bahwa se ibagian ahli hu ikuim be irpeindapat, bahwa 

pe ingadilan Agama tidak dapat me ime iriksa peirkara Li’an, kareina 

tuiduihan peirzinahan meinyangkuit peimbu iktian pidana dan se iharuisnya 

dipeiriksa oleih Pe ingadilan Neige iri. AkanAkan teitapi, se ibagian lagi 

 
26Joni Reka Jaya and others, ‘Implikasi Pelanggaran Taklik Talak Terhadap Status 

Perkawinan Perspektif Kitab Fiqih Dan UU Perkawinan’. 
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be irpeindapat bahwa PeingadilanAgama teirse ibuit beirwe inang meime iriksa 

pe irkaraLi’an, kareina dalam peime iriksaan. Pe ingadilan Agama teirse ibuit 

tidak sampai pada peinilaian beinar tidaknya apa yang dituiduihkan. 

De ingan kata lain tidak meimeiriksa uinsuir pidana mateiriilnya. 

5. Khu iluik 

Khu iluik adalah peirceiraian yang didasarkan pada guigatan pihak istri. 

ApabilaHakim meingabu ilkannya, peinggu igat (istri) beirke iwajiban 

meimbayar iwadl, dan talaknya te irgolong talak ba’in. Hal te irse ibuit hanya 

boleih dilaku ikan pada duia ke iadaan yakni jika dikhawatirkan salah satu i 

dari keiduianya tidak meilaksanakan ajaran-ajaran Allah yakni se isuiatui 

yang difardhuikan ole ih Allah dalam pe irnikahan. Yang keiduia, yakni 

suimpah uintu ik talak tiga kali atas satui peirmasalahan yang wajib baginya 

maka boleih meingabu ilkan khu iluik wanita teirse ibu it. Ke imuidian 

meilaksanakan su impah teirse ibuit kareina hanya bisa meilaku ikan tindakan 

yang peirtama maka dipeirboleihkan.27 

Adapuin yang meinjadi peinye ibab jatuihnya talak yaitui se ibagai 

be irikuit: yang dibuit oleih syyid 

a). Talak kareina adanya paksaan.  

Talak yang dilakuikan deinga paksa dan buikan kareina ke iheindaknya. 

Talak yang dilakuikan suiami kareina teirpaksa ataui dipaksa huikuimnya 

tidak sah, seibagaimana peindapat Imam Malik, Imam Syafi‘i, Imam 
 

27Khuluk Rights, Women Khuluk, and Gender Justice, ‘Hak Khuluk Perempuan Dalam 

Perspektif Fikih Dan Keadilan Gender’, 4.1 (2025), pp. 1–20. 
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Ahmad, dan Imam Abui Dawuid dan para fuiqaha pada uimuimnya. 

Se idangkan meinuiruit Abui Hanifah dan muirid-muiridnya beirpeindapat 

bahwa talak kareina paksaan, talaknya sah. Akan teitapi peindapat ini 

tidak diakuii kareina beirte intangan deingan peindapat Juimhuir dan hadits 

Nabi: 

Artinya: “Talak yang sah itui talak yang dilakuikan deingan keiinginan 

yang hakiki, ataui dituilis de ingan tangan se indiri ataui 

diuicapkan deingan lisannya seindiri kare ina meinginginkan 

ceirai, buikan dalam rangka meincari peilarian, ataui ga ada 

pilihan ataui kareina dipaksa, ini seimuia adalah talak yang tidak 

sah.” 

 

b). Talak keitika mabuik.  

Para Ulama beirpe indapat bahwa talak ke itika mabuik huikuimya 

sah, kareina mabuiknya diseibabkan oleih ke iinginannya. Bagi suiami 

pe imabuik, ke itika mabuik me inguicapkan talak keipada istri, talaknya 

jatuih se ike itika dan sah seibagai talak. Adapuin uilama lain seipe irti 

Imam Syafi‘i, Imam Ahmad dan peindapat dari aliran zahiri 

teirmasuik Sayyid Sabiq meinyatakan, bahwa orang yang mabuik dan 

meinguicapkan talak, talaknya tidak sah. 
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c). Talak waktui marah.  

Me inuiruit Sayyid Sabiq keimarahan yang meingakibatkan 

tidak te iratuirnya uicapan dan tidak meinyadari yang dikatakan, 

talaknya tidak sah, kareina akal seihatnya hilang. Akan teitapi, keitika 

ke imarahan yang teirjadi tidak sampai me inuituip akal dan hatinya, 

se ipe irti keimarahan yang teirke indali dan kareina Allah, talaknya sah. 

Adapuin be irdasarkan jeinisnya, Sayyid Sabiq meimbagi keimarahan 

meinjadi tiga macam, yaitui: 1) Marah yang meinghilangkan akal, 

se ihingga tidak sadar yang dikatakannya. Dalam keiadaan se ipeirti ini, 

tidak ada pe irbeidaan peindapat teintang “ tidak sah talaknya”. 2) 

Tidak meingakibatkan orang keihilangan keisadaran atas apa yang 

dimaksuid ole ih uicapannya, keiadaan se ipe irti ini me ingakibatkan 

talaknya “sah”. 3) Sangat marah, teitapi sama seikali tidak 

meinghilangkan keisadaran akalnya, jika be irmaksu id de ingan niat 

meinalaknya, seihingga sah talaknya. Jika tidak diniatkan atas ituiataui 

hanya se ikeidar main-main, para uilama me inyatakan tidak sah, 

meiskipuin yang lain meinyatakan sah, kareina uicapan talak buikan 

uintu ik dipeirmainkan.28 

d).  Talak main-main.  

Se imuia peirbu iatan be irgantuing pada niat. Jika talak dilakuikan 

de ingan main-main, teintui tidak diniatkan, talaknya tidak sah. Niat 

adalah keihe indak yang beirarti, yang diniatkan oleih orang uintuik 
 

28Muhammad Azrul Amirullah, ‘Central Publisher’, 2 (2024), pp. 1935–42. 
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dikeirjakan. Hal ini meimeirluikan keimauian yang pasti uintuik 

meilakuikan yang dikeihe indaki atauiuintuik meininggalkannya. Akan 

teitapi meimpeirmainkan talak seibagai peirbuiatan yang buiruik sama 

de ingan meimpeirmainkan syariat Islam. 

e i). Talak waktui lalai dan luipa.  

Talak keitika lalai ataui luipa huikuimnya sama deingan orang 

yang main-main dan salah. Pe irbeidaan antara orang yang salah 

de ingan orang main-main, talak orang yang main-main dianggap 

sah ole ih agama dan peingadilan agama, meinuiru it uilama yang 

be irpeindapat deimikian. Seidangkan talak kareina salah dianggap sah 

oleih pe ingadilan agama .Kareinanya, tidak seiyogyanya talak 

dijadikan peirmainan dan bahan guirauian. 

f). Talak keitika tidak sadarkan diri. 

De ingan de imikian, talak yang diuicapkan oleih suiami 

dalamkeiadaan marah huikuimnya sah, jika ke iadaan marahnya tidak 

se ipe irti orang gila yang beinar-beinar ke ihilangan akal. Apabila 

marahnya sangat beisar, keisuiruipan, dan hilang ingatan, talaknya 

tidak sah. Seilain itui pe inting uintuik le ibih beirhati-hati dalam 

meinge indalikan hati dan akal agar tidak muidah meinguicapkan talak. 

Adapuin Adapuin syarat-syarat uicapan yang dipeirguinakan uintuik 

meince iraikan yaitui: 28 (1) Ucapan yang meinuinjuikkan peirceiraian. 

Tidak sah meince iraikan deingan pe irbuiatan. Misalnya suiami 
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meingantarkan istrinya kei ruimah orang tuianya deingan harta 

be indanya deingan maksuid meinye irahkan istrinya, dan tidak 

meinguicapkan uicapan talaq. (2) Ucapan talak diuicapkan deingan 

se ingaja. Tidak sah peirceiraian deingan uicapan talaq yang diuicapkan 

se icara teirlanjuir. Se ibagaimana diteirangkan di atas bahwa uicapan 

yang diguinakan uintuik me inceiraikan istri ada duia macam, yaitui:29 

1. Ucapan yang sharih (teigas). 

Ucapan yang sharih yaituiuicapan yang teigas maksuidnya uintuik 

talaq. Meinceiraikan istri deingan uicapan yang sharih tidak 

be irkeihe indak keipada niat. Talaq itui jatuih jika ia teilah diuicapkan 

de ingan se ingaja walauipuin dalam hatinya tidak beirniat 

meince iraikan istrinya.Ucapan yang sharih dalam bahasa Arab 

ada tiga yaitui: Talaq artinya talaq, Firaq artinya ceirai, Sarah 

artinya leipas. Me inceiraikan istri deingan meimpe irguinakan salah 

satui dari tiga uicapan teirse ibu it ataui de ingan salah satuinya, 

artinya meince iraikan deingan uicapan yang sharih. Misal 

katanya: Akui thalaq eingkau i, akui ceiraikan eingkaui, akui 

leipaskan e ingkaui. 

2. Ucapan yang kinayah (sindiran).  

Ucapan yang kinayah yaituiuicapan yang tidak teigasmaksuidnya 

uintuik talaq. Muingkin uicapan itui maksuidnya talaq dan muingkin 

 
29Halaman Depan, MENURUT PANDANGAN HAKIM PENGADILAN AGAMA ( Studi 

Kasus Di Desa Karangputat Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap ) Oleh : MUFHAM 

FIKRON KAMALUDDIN PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM, 2025. 
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lain. Meince iraikan istri deingan u icapan yang kinayah beirhajat 

ke ipada niat, dan jika suiami beirniat meinceiraikan istrinya deingan 

meinuituirkan uicapan itui, maka sah ceirai dan jika tidak tidak beirniat, 

tidak sah. Ucapan yang kinayah amat banyak misalnya: muilak ko tui 

bagas ni uimak man , kawinlah eingkaui de ingan orang lain, akui tidak 

be irhajat padamui.30 

Ole ih kareina itui, pe irceiraian dalam suiduit pandang huikuim Islam 

ialah  keiniscayaan yang tidak muingkin teirhindarkan, kareina geijolak dalam 

ruimah tangga manuisia tidak keikal pe irilakuinya, meiskipuin tuijuian 

pe irkawinan adalah heindak meimbanguin ruimah tangga yang keikal dan 

bahagia. Oleih se ibab itui, dalam fikih peirkawinan dan huikuim peirkawinan di 

Indone isia diatuir tata cara meilakuikan pe irceiraian, bahkan suiami yang 

he indak meinceiraikan istri haruis me ingeitahuii e itika yang beinar. Islam 

meimbe inarkan talak bagi keiluiarga yang su idah tidak ada keimaslahatan di 

dalmnya teitapi talak yang beinar adalah yang dilakuikan de ingan cara yang 

be inar. 

Masalah deimikian masih keirap teirjadi teingah-teingah masyarakat 

khuisuinya di De isa Tateingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais Kabuipatein 

Tapanuili Se ilatan. Kasuis pe irceiraiandilaku ikan di luiar pe ingadilan yang 

ke imuidian dikeinal deingan peirce iraian dibawah tangan ataui meinyatakan 

pe irceiraian di luiar peingadilan. Dalam praktiknya,dalam peinyeile isaiannya 

 
30Mezi Watdila Idfi, ‘Penerapan Sharih Dan Kinayah Dalam Perceraian’, 9.2 (2024). 
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cuikuip meilaluii tokoh Agama (Alim Ulama) Tokoh Adat (Hatobangon, 

Harajaon) yang ada di deisa teirse ibuit.  

b. Macam- Macam Peirceiraian Dalam Huikuim Positif 

1. Ce irai Talak 

pada dasarnya  ceirai talak hanya dikeinal dalam huikuim Islam yang 

diatuir di dalam KHI, adapuin je inis-jeinis talak meinuiru it KHI se ibagai 

be irikuit:1) talak raj’i meiruipakan talak satui ataui keiduia yang dilakuikan 

suiami keipada isteirinya. Dalam hal ini suiami beirhak ruiju ik se ilama iste iri 

dalam masa iddah. 2) talak ba’in shuigra meiruipakan talak yang tidak 

boleih di ruijuik. se ihingga apabila ingin ke imbali meinjalani keihiduipan 

be iruimah tangga antra beikas suiami dan be ikas isteiri haruis de ingan akd 

barui. Tal ini bisa teirjadi dalam keiadaan se ibagain beirikuit; peirtama, 

talak yang teirjadi qabla duikhuil yakni seibe iluim suiami meinggauili isteiri 

keiduia talak deingan te ibuisan atauikhuilu ik, dan yang keitiga talak yang 

jatuih dihadapan Peingadilan Agama. Pada dasarnya talak ba’in shuigra 

adalah talak satui ataui ke iduia, namuin be idanya isteiri teilah se ileisai masa 

iddah. 3) talak ba’in kuibra meiruipaka talk yang teirjadi uintuik ke itiga 

kalinya. Dalam peinje ilasnnya talk seipe irti ini beikas suiami tidak boleih 

meiruiju ik beikas isteiri keicuiali beikas isteiri meinikah lagi deingan orang 

lain dan beikas isteiri beirceirai seite ilah duikhuil dan seileisai masa 
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iddahnya, maka dalam hal deimikian, be ikas suiami boleih meiruijuik 

ke imbali beikas isteirinya.31 

Ce irai Talak Meinu iruit Pasal 114 KHI puituisnya peirkawinan yang 

dise ibabkan kareina peirceiraian dapat teirjadi kareina talak ataui 

be irdasarkan guigatan peirceiraian. Pasal 117 KHI me inje ilaskan bahwa 

talak adalah ikrar suiami di hadapan sidang Pe ingadilan Agama yang 

meinjadi satui se ibab puituisnya salah peirkawinan. Beirdasarkan Buikui II 

Edisi Reivisi Tahuin 2013, Pe idoman Pe ilaksanaan Tuigas dan 

Administrasi Peiradilan Agama. Ceirai talak diajuikan oleih pihak suiami 

yang pe itituimnya meimohon uintuik diizinkan meinjatuihkan talak 

teirhadap isteirinya. Dalam keiteintuian pe iruindang-uindangan teirse ibuit 

dapat dipahami bahwa ceirai talak adalah pe irmohonan ceirai yang 

diajuikan oleih suiami. 

 Se ibagaimana yang dimakasuid dalam PP No. 9 Tahuin 1975 dalam 

Pasal 14 sampai deingan Pasal 36, pe irce iraian diatuir de ingan cara ceirai 

guigat dan ceirai talak. Peirce iraian dapat teirjadi atas dasar cara-cara 

teirse ibu it yang pe ilaksanaanya diatuir dalam pe irkawinan meinuiruit agama 

Islam yang heindak akan meinceiraikan istrinya, meingajuikan suirat 

ke ipada Peingadilan beirdasarkan teimpat domisili, yang beirisi 

pe imbeiritahuian bahwa ia beirmaksuid me inceiraikan istrinya diseirtai 

de ingan alasan-alasan se irta meiminta keipada Pe ingadilan agar diadakan 

 
31Joni Reka Jaya and others, ‘Implikasi Pelanggaran Taklik Talak Terhadap Status 

Perkawinan Perspektif Kitab Fiqih Dan UU Perkawinan’. 
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sidang uintuik ke ipeirluian hal teirse ibuit. Hal deimikian yang dimaksuid 

pasal di atas adalalah ceirai talak. 

2. Ce irai Guigat 

Be irdasarkan Pasal 114 KHI di atas, bahwa guigatan peirceiraian 

adalah peingajuian peirceiraian yang diajuikan oleih isteiri. Buikui II e idisi 

Re ivisi Tahuin 2013 teintang Pe idoman Pe ilaksanaan Tuigas dan 

Administrasi Peiradilan Agama meinye ibuitkan bahwa Ceirai guigat 

adalah ceirai yang diajuikan oleih iste iri yang pe itituimnya meimohon agar 

Pe ingadilan Agama  ataui Mahkamah Syari’ah meimuituiskan pe irkawinan 

pe ingguigat (isteiri) deingan teirguigat (suiami). Dalam Huikuim Islam 

dise ibu it khuiluik, se ibagaimana diseibuitkan dalam Pasal 1 huiruif (i) KHI 

bahwa Khuiluik adalah peirceiraian yang te irjadi atas peirmintaan isteiri 

de ingan meimbeirikan teibuisan ataui iwadl ke ipada su iami dan atas 

pe irse ituijuian suiaminya. Proseis Prose is pe inye ileisaian guigatan teirse ibuit 

dilakuikan se isuiai de ingan prose iduir ceirai guigat dan haruis dipuituis ole ih 

hakim. 32 

Di Indone isia khuilu ik biasanya dikaitkan de ingan peilanggaran taklik 

talak. Taklik talak meinuiruitke iteintuiankeiteintuian Pasal 1 huiruif (e i) 

Kompilasi Huikuim Islam (KHI) adalah pe irjanjian yang diuicapkan 

calon meimpeilaipria seite ilahakad nikah yang dicantuimkan dalamAkta 

Nikah beiruipajanji talak yang digantuingkan keipada suiatui ke iadaan 

teirte intui yang muingkin teirjadi dimasa yang akan datang. Inti peirjanjian 

 
32Rights, Khuluk, and Justice, ‘Hak Khuluk Perempuan Dalam Perspektif Fikih Dan 

Keadilan Gender’. 



38 
 

 
 

itui adalah peirse ituijuian suiami uintuik me injatuihkan talaknya apabila 

takliktalak (janji) yangteilah diuicapkan ole ih suiami seisaat seite ilah akad 

nikahseibagaimana teirse ibuit dalam buikui nikah itui dilanggar oleih 

pihakpihak suiami. 

Su iami beirse idiameine irima guigatan ceirai (khuiluik) yang diajuikan 

oleih iste iri ke itika suiami meilakuikan peilanggaran seipe irti yang teilah 

dise ibu itkan. Seihingga pada hakeikatnya, sighat taklik talak ini adalah 

janji dari suiami uintuik me ingabuilkan khuiluik isteirinya, keitika suiami 

meilakuikanpeilanggaranse ibagaimana yang dise ibuitkan dalam buikui 

nikah. 

Se ilanjuitnya Pasal 31 PP No. 9 Tahuin 1975 jo. Pasal 82 UU No. 7 

Tahuin 1989 me inyatakan bahwa hakim yang meimeiriksa guigatan 

pe irceiraian beiruisaha meindamaikan keiduia be ilah pihak dan seilama 

pe irkara beiluim dipuituiskan, uisaha meindamaikan dapat dilakuikan pada 

se itiap sidang peime iriksaan. Beirdasarkan pasal-pasal teirse ibuit, maka 

hakim meimiliki keiwajiban uintuik meindamaikan para pihak yang 

be irpeirkara seibe iluim dijatuihkannya puituisan. Upaya meindamaikan 

teirse ibu it dapat dilakuikan pada seitiap siding peimeiriksaan. Apabila 

uipaya teirse ibuit teilah diuisahakan seicara optimal namuin tidak beirhasil, 

maka baruilah hakim dapat meinjatuihkan puituisan peirce iraian.  

Pe irceiraian yang teilah dileigalkan dan di jatuihkan keipada 

istrimeimiliki beirbagai keiwajiban dan hak yang haru is dipe inuihi di 

antara keiduianya, yaitui: a) Istri keimbali meinjadi peireimpuian lain dan 
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tidak boleih be irsama-sama de ingan suiaminya, baik beirteimpat tinggal 

atauipu in be irhuinbuingan suiami istri. b) Jika teirjadi talak pada 

pe ireimpuian seite ilah beirhuibuingan maka wajib bagi istri uintuik iddah 

se ilama tiga kali quirui‟ seibe iluim keimbali dalam keibe ibasannya dan bisa 

meinikah uintuik ke iduia kali. Jika ia dalam keiadaan hamil maka 

„iddahnya sampai ia meilahirkan. c) Wajib bagi laki-laki uintuik 

meimbe irikan nafkah pada masa „iddah. Me imbe irikan nafkah uintuik 

pe imeiliharaan anak jika meire ika meimiliki anak baik dari biaya seikolah, 

ke ibuituihan hiduip lainnya. d) Jika salah satuinya meininggal seibe iluim 

habis masa ‗iddahnya, maka yang hiduip meiwarisi dari yang 

meininggal. Se ilama talak yang te irjadi buikan talak ba‟in quibra (bagian 

ke icil) dari ila‘ ataui zhihar kare ina hak meiwarisi meinjadi batal seijak 

teirjadinya talak. ei)Se icara syara‘, peire impuian yang teilah beirkuimpuil 

meimiliki hak atas se imuia mahar yang dituinda se icara langsuing, ke icuiali 

jika diseibuitkan dalam akad bahwa ia me imbeirikan seicara leibih adil. 

Adapu in jika beiluimbeirkuimpuil se icara syara‘, ia beirhak se iteingah mahar 

yang dise ibuitkan dan ia tidak meimiliki „iddah. Ia seibaiknya 

meimbe irikan mahar se icara se impuirna dan be irbuiat baik deingan 

ke ise inangnnya.33 

Ole ih kareina itui, dalam beintuik peilaksanaan peirceiraian meinuiruit 

huikuim positif baik ceirai kareina talak mauipuince irai kareina guigatan 

 
33Joni Reka Jaya and others, ‘Implikasi Pelanggaran Taklik Talak Terhadap Status 

Perkawinan Perspektif Kitab Fiqih Dan UU Perkawinan’. 



40 
 

 
 

hanya bisa dilakuikan dan sah seicara huikuim apabila meilaluii prose is 

sidang di Peingadilan Agama teimpat domisisli isteiri. 

Adapuin yang meinjadi akibat peirceiraian Dalam Kompilasi Huikuim 

Islam (KHI) bahwa akibat dari peirceiraian dijeilaskandalam Pasal 149 

sampai deingan Pasal 160, yaitui: Pasal 149 meinje ilaskan keiwajiban 

suiami se iteilah peirce iraian haruis me imbe irikan muitah ke ipada beikas 

isteirinya deingan juimlah ataui kadar yang wajar keicuiali bila isteirinya 

qabl al-duikhuil; meimbeiri nafkah ke ipada beikas iste iri se ilama 

be irlangsuingnya masa idah keicuiali jika isteiri te irse ibuit dijatuihi talak 

bain ataui nuisyuiz dan dalam keiadaan hamil; meimbayar luinas mahar 

yang beiluim dibayarkan dan meimbe irikan hak khazanah keipada 

anaknya yang beiluim beiruimuir 21 tahuin.34 

Pasal 150 sampai Pasal 151 beirisi bole ihnya bagi suiami uintuik 

meiruiju ik isteirinyayang masih dalam masa idah dan uintuik isteiri yang 

masih dalam masa idah meimpuinyai keiwajiban uintuik meinjaga dirinya 

dan tidak meine irima pinangan dari orang lain. Seidangkan dalam Pasal 

151 dijeilaskan bagi isteiri be irhak me ineirima nafkah idah jika dia tidak 

nuisyuiz. 

Se ilanjuitnya dalam Pasal 153 yang be irisi se ibanyak e inam ayat di 

dalamnyameinjeilaskan reisiko bagi wanita yang beirceirai dari suiaminya 

uintuik meilaksanakan idah yang hituingannya beirmacam-macam 

teirgantuing dari kondisi dimana suiami iste iri teirse ibuit be irpisah. Dalam 

 
34M Muhsin and Soleh Hasan Wahid, ‘Talak Di Luar Pengadilan Perspektif Fikih Dan 

Hukum Positif’, Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies, 3.1 (2021), pp. 67–84, 

doi:10.21154/syakhsiyyah.v3i1.3063. 
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Pasal itui juiga teirdapat peingeicuilian bahwa tidak ada masa idah bagi 

be ikas isteiri jika beirceirai qabl al-duikhuil.40 Pasal 154 dan Pasal 155 

be iluim be iranjak dari masa tuinggui (idah) uintuik wanita yangbeirce irai 

kareina khuiluik, fasakh, dan lian beirlakui juiga idah talak. Seidangkan 

uintuik isteiri yang ditinggal mati suiaminya idahnya meinjadi e impat 

builan seipuiluih hari yang dihituing se ijak keimatian suiaminya. 

c. Pe irceiraian Meinuiruit Hu ikuim Islam 

Dalam huikuim Islam ataui fikih, peirce iraian meiruipakan teirjeimahan 

dari kata thalak.Seicara eitimologis thalak be irasal dari akar kata thallaqa 

yaitui hillui al qayyidi al irsal dan al tarqi ataui fakka, yang se imuianya 

meimpuinyai arti meileipaskan ikatan. Se icara teirminologis, Syaikh 

Ibrahim al Badjuiri meinde ifinisikan thalak yaitui meileipaskan ikatan 

pe irkawinan seicara suikareila se irta beirsifat maknawi. Abu i Bakar Syatha 

dalam kitab `Ianah al Thalibin meindeifinisikan thalak yaitui le ipasnya 

ikatan peirkawinan suiami isteiri deingan uicapan-uicapan yang 

meingindikasikan kei arah itui. Beirdasarkan de ifinisi dari duia uilama ahli 

huikuim Islam klasik teirse ibuit dapat dipahami bahwa thalak adalah 

leipasnya tali ikatan peirkawinan yang diseibabkan oleih adaya keihe indak 

dari satui pihak meimpe ilai ataui ke iheindak dari keiduia pihak meimpe ilai 

suiami isteiri. 35 

Pe irceiraian dalam KBBI ialah buibarnya dan beirkahirnya suiatui 

pe irnikahan. Se ibagaimana huikuim pe irkawinan, huikuim pe irceiraian juiga 

 
35Imron, ‘Memahami Konsep Perceraian Dalam Hukum Keluarga’. 
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diatuir dalam huikuim Islam yang seiring ditafsirkan hak le ibih beisar pada 

laki-laki dibanding peireimpuian. 

Wahbah Zuihaili meinde ife inisikan talak ialah leipasnya ikatan dan 

pe imbeibasan. Dalam hal ini teirmasuik kalimat naaqatuin thaaliquin. 

Maknanya, dileipaskan de ingan tanpa adanya ke ikeikangan. Ke imuidian 

dapat juiga diartikan deingan kalimat asiiruin muithaliqhuin, maknanya 

teirle ipas ikatannya dan te irbeibas darinya. Syayyid sabiq meinyatakan 

apabila teilah teirjadi peirkawinan, hal yang paling haruis dihindari 

adalah peirceiraian. Dalam hal ini beiliaui me indeife inisikan peirce iraian 

ialah talak deingan uiapaya uintuik meileipaskan ikatan peirkawinan dan 

se ilanjuitnya meingakhiri peirkawinan itui se indiri. 

Dasar huikuim talak teirdapat di dalam Al-Quir’an, deingan landasan 

bahwa peirce iraian haru is dilakuikan de ingan be inar se isuiai deinganFirman 

Allh swr, se ibagai beirikuit: Q.S Al-Baqarah 231: 

وْفٍٍۗ وَلََ و نَّ بِمَعْرم وْهم ِحم وْفٍ اَوْ سَر نَّ بِمَعْرم رِسَاۤءَ فبَلَغَْنَ اَجَلهَمنَّ فاََمْسِكموْهم م الن اِذَا طَلَّقْتُم ََ

ٍۗ وَلََ  َّفْعَلْ ذٰلَِِ فقََدْ ظَلَََ نفَْسَه  وْاۚ وَمَنْ ي رتعَْتَدم ارًا لِ نَّ ضَِِ وًا  تممْسِكموْهم زم ِ هم وْْٓا اٰيٰتِ اللّرٰ تتََّخِذم

َّقمو  ٍۗ وَات ْ بِه  كُم نَ الْكِتٰبِ وَالحِْكَْْةِ يعَِظم ْ مرِ ْ وَمَآ اَنزَْلَ علَيَْكُم ِ علَيَْكُم وْا نِعْمَتَ اللّرٰ اذْكمرم وْْٓا  وَّ َ وَاعلْمَم ا اللّرٰ

ءٍ علَِيْم  رِ شََْ َ بِكم ٢٣١اَنَّ اللّرٰ  

Artinya: “ Apabila kamui meince iraikan istri(-mui), hingga (hampir) 

be irakhir masa idahnya, tahanlah (ruijuik) meire ika de ingan cara 

yang patuit ataui ceiraikanlah meireika de ingan cara yang patuit 

(puila). Janganlah kamui me inahan (ruijuik) meire ika uintuik 

meimbe iri keimu idaratan seihingga kamui meilampauii batas. Siapa 
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yang meilakuikan de imikian, dia suingguih te ilah meinzalimi 

dirinya seindiri. Janganlah kamui jadikan ayat-ayat (huikuim-

huikuim) Allah se ibagai bahan eije ikan. Ingatlah nikmat Allah 

ke ipadamui dan apa yang teilah dituiruinkan Allah keipadamui, 

yaitui Kitab (Al-Quir’an) dan Hikmah (Suinah), uintuik meimbe iri 

pe ingajaran keipadamui. Be irtakwalah ke ipada Allah dan 

ke itahuiilah bahwa seisuingguihnya Allah Maha Me ingeitahuii 

se igala seisuiatui.” 

Dalam masa iddah keiwajiban su iami yang meintalak isteirinya 

dijeilaskan dalam Q.S Al- Baqarah 228, seibagai beirikuit: 

 ُ ءًٍۗ وَلَا يََِلُّ لََنَُّ انَْ يَّكْتُمْنَ مَا خَلَقَ اللٰ 
فيْْٓ وَالْمُطلََّقٰتُ يَتَربََّصْنَ بِانَْ فُسِهِنَّ ثَ لٰثةََ قُ رُوْْۤ

ارَْحَامِهِنَّ اِنْ كُنَّ يُ ؤْمِنَّ بِاللٰ ِ وَالْيَ وْمِ الْاٰخِرًِۗ وَبُ عُوْلتَُ هُنَّ اَحَقُّ برَِدِ هِنَّ فيْ ذٰلِكَ اِنْ  

 ُ  وَاللٰ 
ًۗ
 وَللِر جَِالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌ

 وَلََنَُّ مِثْلُ الَّذِيْ عَلَيْهِنَّ بِالْمَعْرُوْفِِۖ
ارَاَدُوْْٓا اِصْلَاحًاًۗ

 ۝٢٢٨زٌ حَكِيْمٌ عَزيِ ْ 

Artinya :”Para istri yang diceiraikan (wajib) meinahan diri meireika 

(meinuinggui) tiga kali quirū’ (su ici ataui haid). Tidak boleih bagi 

meire ika meinye imbuinyikan apa yang diciptakan Allah dalam 

rahim meire ika, jika meire ika beiriman keipada Allah dan hari 

Akhir. Suiami-suiami meire ika leibih beirhak uintuik keimbali 

ke ipada meireika dalam (masa) itui, jika meire ika meinghe indaki 
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pe irbaikan. Meire ika (para peire impuian) meimpuinyai hak 

se iimbang deingan keiwajibannya meinuiruit cara yang patuit. Akan 

teitapi, para suiami meimpuinyai keileibihan atas meire ika. Allah 

Mahapeirkasa lagi Mahabijaksana.” 

Dalam Al-Quira’an juiga diatuir teintang pe inghituingan masa iddah, 

yaitui dalam Q.S Ath-Thalak: 2, seibagai beirikuit: 

بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فاَمَْسِكُوْهُنَّ بمعَْرُوْفٍ اوَْ فاَرقُِ وْهُنَّ بمعَْرُوْفٍ وَّاَشْهِدُوْا ذَوَيْ فاَِذَا 

ًِۗ ذٰلِكُمْ يُ وْعَظُ بهِ ْعَدْلٍ مِ نْكُمْ وَاقَِيْمُوا الشَّهَادَةَ للِٰ  مَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِاللٰ ِ وَالْيَ وْمِ   ٖ 

ْ يَجْعَلْ لَّهالْاٰخِرِ ەًۗ وَمَنْ ي َّتَّقِ اللٰ َ  ۝٢مََْرَجًاۙ  ٖ   

Artinya:”Apabila meire ika teilah meinde ikati akhir idahnya, ruijuiklah 

de ingan meireika se icara baik ataui leipaskanlah meire ika se icara 

baik dan peirsaksikanlah deingan duia orang saksi yang adil dari 

kamui dan heindaklah kamui teigakkan ke isaksian itui kare ina 

Allah. Yang deimikian itui dinasihatkan ke ipada orang-orang di 

antara kamui yang beiriman keipada Allah dan hari akhir. Siapa 

yang beirtakwa keipada Allah, niscaya Dia akan meimbuikakan 

jalan keiluiar baginya.” (Q.S At-Thalak: 2) 

Para uilama beirbeida pe indapat teintang ruikuin talak. Beibe irapa uilama 

be irpeindapat bahwa ru ikuin talak hanya satui yaitui lafaz talak itui 

se indiri.Ruikuin talak ada tiga macam, yaitui se ibagai beirikuit: 
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 1) Su iami, maksuidnya adalah suiami yang me imang beituil-beituil 

meimpu inyai hak talak muitlak teirhadap istrinya yang sah me inuiruit 

huikuim Islam; 

2) Lafaz talak, maksuidnya adalah lafaz talak yang beituil-be ituil 

meinuinjuikkan kata-kata peirceiraian. Misalnya seiorang suiami be irkata 

ke ipada istrinya: “Saya ceiraikan kamui talak satui” ataui kata- kata 

se ijeinisnya yang me inuijuikkan peirce iraian, ataui deingan meilafazkan kata-

kata talak sindiran ataui kinayah. 

3) Istri, maksuidnya adalah istri yang halal yang dipeiroleih dari hasil 

pe irnikahan yang seisuiai de ingan huikuim syara’. 

Talak dipandang sah meinuiruit syari’at apabila meimeinuihi syarat-

syarat teirteintui. Syarat-syarat teirse ibuit ada pada ruikuin talak itui se indiri: 

ada syarat suiami yang ingin meinjatuihkan talak, ada syarat istri yang 

akan ditalak oleih suiaminya, dan ada syarat teirte intui pada lafaz talak itui 

se indiri. Syarat-syarat talak meinuiruit ruikuin-ruikuin talak teirse ibuit adalah 

se ibagai beirikuit: 36 

a. Syarat yang Teirdapat pada Suiami  

1) Suiami haruis be irakal seihat. Tidak sah talak yang diuicapkan oleih 

suiami apabila suiami tidak beirakal seihat, se ipeirti orang gila. Syari’at 

Islam sangatlah seisuiai deingan fitrah manuisia. Oleih kareina itui, 

dalam uiruisan pe irnikahan dan apa-apa yang te irkait deingannya 
 

36Joni Reka Jaya and others, ‘Implikasi Pelanggaran Taklik Talak Terhadap Status 

Perkawinan Perspektif Kitab Fiqih Dan UU Perkawinan’. 
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haruislah dilakuikan de ingan sadar, apalagiuintuik uiru isan pe irce iraian. 

Maka, syarat uitamanya adalah suiami haruis dalam keiadaan se ihat 

rohaninya ataui tidak dalam keiadaan gila. Jika suiami meilafazkan 

talak keipada istrinya dalam keiadaan seihat rohani maka talaknya 

sah. Se ibaliknya apabila suiami dalam keiadaan tidak waras, maka 

talaknya tidak sah. 

2)Suiami dalam keiadaan sadar. Maksuidnya adalah suiami keitika 

meilafazkan talak tidak dalam keiadaan tiduir ataui dalam ke iadaan 

teirke ina pitam (mabuik atauieipileipsi). Kalaui ada suiami dalam 

ke iadaan tiduir lalui dia meilafazkan kata talak keipada istrinya, maka 

talaknya tidak dipandang sah. Beigitui juiga jika suiami dalam 

ke iadaan keina pitam (tidaksadar kareina mabuik atau ieipileipsi), talak 

yang diuicapkannya puin tidak sah ataui batal. 

3) Suiami suidah baligh. Suiami yang meintalak istrinya haruis suidah 

baligh ataui suidah deiwasa meinuiruit syari’at Islam. Jika suiami beiluim 

baligh meince iraikan istrinya, maka talaknya tidak dipandang sah. 

4). Niat uintuik ceirai. Maksuidnya adalah jika suiami meinjatuihkan 

talak keipada istrinya, teitapi meingguinakan lafaz sindiran ataui 

kinayah, maka peirlui ada niat dari suiami apa maksuid be irkata 

de imikian, peirlui ada peinjeilasan yang leibih akuirat. Jika seiorang 

suiami meilafazkan kata talak, teitapi deingan lafaz kinayah diseirtai 

de ingan niat ceirai, maka talak jatuih satui ke ipada istrinya. Jika tidak 
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ada niat sama se ikali, maka talaknya tidak jatuih. Akan teitapi, jika 

se iorang suiami meilafazkan kata talak deingan kalimat yang jeilas 

ataui sharih, maka jatuih talaknya walauipuin tidak ada niat, kareina 

uicapannya suidah jeilas meinuinjuikkan peirceiraian. 

b. Syarat Istri yang akan ditalak  

suiami haruislah me imang istrinya yangsah me inuiruit syari’at 

Islam, yaitui dalam proseis pe irnikahan yang se isuiai deingan tata cara 

syar’i. De ingan kata lain, suiami meimang meimiliki istri seicara 

mu itlak. Jika ada sorang leilaki meinceiraikan seiorang pe ireimpuian 

tapi peire impuian te irse ibuit buikan istrinya, maka talak yang dia 

uicapkan tidak sah. Pe irlui juiga dikeitahuii bahwa kalaui ada seiorang 

leilaki beirkata talak keipada peire impuian lain, se idangkan dia masih 

se idang meimpuinyai istri, maka talak yang dia uicapkan itui ke imbali 

ke ipada istrinya. Seicara tidak langsuing dia teilahmeilafazkan kata 

talak uintuik istrinya, maka jatuihlah talak keipada istrinya teirse ibuit. 

Jika se iorang leilaki beirkata talak keipada se iorang peire impuian yang 

lain, seidangkan dia seidang dalam keiadaan be irceirai deingan istrinya 

tapi masih lagi dalam ‘iddah, maka talaknya jatuih ke ipada istrinya 

yang masih dalam masa ‘iddah teirse ibuit. 

Adapuin pe indapat juimhuir Ulama mnge inai talak bai’in 

ku ibro dan keiteintu ian huikuim meinganai teirkait talak talak bai’in 

ku ibro, Imam syafi’i dalam Kitab al-Um meingatakan: “Apabila  
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be irkata seiorang  laki-laki  keipada  iste irinya  yang  beiluim  

digauilinya:  “Engkaui teirtalak tiga”, maka haramlah peire impuian itui 

baginya seihingga ia kawin deingan suiami yang lain.” Huikuim  

haram  peire impuian  keimbali  deingan  suiami yang meinceiraikanya, 

ke icuiali  peireimpuian  teirse ibuit  teirle ibih  dahuilui kawin deingan laki-

laki lain, hanya teirjadi pada kasuis jatuih talak tiga. Deingan 

de imikian, pada peirnyataan Imam Syafi‟i di atas, se iolah-olah  

be iliaui  meingatakan:  “Apabila  se iorang  laki-laki meingatakan : 

“Engkaui teirtalak tiga, maka jatuih talak tiga.”37 

Imam  an-Nawawi dalam Syarah Muislim meingatakan: 

“Teirjadi peirbe idaan  uilama  teintang  hal  se iorang  laki-laki  beirkata  

pada  isteirinya: “Engkaui te irtalak tiga”. Syafi‟i, Malik, Abui 

Hanifah, Ahmad dan juimhuir  u ilama  shalaf  dan  khalaf  

be irpeindapat  jatuih  tiga.  Thauis  dan se ibagian  ahli  dhahir  

be irpeindapat  tidak  jatuih  ke icuiali  satui. Pe indapat   ini   juiga   

pe indapat   al-Huijjaj   bin   Arthah   dan Muihammad  bin  Ishaq  

meinuiruit  satui  riwayat.  Pe indapat  yang masyhuir dari al-Huijjaj bin 

Arthah tidak jatuih talak sama se ikali. Ini  juiga  peindapat  Ibnui  

Mu iqatil  dan  Muihammad  bin  Ishaq pada riwayat lain.”38 Imam  

an-Nawawi  dalam  Rauidhah  al-Thalibin meingatakan: “Apabila 

se iorang suiami beirkata : “Engkaui teirtalak tiga, maka yang shahih  

 
37Imam  Asy-syafi‟i, al-Umm,  terjemah  Ismail  Yaub,  dkk,  Darul Wifa‟, Juz. VI,Ibnu  

Hajar  al-Asqalany, Bulughul  Maram,  Mesir:  al-Mathba‟ah al-Salafiah, 1420. 
38Imam  an-Nawawi, Syarah Muslim,  Dar  Ihya  al-Turathi  al-Arabi, Beirut, Juz. X.  
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jatuih  talak  tiga  pada  saat  seileisai  meinguicapkan  peirkataan 

“tiga”.”   

d. Akibat Huikuim Peirce iraian di Indoneisia 

Pe irceiraian adalah peimbatalan peirkawinan atas peirtimbangan hakimataui atas 

pe irmintaan salah satui pihak dari peirkawinan. Adapuin huikuim yang be irlakui di 

Indone isia seicara leigalitas huikuimnya tidak meingatuir dan meingabsahkan 

pe irceiraian (talak) di bawah tangan. Dari keite intuian teintang peirceiraian dalam 

u indang-uindang peirkawinan yang dijeilaskan di atas, maka peirceiraian beirdasarkan 

huikuim positif di Indoneisia yang beirlakui pada uimuimnya meilipuiti duia macam, 

yaitui: 

Pe itama, ceirai talak meinuiru it Pasal 114 KHI puituisnya pe irkawinan yang 

dise ibabkan kareina peirce iraian dapat teirjadi kareina talak ataui be irdasarkan guigatan 

pe irceiraian. Pasal 117 KHI me injeilaskan bahwa talak adalah ikrar suiami di 

hadapan sidang Peingadilan Agama yang meinjadi satui se ibab puituisnya salah 

pe irkawinan. Be irdasarkan Buiku i II Edisi Reivisi Tahuin 2013, Pe idoman 

Pe ilaksanaan Tuigas dan Administrasi Peiradilan Agama. Ceirai talak diajuikan oleih 

pihak suiami yang peitituimnya meimohon uintuik diizinkan meinjatuihkan talak 

teirhadap isteirinya. Dalam keite intuian pe iruindang-uindangan teirse ibuit dapat dipahami 

bahwa ceirai talak adalah peirmohonan ceirai yang diajuikan oleih suiami. 

Ke iduia, beirdasarkan Pasal 114 KHI di atas, bahwa guigatan peirceiraian 

adalah peingajuian pe irceiraian yang diajuikan ole ih isteiri. Buikui II e idisi Re ivisi Tahuin 

2013 teintang Pe idoman Peilaksanaan Tuigas dan Administrasi Peiradilan Agama 

meinye ibuitkan bahwa Ce irai guigat adalah ce irai yang diajuikan oleih iste iri yang 
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pe itituimnya meimohon agar Peingadilan Agama  ataui Mahkamah Syari’ah 

meimuituiskan peirkawinan pe inggu igat (isteiri) de ingan teirguigat (suiami). Dalam 

Huikuim Islam diseibuit khuiluik, se ibagaimana diseibuitkan dalam Pasal 1 huiruif (i) 

KHI bahwa Khuiluik adalah peirceiraian yang teirjadi atas peirmintaan isteiri deingan 

meimbe irikan teibu isan ataui iwadl keipada suiami dan atas peirse ituijuian suiaminya. 

Prose is Prose is pe inye ile isaian guigatan teirse ibuit dilakuikan se isuiai deingan proseiduir 

ceirai guigat dan haruis dipuituis ole ih hakim. 

Adapuin akibat Huikuim dari peirce iraian meinuiruit Kompilasi Huikuim Islam 

Pasal 41 yaitui se ibagai beirikuit: Pasal 41 Akibat puituisnya pe irkawinan kareina 

pe irceiraian ialah: 

1. Baik ibui ataui bapak teitap beirke iwajiban meime ilihara dan meindidik 

anak-anaknya, seimata-mata beirdasarkan ke ipeintingan anak, bilamana 

ada peirse ilisihan meinge inai peinguiasaan anak-anak, Peingadilan 

meimbe irikan keipuituisan.  

2. Bapak yang beirtangguing jawab atas seimuia biaya peime iliharaan dan 

pe indidikan yang dipe irluikan anak itui, bilamana bapak dalam 

ke inyataannya tidak dapat me imbeiri keiwajiban teirse ibu it peingadilan 

dapat meine intuikan bahwa ikuit meimikuil biaya teirse ibuit.  

3. Pe ingadilan dapat meiwajibkan keipada beikas su iami uintu ik meimbeirikan 

biaya peinghiduipan. dan/ataui me ine intuikan se isuiatui keiwajiban bagi 

be ikas istri. 

4. Me iluinasi huitang yang wajib dibayarnya dan be iluim dibayarnya seilama 

masa peirkawinan, baik dalam be intu ik mahar ataui nafaqah, yang 



51 
 

 
 

meinuiru it se ibagian u ilama wajib dilakuikannya bila pada waktuinya dia 

tidak dapat meimbayarnya. Beigitui puila mahar yang beilu im dibayar ataui 

diluinasinya, haruis dilu inasinya seite ilah beirceirai. 

5. Be irlakui atas istri yang diceirai keite intuian iddah. 

6. Pe imeiliharaan teirhadap anak ataui hadhanah. 

3. Ruijuik 

a. Ruijuik Me inuiruit Huikuim  Islam 

 Me inu iruit  bahasa Arab, ruijuik beirasal dari kata rajaá-yarjiú-ruijuikán 

yang beirarti “keimbali”, dan “meinge imbalikan”. Ruijuik meinuiruit istilah adalah 

meinge imbalikan statuis huikuim peirkawinan se icara peinuih seite ilah teirjadi talak raj’i 

yang dilakuikan ole ih be ikas suiami teirhadap be ikas istre irinya dalam masa iddah 

de ingan uicapan teirte intui. Ruijuik ialah me ingeimbalikan isteiri yang ditalak pada 

pe irniakahan yang asal se ibe iluim diceiraikan. Oleih kareina ituiuialama mazhab juiga 

meimbe irikan deifeinisi meinge inai ruijuik, yaitu i se ibagai beirikuit:39 

1). Ulama mazhab Hanafiyah, ruijuik adalah teitapnya hak milik suiami 

de ingan adanya tanpa peinggantian dalam masa iddah, akan teitapi 

teitapnya hak milik teirse ibuit akan hilang seiteilah masa iddah. 

2). Ulama mazhab Malikiyyah, ruijuik adalah ke imablinya isteiri yang dijatuihi 

talak, kareina takuit beir buiat dosa tanpa akad yang barui, ke icuiali bila 

ke imbalinya teirse ibuit dari talak ba’in maka haruis de ingan akad barui, akan 

teitapi hal deimikian tidak dapat dikatakan de ingan ruijuik. 

 
39Faris El Amin, Fikih Munakahat 2 (Ketentutan Hukum Pasca Pernikahan Dalam Islam, 

2021. 
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3). Ulama mazhab Syafiiyah, ruijuik adalah ke imbalinya isteiri ke idalam ikatan 

pe irn ikahan seiteilah dijatuii talak satui ataui duia dalam masa iddah. 

Me inuiru it golongan mazhab ini iste iri diharamkan beirhuibu ingan deingan 

suiaminya seibagaimana beirhuibuingannya de ingan orang lain, meiskipu in 

suiami beirhak meiruijuiknya tanpa ada ke ire ilaan. Oleih kare ina itui ruijuik 

meinuiru it golongan Syafiiyah adalah me inge inbalikan suiami isteiri 

ke idalam ikatan peirnikahan yang seimpuirna. 

4).  Ulama mazhab Hanabillah, ru ijuik adalah keimbalinya isteiriyang dijatuihi 

se ilain talak ba’in ke ipada suiami deingan tanpa adanya akad. Baik de ingan 

pe irkataan atauip[uin peirbuiatan (beirse ituibu ih) deingan adanya niat atauipuin 

tidak.40 

 Dari peinje ilasan diatas dapat disimpuilakan bahwa teirjadinya talak antara 

se iorang suiami dan seiorang iste iri meiskipuin be irsatui raj’i, namuin pada dasarnya 

talak itui meingakibatkan keipada huibuingan se iksuial keiduianya, seibagaimana laki-

laki lain juiga diharamkan juiga uintuik meilakuikan hal yang deimikian. Oleih se ibab 

itui, saat be ikas su iami dalam masa ‘iddah be irhak meiruijuik be ikas iste irinya itui dan 

meinge imbalikannya seibagaimana suiami isteiri yang sah seicara peinuih, namuin 

kareina timbuilnya keiharamn itui be irdasarkan talak yang diuicapkan oleih be ikas 

suiami teirhadap beikas isteirinya itui dalam arti meinge imbalikannya keidalam 

ke iduiduikannya seibagai isteiri se icara peinih, dan de ingan dinyatakannya peirnyataan 

ruijuik teirse ibuit meinjadi halal bagi beikas suiami meinggauili beikas isteirinya, seibab 

kareina itui statuis pe irnikahan meire ika keimbali seipe irti seimuila. 

 
40Nurhasnah Nurhasnah, ‘Hukum Pernikahan Dalam Islam: Analisis Perbandingan 

Konteks Menurut 4 Mazhab’, Jurnal Pendidikan Islam, 1.2 (2023), p. 15, 

doi:10.47134/pjpi.v1i2.72. 
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De ingan teirjadinya talak raj’i, maka hak tas be ikas su iami teirhadap beikas 

isteiri akan be irkuirang, namuin masih ada pe irtalian diantara ke iduianya se ilama isteiri 

masih dalam masa ‘iddahnya. Adapau in haka taui ke iwajiaban yang didapatkan 

be ikas isteiri se ipe irti teimpat tinggal se irta jaminan nafkah lahir, dan se ibagamana 

imbangannya beikas su iami meimiliki hak prioritas uintuik meinge imbalikan 

ke iduiduikannya seibagai isteiri se icara peinuih. De ingan deimikian, peirnyataan ruijuik itui 

meinjadi halal bagi be ikas su iami meincampu iri be ikas isteiri yang dimaksu id, se ibab 

de ingan beigitui statu is pe irnikahan meire ika akan keimbali seipe irti seimu ila. 

Jadi keisimpu ilnnya, statuis hu ikuim suiami meiruijuik isteirinya itui sangat 

be irgantuing ke ipada motif dan tuiju ian seirta se isuiai ataui tidaknya cara meinjatuihkan 

talak itui de ingan tu intuitan Su innah, se ihingga apabila seiorang su iami yang he indak 

ru ijuik de ingan be ikas isteirinya hu iku imnya bole ih wajib, boleih jadi Su innah, bole ih 

jadi muibah, boleih jadi makruih, dan bias ju iga sampai keipada haram. 

 Adapuin yang meinjadi ruijuik, yaitui dalam Firman Allah swt, se ibagai 

be irikuit: 

  1). Suirah Al Baqarah (2) : 228 

ُ فيْْٓ ارَْحَامِهِ وَالْمُطلََّقٰتُ  ءًٍۗ وَلَا يََِلُّ لََنَُّ انَْ يَّكْتُمْنَ مَا خَلَقَ اللٰ 
نَّ اِنْ  يَتَربََّصْنَ بِانَْ فُسِهِنَّ ثَ لٰثةََ قُ رُوْْۤ

 وَلََنَُّ مِثْلُ الَّذِيْ  كُنَّ يُ ؤْمِنَّ بِاللٰ ِ وَالْيَ وْمِ الْاٰخِرًِۗ وَبُ عُوْلتَُ هُنَّ اَحَقُّ برَِدِ هِنَّ فيْ ذٰلِكَ اِنْ ارَاَدُوْْٓا اِصْلَا 
حًاًۗ

ُ عَزيِْ زٌ حَكِيْمٌ   عَلَيْهِنَّ   وَاللٰ 
ًۗ
 وَللِر جَِالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌ

۝٢٢٨بِالْمَعْرُوْفِِۖ  

 Artinya:” Wanita-wanita yang ditalak he indaklah me inahan diri 

(me inuinggui) tiga kali quirui’. Tidak bole ih me ine irka me inye imbuinyikan apa yang 
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diciptakan Allah dalah rahinya, joika me ire ika be iriman ke ipada Allah dan hari 

akhirat. Dan suiami-suiaminya be irhak me iruijuiknya dalam masa me inanti itui, jika 

me ire ika (para su iami) me inge ihe indaki islah. Dan para wanita me impuinyai hak 

se iimbang de ingan ke iwajibannya me inuiruit cara yang ma’ruif. Akan te itapi para 

suiami me imiliki satui tingkatan ke ile ibihan dari pada iste irinya.Dan Allah maha 

pe irkasa lagi maha bijaksana. (Q.S Al-Baqarah : 228) 

 2). Q.S Al- Baqarah  (2) : 229 

 وَلَا يََِلُّ لَكُمْ انَْ تََْخُذُوْا ممَّآْ  
 بمعَْرُوْفٍ اوَْ تَسْريِْحٌٌۢ باِِحْسَانًٍۗ

ٌۢ
الَطَّلَاقُ مَرَّتٰنِِۖ فاَِمْسَاكٌ

ًِۗ فاَِنْ خِفْتُمْ الاَّ يقُِيْمَا  اَفآَْ الاَّ يقُِيْمَا حُدُوْدَ اللٰ  تُمُوْهُنَّ شَيْ  اً اِلآَّْ انَْ يََّّ ِۙ فَلَا  اٰتَ ي ْ حُدُوْدَ اللٰ 

ًۗۗ تلِْكَ حُدُوْدُ اللٰ ِ فَلَا تَ عْتَدُوْهَاۚ وَمَنْ ي َّتَ عَدَّ حُدُوْدَ اللٰ ِ  ٖ ْجُنَاحَ عَلَيْهِمَا فِيْمَا افْ تَدَتْ بهِ

كَ هُمُ الظٰ لِمُوْنَ  ىِٕ
ْۤ
۝٢٢٩فاَوُلٰ  

Artinya :” Talak (yang dapat diruijuik duia kali). Seiteilah itui bole ih ruijuik lagi 

de ingan cara yang  ma’ruif ataui me inceirai de ingan cara yang baik. Tidak hala bagi 

kamui meinge imabil keimbali seisuiatui dari se isuiatui yang teilah kamui be irikan keipada 

meire ika, ke icuiali kalaui keiduianya (suiami ie iteiri) tidak dapat meinjalankan huikuim-

huikuim Allah, maka tidak ada dosa atas ke iduianya teintang bayaran yang dibeirikan 

isteiri uintuik meine ibuis dirinya.Ituilah huikuim-huikuim Allah, maka janganlah kamui 

meilanggranya.Barang siapa yang meilanggar huiku im-huikuim Allah meireika ituilah 

orang-orang yang zalim. (Q.S Al-Abaqarah : 229) 
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  3). Q.S Al-Baqarah (2) : 231 

ءَ فَ بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فاَمَْسِكُوْهُنَّ بمعَْرُوْفٍ اوَْ سَر حُِوْهُنَّ بمعَْرُوْفًٍۗ وَلَا 
تُُْسِكُوْهُنَّ   وَاذَِا طلََّقْتُمُ النِ سَاْۤ

ْضِرَاراً لِ تَ عْتَدُوْاۚ وَمَنْ ي َّفْعَلْ ذٰلِكَ فَ قَدْ ظلََمَ نَ فْسَه ًۗۗ وَلَا تَ تَّخِذُوْْٓا اٰيٰتِ اللٰ ِ هُزُوًا وَّاذكُْرُوْا  ٖ 

َ وَاعْلَمُوْْٓا  ًۗۗ وَات َّقُ ٖ ْنعِْمَتَ اللٰ ِ عَلَيْكُمْ وَمَآْ انَْ زَلَ عَلَيْكُمْ مِ نَ الْكِتٰبِ وَالحِْكْمَةِ يعَِظُكُمْ بهِ وا اللٰ 

َ بِكُلِ  شَيْءٍ عَلِيْمٌ  ۝٢٣١ࣖانََّ اللٰ   

Artinya :”Apabila kamui meinceiraikan istri(-mui), hingga (hampir) beirakhir masa 

idahnya, tahanlah (ru iju ik) meireika deingan cara yang patu it atau i ceiraikanlah meireika deingan 

cara yang patuit (puila). Janganlah kamu i meinahan (ruiju ik) meireika uintuik meimbeiri 

keimuidaratan seihingga kamui meilampau ii batas.Siapa yang meilaku ikan deimikian, dia 

su ingguih teilah meinzalimi dirinya seindiri.Janganlah kamu i jadikan ayat-ayat (huikuim-

huikuim) Allah seibagai bahan eijeikan. Ingatlah nikmat Allah keipadamui dan apa yang te ilah 

ditu iruinkan Allah ke ipadamui, yaitu i Kitab (Al-Qu ir’an) dan Hikmah (Su inah), uintu ik 

meimbeiri peingajaran keipadamui. Beirtakwalah keipada Allah dan keitahu iilah bahwa 

seisu ingguihnya Allah Maha Me ingeitahu ii seigala seisu iatu i. (Q.S Al-Baqarah : 231) 

Ruijuik salah satui alteirnatif uintuik me indirikan ke imbali keihidu ipan pe irnikahan 

yang pe irnah teirheinti dan ingin meimbanguin ke imbali keihiduipan ruimah 

tangga.Dalam meimbanguin huibuingan peirtama kali diseibuit peinikahan, seidangkan 

ke itika uintuik meilanjuitkan kareiana teirjadinya peirceirauian maka diseibuit ruijuik. 
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Dalam hal ini Ibn Ruisyd meime ibagi ruijuik ke idalam duia kateigori, yaitui ruijuik pada 

talak raj’i dan ruiju ik pada talak ba’in akan dijeilaskan seibagai beiriku it: 41 

a. Huikuim ru ijuik pada talak raj’i 

  Huikuim ru ijuik pada talak raj’i uilama mazhab se ipakat bahwa suiami meimilki 

hak uintuik meiruijuik ke imbali isteirinya seilama masih dalam masa iddah tanpa 

meimpe irtimbangkan peirse ituiju ian dari iste iri. Kareina dalam peirmasalah ini 

uilama fikih juiga seipe indeipat deingan ibn Ruisyd bahwa talak raj’i haruis teirjadi 

se iteilah teirjadinya duikhuil (be irse inggama) dan ru ijuik bias ke imbalin deingan kata-

kata dan adanya saksi. 

b. Huikuim ru ijuik pada talak ba’in 

  Me inuiruit u ilama mazhab qomah istilah "ruijuik" meingacui pada suiami yang 

meinarik keimbali istrinya yang teilah ditolak reizeiki sambil meimpeirtahankan 

pe irkawinan. Seibagian seibagian uilama meingatakan bahwa yang teirmasuik 

dalam talak ba'in kuibro adalah seigala jeinis pe irce iraian yang meinganduing 

suimpah se ipeirti ila, zihar, dan li'an namuin jika seiorang suiami meinceiraikan 

istrinya deingan talak tiga , ataui talak Bain kuibro, maka istrinya teilah tidak 

boleih diruijuik ke imbali sampai dia meinikah de ingan orang lain yang diseibuit 

muihallil orang yang meinghalalkan tuituip kuiruing dan keimuidian beirce irai 

se iteilah meingu impuilkannya keimbali. 

 
41Navila Ferdiana, Moh Nurhakim, and Agus Supriadi, ‘Hukum Rujuk Talak Ba’in Kubra 

Luar Pengadilan Perspektif Mazhab Fikih Dan Kompilasi Hukum Islam’, Jurnal Hukum Islam 

Dan Pranata Sosial, 12.01 (2024), pp. 2339–800, doi:10.30868/am.v12i01.6545. 
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  Se imuia uilama mazhab seituijui bahwa wanita yang diruijuik haruis be irada 

dalam masa iddah dari talak raj'i ataui talak satui.Wanita yang ditalak ba'in, 

meiskipuin be ilu im dicampuiri, tidak boleih diruijuik kare ina meireika tidak meimiliki 

masa iddah.Beirikuit keite irangan para mazhab fiqih meinge inai ruijuik pasca talak 

ba'in kuibro. Yaitui se ibagai beirikuit: 

1). Imam Hanafi beirpeindapat keijadian yang deimikian, beirarti meinikah lagi 

de ingan istri yang teilah ditalak raja'i seilama masa iddah.  Saat Rasuil hiduip 

dan khalifah Abui Bakar me imimpin peime irintahan Islam, dia meinyatakan 

bahwa jika seise iorang meinguicapkan talak tiga, itui hanya akan dihuikuim 

satui kali, jatuih talak tiga be irarti suiami me ileipaskan talaknya tiga kali pada 

waktui yang beirbe ida. Imam Hanafi juiga me inganuit pe indapat ini. 

2). Ruijuik meinuiruit Imam Syafi’i adalah me ingeimbalikan statuis se iorang 

pe ireimpuian dalam suiatui hu ibuingan peirkawinan dari talak yang buikan talak 

Ba'in dalam masa iddah meilaluii cara-cara teirte intui. Dalam kitabnya Al 

uiuim dijeilaskan: "apabila seiorang suiami beirkata keipada istrinya yang 

be iluim digauilinya: "eingkaui beirtalak tiga", maka haramlah itui baginya 

se ihingga haruis kawin deingan laki-laki yang lain".Firman Allah suibhanahui 

wa ta'ala dalam suirat al-baqarah ayat 229, "talak itui duia kali, seiteilah itui 

boleih diru ijuik lagi seicara balik seicara baik-baik lalui se ilanjuitnya pada ayat 

230, "lalui jika suiami meintalaknya ( seisuidah ceirai yang keiduia kalinya ), 

maka tidak halal si istri bagi suiaminya, se ihingga si istri haru is me inikah lagi 

de ingan laki-laki yang lain fatwa imam Syafi'i suidah je ilas bahwa talak 

Ba'in/ talak tiga maka suiami tidak boleih meiruijuik ke imbali apabila ruijuik 
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dilakuikan tanpa si istri dinikahi oleih laki-laki lain maka ruijuiknya tidak 

sah.42 

3). Me inuiruit Imam Malik, beiliaui meine igaskan bahwa keimbalinya istri yang 

teilah ditalak se ilain talak ba'in keipada suiaminya tanpa peirjanjian barui dan 

dalam masa iddah. dalam al- muiwatta. "Teilah diceiritakan keipadakui dari 

Malik dari Yahya bin sa'id dari abui bakar bin Hazm bahwa Umar bin 

Abduil Aziz be irtanya keipadanya, "apa yang dikatakan orang-orang teintang 

talak ba'in? Abui bakar meinjawab, "aban bin Utsman meinganggapnya 

se ibagai talak satui." keimuidian Umar bin Abduil Aziz beirkata, "kalaui talak 

diboleihkan sampai seiribui kali, nisahaya tidak jika seise iorang meingatakan 

talak ba'in, itui be irarti meire ika teilah meincapai batas teirteintui.43 

4). Me inuiruit Imam Hambali 

   Itu i be irarti istri teitap dalam masa iddah tanpa akad baru i se ite ilah 

talak raji'i titik dise ibuitkan dalam kitab Al- Kahfi, karya Ibnu i qadhamah, 

dalam jilid 11/803, " jika se ise iorang be irkata keipada istrinya: e ingkaui 

teirtangkap deingan seibe inar-beinar talak, ataui deingan se iluiruih talak ataui 

de ingan talak yang teirbanyak ataui de ingan talak yang te irakhir, maka 

teirtalak oleih istrinya itui deingan talak tiga. apabila sang su iami beirkata, 

e ingkaui te irtalak tiga jatuihlah talak tiga walau ipuin dia meiniatkan talak satui, 

 
42Muhammad Za’im Muhibbulloh, Dewi Niswatin Khoiroh, and A Rofi’ud Darojad, ‘Hak 

Istri Dalam Rujuk Menurut Fikih Empat Mazhab Dan Kompilasi Hukum Islam (Perspektif 

Maqasid Al-Shari’ah)’, The Indonesian Journal of Islamic Law and Civil Law, 2.2 (2021), pp. 

185–205, doi:10.51675/jaksya.v2i2.168. 
43Moh. Makmun dan Khoirur Rohman, ‘Pemikiran Imam Malik Dan Imam Syafi’i 

Tentang Saksi Dalam Rujuk’, Jurnal Hukum Keluarga Islam, 2.April (2017), pp. 21–38 

<http://journal.unipdu.ac.id/index.php/jhki/article/view/943>. 
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kareina u icapannya itui adalah nash ke ipada talak tiga, tidak ada 

ke imuingkinan teirhadap yang lain "( Abduillah bin Qaqdimah, 2008 ). 

    Pada halaman beirikuitnya dalam bab ini suiaminya meinolak 

istrinya deingan talak tiga ke itika dia beirkata, eingkaui teirtaruik de inganbeinar-

be inar talak, ataui de ingan seiluiruih talak, atau i deingan talak yang teirbanyak 

ataui deingan talak yang teirakhir. Keimuidian keitika dia beirkata, "eingkaui 

teirtarik se ibanyak bilangan air, ataui se ibanyak bilangan angin, ataui 

se ibanyak bilangan tanah ataui se ipe irti bilangan se iribui," istrinya itui te irtalak 

tiga kali. 

 Ada beibe irapa macam dan cara ruijuik yang disyariatkan, seitidaknya ada dui 

acara ruijuik se iorang suiamikeipada isteirinya dalam masa iddah, yaitui de ingan 

cara peirkataan dan peirbuiatan 

1. De ingan peirkataan 

 Para u ilama mazhab seipakat bahwa ruijuik sah dilakuikan deingan 

pe irkataan, se ipeirti de ingan pe irkataan “raja’tuiki” yang artinya “ Aku i 

meiruijuikmu i”. Seilain itui lafadz ruijuik ju iga disyaratkan haruis di u icapkan 

ke ipda isteiri se icara langsuing. Boleih bagis eiorang su iami hanya beirikrar 

se iorang diri tidak dide ioan isteiri sambal be irikrar “ Aku i teilah meiruijuiknya”. 

Cuikuip be igitui saja suiadah sah.Keimuidian isteiri cuikuip dibe iritahui bahwa 

suiaminya suidah meiruijjuiknya keimbali, dan tidak haruis meinyaksikan 

uicapan suiaminya. 
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Bahkan kalimat deimikian suidah cuikuip uintu ik jadi ruijuik. Bahkan le ibih dari, 

kata ruijuik yang diuicapkan deingan be ircanda dianggap sah beirdasarkan 

hadis: 

Artinya:” Rasuiluillah saw be irsabda “ tiga hal yang bila dikatakan deingan 

su ingguih-suingguih jadi, dan bila dikatan de ingan candaan juiga jadi 

yaitui, nikah, thalak dan ruijuik. (H. R. Tirmidzi, Abui Dauid, Ibn 

Majah).  

2. De ingan Pe irbuiatan 

  Jika ruijuik dilakuikan dalam beintuik pe irbuiatan seipe irti peircuimbuian 

dan peirse ituibuihan, teirjadi khilafiah dikalangan uilama mazhab meingeinai 

ke ibasahan huikuimnya: ruijuik sah deingan peirbuiatan mayoritas uilama 

mazhab beirpe indapat bahwa ruijuik de ingan pe irbuiatan adalah saha, hanya 

ke imuidia meire ika be irbeida pe imdapat meinge inai teiknisnya.  Peirtama muitlak 

sah de ingan peirbuiatan meiski tanpa adanya niat dan seibatas 

pe ircuimbu ian.Dalam hal ini mazhab Hanafi meinge imuikakan peindapat 

bahwa peircuimbuian se ibeilu im jima’ suiddah teirmasuik ruijuik teirle ibih jima’ 

itui se indiri. 

  Maka deingan de imikian, ruijuik itui teirjadi meiski tidak diringi deingan 

niat uintuik ruijuik didalam hati.Ruijuik juiga isa teirjadi me iski yang meilakuikan 

pe ircuimbu ian itui adalah isteiri se indiri tanpa ada peinolakan dari 

suiami.Adapauin yang meinjadi landasan istinbath huikuim meireika adalah 

de ingan meitodei qiyas ru ijuik ke ipada nikah, kalaui dalam nikah saja 
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diboleihkan beircuimbui dan jima’, maka de ingan hal deimikian juiga beirlakui 

dalam ruijuik.44 

 Ke iduia ruijuik sah de inagan niat meiskipuin hanya se ibtas cuimbuian. Dalam 

hal ini, mazahab Maliki seipeindapat deingan mazhab Hanafi, diamana 

jima’dan peircuimbuian su idah bias meimbuiat teirjadinya ruijuik antara 

pasangan suiami isteiri. Namuian yang meibe idakan peindapat diantara 

ke iduianya ialah mazhab Maliki haruis dise irtai deingan niat uintuik ruijuik, 

bahkan jika suiami suidah meiniatkan di dalam hatinya uintu ik ruijuik, me iski 

tidak teirjadi peircuimbuian dan jima’ maka suidah dapat dikatakan 

ruijuik.Keitiga ruijuik hanya sah deingan jima’ dan tidak beirlakui deingan 

pe ircuimbu ian. Hal deimikian disampaikan oleih mazhab Hambali ruijuik sah 

de ingan peirbuiatan tapi haruis dilakuikan deingan huibuingan badan, 

se idangkan jikalaui dilauikan hanya deingan cuimbuian hal deimikian tidak 

bias dikatakan ruijuik. 

  Adapuin yang meinjadi ruikuin ruirjuik, peirtama se iorang suiami yang 

meiruijuik maka haruis meime inuihi peirsyaratan yaitui se ibagai beirikuit; baligh, 

be irakal seihat, atas ke imauian seindiri, tidak ada paksaan dan tidak 

muirtad.Keiduia, isteiri yang heindak he indak diruijuik yakni meimilki 

pe irsyaartan yaitui; teilah dicampuiri, be irceirai deingan talak raj’i ada uicapan 

uintuik meinyatakan ruijuik.Keitiga, adapuin yang meinjadi ijab dan qabuil yang 

 
44Ferdiana, Nurhakim, and Supriadi, ‘Hukum Rujuk Talak Ba’in Kubra Luar Pengadilan 

Perspektif Mazhab Fikih Dan Kompilasi Hukum Islam’. 
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meiruipakan syarat lafadz dalam teirjadinya ruijuik yaitui; lafadz yang 

meinuinjuikkan maksuid ruiju ik, tidak beirtaklik buita, dan tidak teirbatas waktui. 

 Ulama Mazhab beirbeida pe indapat teintang adanya saksi dalam 

ruijuik, apakah meinjadi syarat sahnya ruijuik ataui tidak.Imam Malik 

be irpeindapat bahwa saksi dalam ruijuik adalah disuinnahkan seidangka Imam 

Syafi’i meiwajibkan. Khilafiah dikalangan Imam Mazhab dise ibabkan 

Kare ina adanya peirbeidaan peindapat meinge inai dalil al-quir’an: 

نْكُمْ  فاَِذَا بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فاَمَْسِكُوْهُنَّ بمعَْرُوْفٍ اوَْ فاَرقُِ وْهُنَّ بمعَْرُوْفٍ وَّاشَْهِدُوْا ذَوَيْ عَدْلٍ م ِ 

ًِۗ ذٰلِكُمْ يُ وْعَظُ بهِ قِ اللٰ َ يَجْعَلْ  يُ ؤْمِنُ بِاللٰ ِ وَالْيَ وْمِ الْاٰخِرِ ەًۗ وَمَنْ ي َّتَّ  مَنْ كَانَ  ٖ ْوَاقَِيْمُوا الشَّهَادَةَ للٰ 

ْلَّه ۝٢مََْرَجًاۙ  ٖ   

Artinya: Apabila meireika teilah meinde ikati akhir iddahnya, maka ruijuiklah 

meire ika deingan baik ataui leipaskanlah me ireika de ingan baik dan peirsaksikanlah 

de ingan duia orang saksi yang adil diantara kamui dan heindaklah kamui teigakkan 

ke isaksian itui kareina Allah. Deimikianlah dibeirikan peingajaran deingan itui orang 

yang beiriman keipada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa beirtakwa keipada Allah 

niscaya Dia akan meingadakan baginya jalan keiluiar.(Q.S At- Thalak :2) 

 Ayat teirse ibuit meinuinjuikkan wajibnya meindatangkan saksi.Akan teitapi 

qiyas hak ruijuik de ingan hak-hak lainnya yang diteirima seise iorang meinghe indaki 

tidak adanya saksi.Oleih kare ina itui, pe inggabuingan antara qiyas deingan ayat 

teirse ibuit adalah deingan meimbawa peirintah pada ayat teirse ibuit se ibagai Suinnah.Jika 

isteiri yang te ilah diceirai be iluim pe irnah dicampuiri maka tidak sah uintuik ruijuik teitapi 

haruis de ingan peirnikahan barui lagi. Se ibagaimana dalam firman Allah swt:  
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لَكُمْ عَلَيْهِنَّ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْْٓا اذَِا نَكَحْتُمُ الْمُؤْمِنٰتِ ثَُُّ طلََّقْتُمُوْهُنَّ مِنْ قَ بْلِ انَْ تَُسَُّوْهُنَّ فَمَا يْٰٓ 

وْنَهاَۚ فَمَتِ عُوْهُنَّ وَسَر حُِوْهُنَّ سَرَاحًا  ةٍ تَ عْتَدُّ يْلًا مِنْ عِدَّ ۝٤٩جََِ  

Artinya :” Hai orang-orang yang be iriman, apabila kamuinmeinikahi 

pe ireimpuian-peire impuian yang beiriman keimuidian kamui ceiraikan seibe iluim kamui 

meincampuirinya maka seise ikali tidak wajib atas meire ika iddah bagimui yang kamui 

minta meinyeimpu irnakan maka beirikanlah meire ika muit’ah dan leipaskanlah meireika 

de ingan cara yang seibaik-baiknya. (Q.S Al-Ahzab:49) 

 Dalam keimampuian antara suiami isteiri meire ika haruis, be irakal, keihe indak 

se indiri, dan tidak dalam ke iadaan muirtad. Dan ini dilaksanakan de ingan cara 

u icapan atauipuin pe irbuiatan. Se ihingga dapat disimpuilkan bahwa syarat ruijuik yang 

meinjadikan ruijuik sah yaitui se ibagai beirikuit: 

1). Iste iri yang ditalak teilah digauili se ibeiluimnya. 

2). Talak yang dijatuihkan buikan me iruipakan talak tiga. 

3). Talak yang te irjadi tanpa teimbuisan. 

4). Ruijuik dilakuikan pada masa iddah dari se ibuiah peimikiran yang sah. 

Islam teilah meinganjuirkan apabila tei lah teirjadi suiatui pe irceiraian, maka 

dianjuirkan agar beikas su iami dan isteiri u intuik ruiju ik keimbali, apabila tuijuian dari 

ke imbalinya meire ika deimi keimaslahatan ru imah tangganya, adapauin yang meinjadi 

tu ijuian dan hikamh ruijuik adalah seibagai be irikuit: 

 Adapuin yang me injadi ru ijuian ruijuik diantaranya yaitui se ibagai be irikuit: 

Untuik me imbangu in ke iluiarga me ire ika yang be iratajan akibat te irjadiya pe irce iraian. 
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Untuik me injalin ke imbali ikatan pe irnikahan yang puituis kare iana te irjadinya 

pe irce iraian.Untuik me imbe irikan ke ise impatan bagi se iorang be ikas suiami uintuik 

me injalin ke imbali ruimah tangga be irsama be ikas iste irinya de ingan baik be irsama 

ikste irinya se ipe irti se imuila.Untuik me inge imbalikan tuijuian pe irkawinan, kare iana 

ke ibaikan pe irkawinan tidak akan te irwuijuid se ibe iluim suiami iste iri sama-sama hiduip 

dalam ikatan akadnya. 

b. Ruijuik Me inuiruit Huikuim Positif 

 Undang-u indang No. 1 tahuin 1974 te intang pe irkawinan muilai 

be irlakuie ife iktif pada tanggal 1 Oktobe ir 1975, diduikuing ole ih pe iratuiran 

pe ilaksanaannya, yaitui Pe iratuiran Pe ime irintah (PP) No. 9 tahuin 1975 (Yuisdani, 

2021). Ke ihadiran huikuim Islam te irkait pe irkawinan bagi warga Indone isia yang 

me ime iluik agama Islam te ilah diatuir se icara te irpe irinci me ilaluii Kompilasi Huikuim 

Islam (KHI), yang te irdiri dari be irbagai bab dan pasal yang saling te irkait. Se ijak 

tanggal 22 Juili 1991, pe idoman ini te ilah dijadikan acuian ole ih Majlis Hakim di 

Pe ingadilan Agama uintuik me inye ile isaikan be irbagai masalah atau i pe irkara yang 

me ilibatkan uimat Islam, be irsama de ingan be irbagai uindang-uindang lainnya, dan 

te ilah disosialisasikan ke ipada masyarakat luias.45 

Adapuin ke ite intuian ruijuik dalam KHI adalah se ibagai be irikuit: 

1. Pasal 163 ayat 1 me inyatakan bahwa se iorang suiami dapat me iruijuik 

istrinya yang masih dalam masa iddah. 

 
45Moh. Najib Syaf, ‘Studi Komparasi Konsep Rujuk Menurut Imam Madzhab Dan 

Kompilasi Hukum Islam’, Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran 

Hukum Islam, 15.2 (2024), pp. 91–113, doi:10.30739/darussalam.v15i2.2930. 



65 
 

 
 

2. Pasal 163 ayat 2 (a) me ingatuir bahwa pe irkawinan puitu is akibat talak, 

ke icuiali talak yang te ilah diuicapkan tiga kali dan talak yang diuicapkan 

se ibe ilu im huibuingan intim. 

3. Pasal 167 ayat 4 me inye ibuitkan bahwa se ite ilah itui suiami me inyatakan 

ruijuiknya dan ke iduia be ilah pihak be ise irta saksi-saksi me inandatangani 

buikui pe indaftaran ruijuik.  

 Dari pe inje ilasan di atas, te irdapat be ibe irapa pe indapat dari Imam Abui 

Hanifah yangre ile ivan de ingan pasal-pasal Kompilasi Huikuim Islam. Pasal 163 ayat 

1 dan 2 se icara ke ise iluiruihan sangat cocok de ingan pandangan Imam Abui Hanifah, 

se ime intara dalam pasal 167 ayat 4 hanya se ibagian yang re ile ivan. Imam Abui 

Hanifah be irpe indapat bahwa dalam ruikuin ruijuik hanya ada duia e ile ime in,yaituiuicapan 

(baik se icara je ilas mauipuin sindiran) dan pe irbuiatan (huibuingan intim), se idangkan 

dalam pasal 167 ayat 4 dije ilaskan ada tiga hal yang haruis te irjadi dalam ruijuik, 

yaituiuicapan suiami uintuik ruijuik, ke ihadiran saksi, dan pe incatatan re ismi. Dari 

pe inje ilasan te irse ibuit dapat disimpuilkan bahwa hanya satui poin yang me imiliki 

re ile ivansi dari tiga poin yang ada dalam pasal te irse ibuit. 

Dari pe inje ilasan di atas, te irdapat be ibe irapa pe indapat dari Imam Malik bin 

Anasyang re ile ivan de ingan pasal-pasal Kompilasi Huikuim Islam. Pasal 163 ayat 1 

dan 2 se icara ke ise iluiruihan sangat cocok de ingan pandangan Imam Malik bin Anas, 

se ime intara pasal 167 ayat 4 hanya se ibagian yang re ile ivan. Imam Malik bin Anas 

be irpe indapat bahwa ada du ia cara u intuik me ilaku ikan ru ijuik, yaitu i de ingan pe irkataan 

yang bisa je ilas atau i me ilaluii sindiran, dan ju iga de ingan pe irbuiatan, se ipe irti 

hu ibuingan se iksuial de ingan istri yang akan diru ijuik, asalkan dilaku ikan de ingan niat 
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u intuik ru ijuik. Imam Malik me ine igaskan bahwa be irhuibuingan badan de ingan istri 

yang te irtalak raj'i tanpa niat u intuik ru ijuik adalah haram hingga su iami se icara re ismi 

me iruijuiknya. 

  Imam Malik tidak me ingharuiskan adanya saksi kare ina ia me impe irbole ihkan 

ruijuik de ingan pe irbuiatan yang tidak dapat disaksikan.Dalam pasal 167 ayat 4, 

hanya se ibagian yang se ijalan de ingan pe indapat Imam Malik, di mana pasal te irse ibuit 

me imuiat minimal tiga hal dalam ruijuik, yaituiu icapan suiami me inge inai ruijuik, 

ke ihadiran saksi, dan pe incatatan re ismi. Ke itiga hal ini pe inting u intuik me injaga 

ke ipastian dan ke ite irtiban huikuim, kare ina uicapan suiami akan me imbe irikan ke ije ilasan 

bagi suiami dan istri me inge inai te irjadinya ruijuik, dan uicapan ini juiga dapat 

disaksikan. Namu in, Imam Malik hanya me insyaratkan adanya uicapan (baik je ilas 

mauipuin sindiran) dan pe irbuiatan (be irhuibuingan badan de ingan niat). 

 Syafi'i dapat dinyatakan se ijalan de ingan ke ite intuian-ke ite intuian dalam 

Kompilasi Huikuim Islam, te iruitama dalam Pasal 163 dan Pasal 167 ayat 4, yang 

se icara e ise insial me ince irminkan pe irspe iktif Imam Asy-Syafi'i. Pasal 167 ayat 4 KHI 

yang me inyatakan "Se ite ilah itui suiami me inguicapkan ruijuiknya dan masing-masing 

yang be irsangkuitan be ise irta saksi-saksi me inandatangani buikui pe indaftaran ruijuik," 

sangat re ile ivan de ingan pe indapat Imam Asy-Syafi'i. Dalam pasal te irse ibuit, 

dise ibuitkan tiga pe irsyaratan yang haruis dipe inuihi dalam prose is ruijuik, yakni uicapan 

ataui ikrar dari suiami te irkait de ingan ruijuik, ke ibe iradaan saksi, dan pe incatatan re ismi.  

 Ke itiga uinsuir ini dianggap pe inting uintu ik me imastikan ke ipastian dan 

ke ite irtiban huikuim, kare ina uicapan suiami akan me imbe irikan ke ije ilasan ke ipada 

pasangan me inge inai prose is ruijuik, dan langkah ini dapat sah se icara huikuim me ilaluii 
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pe incatatan re ismi. ImamAsy-Syafi'i juiga me imaparkan e impat syarat e ise insial dalam 

prose is ruijuik,yang me ilipuiti ke ibe iradaan suiami ataui wakilnya, istri yang te ilah 

dicampuiri se ibe ilu imnya, pe inguicapan kata "ruijuik", dan ke ihadiran saksi. Te irkait 

de ingan pe inguicapan kata "ruijuik", Imam Asy-Syafi'i me inyatakan bahwa hal 

te irse ibuit haruis dilakuikan ole ih individui yang mampuiuintuik me inguicapkannya, dan 

tidak sah jika dilakuikan me ilaluii pe irbuiatan ole ih me ire ika yang se ibe inarnya mampui 

me inguicapkannya.46 

 Dari pe inje ilasan se ibe iluimnya, te irdapat be ibe irapa pandangan dari Imam 

Ahmad binHanbal yang be irkaitan de ingan pasal-pasal dalam Kompilasi Huikuim 

Islam. Pasal 163 ayat 1 dan 2 se icara ke ise ilu iruihan sangat se ijalan de ingan 

pandangan Imam Ahmad bin Hanbal, namuin hanya se ibagian dari pasal 167 ayat 4 

yang re ile ivan. Imam Malik bin Anas be irpe indapat bahwa ada duia cara uintuik 

me ilakuikan ruijuik, yaitui de ingan uicapan yang je ilas se ipe irti "akui ruijuik ke ipadamui", 

ataui de ingan pe irbuiatan yaitui huibuingan suiami istri. Me inuiruit Imam Ahmad bin 

Hanbal, ruijuik me ilaluii pe irbuiatan dianggap sah tanpa ke iharuisan adanya saksi. 

Pe indapat ini masih dipe irde ibatkan di antara pe ingikuit mazhab Hanbali,Hanbali, di 

mana be ibe irapa me imandang pe irlu i adanya saksi dan yang lainnya tidak, de ingan 

alasan bahwa ruiju ik tidak me imbuitu ihkan pe irse ituijuian dari pihak istri.  

 Dilihat dari pe irspe iktif Indone isia dan Kompilasi Huikuim Islam, 

u imuimnyapandangan yang diuingkapkan ole ih para uilama dari be irbagai madzhab 

cuikuip re ile ivan de ingan Kompilasi Huikuim Islam di Indone isia kare ina banyak dari 

pandangan me ire ika yang me injadi dasar dalam pe inyuisuinan pe idoman te irse ibuit. 

 
46Syifa Fadila and M Tsaqib Idary, ‘Hak Istri Dalam Rujuk, Menurut KUH Perdata, 

Kompilasi Hukum Islam Dan Pandangan Empat Madzhab’, Indonesian Journal of Islamic Law 

and Civil Law, 2.2 (2021), p. 1. 
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Namuin, pandangan yang paling se isuiai adalah yang diuingkapkan ole ih Imam Asy-

Syafi'i, yang me ine igaskan bahwa ruijuik haruis dise irtai de ingan uicapan, se isuiai 

de ingan ke ite intuian yang te irte ira dalam Kompilasi Huikuim Islam Pasal 167 ayat 4. 

Ke ihadiran saksi juiga dianggap pe inting uintuik me imbe irikan ke ije ilasan ke ipada suiami 

dan istri dalam me ilaksanakan prose is ruijuik. Jika ruijuik dilakuikan hanya me ilaluii 

tindakan fisik, hal ini dapat me inimbuilkan pe irse ilisihan antara pasangan suiami dan 

istri te irkait de ingan ke iabsahan prose is ruijuik te irse ibu it. 

4. Tajdiduin Nikah 

a. Pengertian tajdidun nikah 

Me inuiruit bahasa tajdid adalah pe imbaru ian yang meiruipakan beintuik masdar 

yang artinya meimpeirbaru ii. Dalam kata tajdid me inganduing arti yaitui meimbanguin 

ke imbali, meinghidu ipkan keimbali, meinyuisuin ke imbali, ataui meimpeirbaiki 

se ibagaimana yang diharapkan. Tajdid me imiliki duia peinge irtian, yaitui: Pe irtama, 

dalam konte iks tuijuiannya, dasarnya, landasan dan su imbeir yang konsistein, tajdid 

meiruijuik pada meinge imbalikan seisu iatui ke i ke iadaan asalnya. Keiduia, tajdid me iruijuik 

pada modeirnisasi keitika beirkaitan deingan hal-hal yang tidak me imiliki dasar, 

dasar, landasan, dan suimbe ir yang konsiste in, agar se isuiai deingan situ iasi, kondisi, 

dan konteiks waktu i dan teimpat.47 

Se icara harfiah, Tajdiduin nikah itui be irarti peimbaharuian akad nikah dan 

meiruipakan tradisi tuiruin meinuiruin dari ne ineik moyang. Maka dapat diruimuiskan 

 
47Ummu Rofi’ah and Wakid Evendi, ‘Tajdidun Nikah Sebagai Upaya Penguatan 

Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Desa Rejoagung Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang)’, 

Birokrasi: JURNAL ILMU HUKUM DAN TATA NEGARA, 1.3 (2023), pp. 276–97, 

doi:10.55606/birokrasi.v1i3.600. 
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bahwa banguin nikah adalah meimpeirbaharuii akad peirnikahan yang di anggap 

hampir ataui te ilah cacat. De ingan dilaksanakanya banguin nikah, diharapkan dapat 

meimbawa ke ibeirkahan se ihingga apa yang diharapkan oleih pasangan suiami istri 

agar seige ira teirwu ijuidkan.48 

Di dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia dijeilaskan “peinguilangan” beirasal 

dari kata dasar “uilang” yang beirarti lakuikan lagi ataui keimbali seipe irti seimuila, ataui 

dalam kata keirja “meinguilangi” adalah be irbuiat lagi se iruipa dahuilui. Arti kata 

“peinguilangan” diteirangkan beirarti “be iruilang-uilang”. Dalam bahasa Arab 

meinguilang ataui peinguilangan diseibuit de ingan I’adah (ةدبعإ), takrar ataui takrir ( ْْرير

راركتكت/ ). Seicara eitimologi I’adah (ةدبعإ) beirarti meinge imbalikan seisuiatui keipada 

kondisi se imuila ataui beirarti juiga meilakuikan se isuiatu i se ikali lagi.49 

Dalam konseip fikih Muinakahat, istilah Pe inguilangan nikah tidak ada. Yang 

ada hanyalah peimbaharuian nikah dise ibuit de ingan Tajidduin nikah ataui yang le ibih 

di keinal oleih masyarakat nikah keimbali. Tajidduin nikah adalah peimbaharuian 

akad ataui meimpeirbaharuii akad nikah. Me inuiruit peindapat yang shahih, 

meimpe irbaruii nikah itui huikuimnya jawaz (boleih). Ulama Syafi’iyah yang 

be irpeindapat bahwa Tajidduin Nikah dapat meimbatalkan nikah seibeiluimnya, antara 

lain Yuisuif Al- Ardabili al-Syafi’i, uilama te irkeimu ika mazhab Syafi’i beirpe indapat 

“Jika seiorang suiami meimpeirbaharuii nikah ke ipada isteirinya, maka wajib meimbe iri 

mahar lain, kareina ia meingakuii pe irceiraian dan meimpe irbaharuii nikah teirmasuik 

 
48Muhammad Jayan Maulana, Ach Faisol, and Jazari Jazari, ‘Tradisi Bangun Nikah 

Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Adat (Studi Kasus Desa Wiyurejo Kecamatan Pujon 

Kabupaten Malang)’, Jurnal Hikmatina, 5.2 (2023), pp. 42–56. 
49Khairani and Cut Nanda Maya Sari, ‘Pengulangan Nikah Menurut Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus Di Kua Kecamatan Kota Kualasimpang)’, Samarah, 1.2 (2017), pp. 397–415, 

doi:10.22373/sjhk.v1i2.2375. 
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meinguirangi (hituingan) talaq. Kalaui dilakuikan sampai tiga kali, maka dipe irluikan 

muihallil.”50 

 Me inuiruit Masjfuik Zuihdi, kata "tajdid" meimiliki makna yang luias kareina 

meinganduing tiga uinsuir yang saling teirkait. Peirtama, "al-i’adah" meingacui pada 

pe ingeimbalian isui-isui agama, teiruitama yang beirsifat kontroveirsial, keipada 

suimbe ir-suimbeir ajaran Islam, yaitui Al-Quir'an dan Al-Hadits. Keiduia, "al-ibanah" 

meiruijuik pada meimbeirsihkan ataui me imuirnikan agama Islam dari beirbagai beintuik 

bid'ah (inovasi tidak sah) dan khuirafat (keiyakinan tak rasional), seirta peimbe ibasan 

pe imikiran dalam ajaran Islam dari keite irikatan teirhadap mazhab, aliran, ataui 

ideiologi yang be irteintangan deingan prinsip-prinsip ajaran Islam. Keitiga, "al-ihya'" 

be irarti meinghidu ipkan keimbali, meindorong, meimajuikan, dan meimpeirbaharuii 

pe imahaman seirta impleimeintasi ajaran Islam. 

De ingan deimikian dapat disimpuilkan, tajdiduin Nikah dipahami seibagai 

u ipaya uintuik me imbanguin ke imbali tali peirnikahan yang teilah beirjalan yang teilah 

meingalami peirgeise iran dari tuijuian pe irnikahan, dan me iruipakan sikap keihati-hatian 

barang kali teilah teirjadi talak se ilama meimbina ruimah tangga baik seicara seingaja 

mauipuin tidak, dan diharapkan deingan dilaksanakanya Tajdîd al-Nikâh dapat 

meimbawa be irkah se ihingga apa yang dicita-citakan se icara beirsama didalam 

meingaruingi bahteira ruimah tangga yang be iluim teirwuijuid agar se igeira teirwuijuid.  

pe irnikahan di dalam Al-Qu ir'anadalah "Mitsaqan Ghaliza" yang meiruipakan 

ikatan yang sangat pe inting. Keitika se ise iorang meimahami bahwa deingan 

meilakuikan peirnikahan uilang adalah soluisi maka peinguilangan peirnikahan akan 

 
50Maulana, Faisol, and Jazari, ‘Tradisi Bangun Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam 

Dan Hukum Adat (Studi Kasus Desa Wiyurejo Kecamatan Pujon Kabupaten Malang)’. 
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se iring teirjadi lagi dan lagi sampai dianggap hal yang biasa. Inilah salah satui 

alasan meingapa Imam Ibnui Hajar Al Haytami Kitab Tuihfatuil Muihtaj meine ikankan 

pe intingnya meimpe irindah dan hati-hati saat meilakuikan peingu ilangan nikah. 

Me inuiruit juimhuir uilama huikuim pe inguilangan peirnikahan itui itui muibah 

(dipeirbole ihkan). Be irdasarkan kitab- kitab uilama yang dikaitkan pe irluinya nikah 

ke imbali. Kitab Fathuil Bari karya Ibnui Hajar, seirta kitab shahih Buikhori 

be irdasarkan Kitab Tuihfat al-Muihtaj juiz 7, Halaman 391:  

Artinya: “Seisuingguihnya pe irse ituijuian muirni suiami atas aqad nikah yang keiduia 

(meimpe irbaruii nikah) buikan meiruipakan pe ingakuian habisnya tangguing 

jawab atas nikah yang peirtama, dan juiga buikan me iruipakan kinayah dari 

pe ingakuian tadi. Dan itui je ilas. Se idangkan apa yang dilakuikan suiami di 

sini (dalam meimpeirbaru ii nikah) seimata- mata uintuik me impeirindah ataui 

be irhati-hati.” 51 

Me inuiruit Imam Ibnui Hajar, meimpe irbaharuii nikah deingan tuijuian 

meimpe irindah adalah boleih. Yang dimaksuid de ingan me impeirindah adalah ingin 

meiruibah mas kawin ataui mahar de ingan yang leibih baik.52 Misalkan mas kawin 

pada akad peirtama beiruipa se ipe irangkat alat sholat keimuidian ingin meinambahkan 

mas kawin teirse ibuit deingan satui pakeit uimroh. Tuijuianlain dari me impeirbaharuii 

nikah adalah uintuik ke ihati-hatian. Yangdimaksuid de ingan keihati-hatian adalah 

u intuik meinjaga barangkali pada akad seibe iluimnya dimuingkinkan ada kata-kata 

 
51Hukum Islam and others, ‘1 , 2 , 3’, 4.3 (2022). 
52Muhammad Za’im Muhibbulloh, dkk, Hak Istri dalam Rujuk Menurut Fikih Empat 

Mazhab dan Kompilasi Hukum Islam (Perspektif Maqasid Al-Shari’ah), 2022. 
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talaq dari suiami. Maka dalam kasuis se ipe irti ini boleih uintuik meilakuikan 

pe imbaharuian nikah. 

Me inge inai huikuim peingu ilangan nikah ataui tajdiduin nikah ataui 

meimpe irbaharuii 53akad nikah teirdapat peirbe idaan peindapat. Meinuiruit Qauil shahih 

(pe indapat yang beinar) huikuimnya zawaj (boleih) dan tidak meiruisak pada Akad 

nikah yang teilah teirjadi. Kareina meimpe irbaruii akad ataui meinguilang akad itui 

hanya seike idar keiindahan (al-tajammuil) ataui beirhati-hati (al-ihtiyath). 54Hal ini 

didasarkan pada hadis Nabi saw.: 

Artinya : “Kami meilakuikan bai’at keipada Nabi SAW di bawah pohon kayui. 

Ke itika itui, Nabi SAW me inanyakan keipadakui : “Ya Salamah, apakah 

kamui tidak meilakuikan bai’at ?. Akui me injawab : “Ya Rasuiluillah, akui 

suidah me ilakuikan bai’at pada waktui pe irtama (seibe iluim ini).” Nabi SAW 

be irkata : “Seikarang kali keiduia.” (H.R. Buikhari) 

Dalam hadits ini diceiritakan bahwa Salamah suidah peirnah meilakuikan 

bai’at keipada Nabi SAW, namuin be iliaui te itap meinganjuirkan Salamah meilakuikan 

se ikali lagi beirsama-sama deingan para sahabat lain deingan tuijuian meinguiatkan 

bai’at Salamah yang peirtama. Kareina itui, bai’at Salamah kali keiduia ini teintuinya 

tidak meimbatalkan bai’atnya yang peirtama. Peingu ilangan nikah dapat diqiyaskan 

ke ipada tindakan Salamah meinguilangi bai’at ini, meingingat keiduianya sama-sama 

meiruipakan ikatan janji antara pihak-pihak.  

 
53Muhammad Za’im Muhibbulloh, dkk, Hak Istri dalam Rujuk Menurut Fikih Empat 

Mazhab dan Kompilasi Hukum Islam (Perspektif Maqasid Al-Shari’ah), 2022. 
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Tindakan Salamah ini dapat dijadikan qiyas uintuik pe imbaharuian nikah, 

meingingat keiduianya sama-sama meiruipakan ikatan janji antara duia pihak.Maka 

dari itui, tajdid nikah tidak meimbatalkan akad yang peirtama, seihingga uintuik 

pe irnikahan yang ruikuin se irta syaratnya ada yang tidak teirpe inuihi meingharuiskan 

adanya akad uilang dan buikan tajdid nikah.55 

Namuin, meinuiruit yang teirse ibuit dalam Buighyah al-Muishtashidin, meinguilang 

ataui me impeirbaru ii nikah seibaiknya tidak dilakuikan. Me inuiruit qauil lain (peindapat 

lain)akad barui teirse ibuit bisa meiru isak akad yang teilah teirjadi ataui yang peirtama. 

Bagi qauil yang meilarang ataui meimbeirikan batasan-batasan teirte intui meire ika 

meimiliki alasan yang je ilas. Kareina seisuingguihnya masalah peirnikahan itui adalah 

masalah ibadah yang suidah barang teintui haruis me ingikuiti Suinnah Nabi 

Muihammad saw, maka seibaiknya tidak dilakuikan. Akan teitapi apabila peirnikahan 

teirse ibuit teirdapat keikuirangan, meinghalangi keiabsahan peirbuiatan, seipeirti 

hilangnya salah satui syarat, maka dinamakan meingeirjakan peirbu iatan itui se ikali 

lagi deingan meinguilang (I’adah), apabila salah satui ruikuin ataui syarat yang tidak 

teirpe inuihi pada peirnikah peirtama maka peirnikahan teirse ibuit diuilang. 

Dari beibe irapa arguimein teintang huikuim pe inguilangan nikah meinuiruit para 

fuiqaha di atas bisa ditarik suiatui ke isimpuilan, bahwa huikuim dari peinguilangan 

nikah adalah boleih dan bisa meinjadi wajib keitika apabila nikah teirse ibuit tidak 

teirpe inuihi ruikuin dan syarat pada peirnikahan. Apabila peirnikahan yang nikahnya 

tidak sah, maka peirnikahan teirse ibuit diuilang kareina uintuik me inghindari 

 
55Muhammad Za’im Muhibbulloh, dkk, Hak Istri dalam Rujuk Menurut Fikih Empat 

Mazhab dan Kompilasi Hukum Islam (Perspektif Maqasid Al-Shari’ah), 2022 
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ke imaslahatan, akan teitapi apabila peirnikahan teirse ibuit uintuik meimpeirbaruii akad 

itui hanya se ike idar keiindahan (al- tajammuil) ataui be irhati-hati (al-ihtiyath) maka itui 

teirmasuik tajdid nikah. 

Dalam huiku im pe irnikahan Islam teirdapat be ibeirapa kriteiria yang meiwajibkan 

suiami istri meingu ilang keimbali akad nikah uintuik meilanjuitkan huibuingan meire ika 

se ibagai pasangan yang sah seipe irti teilah be irakhinya masa idah mantan istri dalam 

talak raj‘i. Dalam QS. Al-Baqarah (2): 228- 229 dise ibuitkan : 

 ُ ءًٍۗ وَلَا يََِلُّ لََنَُّ انَْ يَّكْتُمْنَ مَا خَلَقَ اللٰ 
فيْْٓ  وَالْمُطلََّقٰتُ يَتَربََّصْنَ بِانَْ فُسِهِنَّ ثَ لٰثةََ قُ رُوْْۤ

 اَحَقُّ برَِدِ هِنَّ فيْ ذٰلِكَ اِنْ ارَاَدُوْْٓا   وَالْيَ وْمِ الْاٰخِرًِۗ وَبُ عُوْلتَُ هُنَّ ارَْحَامِهِنَّ اِنْ كُنَّ يُ ؤْمِنَّ بِاللٰ ِ 

ُ عَزيِْ زٌ حَكِ   وَاللٰ 
ًۗ
 وَللِر جَِالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌ

 وَلََنَُّ مِثْلُ الَّذِيْ عَلَيْهِنَّ بِالْمَعْرُوْفِِۖ
۝٢٢٨يْمٌ اِصْلَاحًاًۗ  

Artinya :”Para istri yang diceiraikan (wajib) meinahan diri meireika 

(meinuinggui) tiga kali quirū’ (su ici ataui haid). Tidak boleih bagi 

meire ika meinye imbuinyikan apa yang diciptakan Allah dalam 

rahim meire ika, jika meire ika beiriman keipada Allah dan hari 

Akhir. Suiami-suiami meire ika leibih beirhak uintuik keimbali 

ke ipada meireika dalam (masa) itui, jika meire ika meinghe indaki 

pe irbaikan. Meire ika (para peire impuian) meimpuinyai hak 

se iimbang deingan keiwajibannya meinuiruit cara yang patuit. Akan 

teitapi, para suiami meimpuinyai keileibihan atas meire ika. Allah 

Mahapeirkasa lagi Mahabijaksana.” 
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Dalam Al-Quira’an juiga diatuir teintang peinghituingan masa iddah, yaitui 

dalam Q.S Ath-Thalak: 2, seibagai beirikuit: 

اذَِا بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فاَمَْسِكُوْهُنَّ بمعَْرُوْفٍ اوَْ فاَرقُِ وْهُنَّ ف بمعَْرُوْفٍ وَّاَشْهِدُوْا ذَوَيْ عَدْلٍ  َۗ

ًِۗ ذٰلِكُمْ يُ وْعَظُ بهِ ْمِ نْكُمْ وَاقَِيْمُوا الشَّهَادَةَ للِٰ  مَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِاللٰ ِ وَالْيَ وْمِ الْاٰخِرِ ەًۗ وَمَنْ ي َّتَّقِ   ٖ 

ْاللٰ َ يَجْعَلْ لَّه ۝٢ۗۙ مََْرَجًا ٖ   

Artinya:”Apabila meireika teilah meinde ikati akhir idahnya, ruijuiklah deingan 

meire ika se icara baik ataui le ipaskanlah meire ika se icara baik dan peirsaksikanlah 

de ingan duia orang saksi yang adil dari kamui dan he indaklah kamui teigakkan 

ke isaksian itui kareina Allah. Yang deimikian itui dinasihatkan keipada orang-orang 

di antara kamui yang beiriman keipada Allah dan hari akhir. Siapa yang beirtakwa 

ke ipada Allah, niscaya Dia akan meimbuikakan jalan keiluiar baginya.” 

Be irakhirya  masa idah meinu injuikkan huibuingan peirnikahan su iami istridalam 

talak raj'i teilah pu ituis se ihingga statuis talak puin be iruibah meinjadi talak ba‘in yang 

meiwajibkan suiami istri meingadakan akad barui apabila keiduianya beirkeiinginan 

meimbina keimbali ruimah tangga. Kriteiria lain yang meiwajibkan suiami istri 

meingadakan akad nikah yang barui apabila teirjadinya talak bain shuigra (talak yang 

dilakuikan seibe ilu im meilakuikan huibuingan suiami isteiri antara su iami istri yang 

dise ibuit puila qabla adduikhuil, talak akibat ceirai guigat yang diseibuit puila khuiluik 

ataui talak akibat peimbatalan ikatan pe irnikahan yang dijatuihkan Peingadilan 

Agama (fasakh).Seilainduia kriteiria teirse ibuit, kriteiria lain yang meiwajibkan 

meingadakan akad nikah barui adalah talak ba‘in kuibra (talak yang keitiga kalinya) 
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de ingan syarat mantan istri teilah meinikah dan beirkuimpuil se ibagai suiami istri 

de ingan laki-laki lain, keimuidian be irceirai se irta tidak diruijuik ole ih suiaminya.56 

b. Faktor- Faktor Peinye ibab Tajdiduin Nikah 

Me inuiruit Ju imhuir Ulama yang meinjadi pe inyeibab te irjadinya tajdiduin nikah 

adalah adanya ke iinginan uintuik ikhtiyat (be irhati-hati) dan tuiju ian tajammuil. 

Pe indapat ini didasarkan ole ih khilafiah dikalangan uilama meinge inai teintang hu ikuim 

ke iboleihan tajdiduin nikah. Golongan u ilama yang meimboleihkan meimbe irikan 

alasan jika tajdid al-nikah teirse ibu it dilaku ikan deingan niatan seimata-mata uintuik 

meimpe irindah peirnikahan ataui agar meire ika leibih beirhati-hati dalam meinjaga 

pe irnikahannya, seidangkan meinu iruit pe indapat uilama yang tidak se ituijui deingan 

tajdiduin nikah be irpeindapat teirjadi akad yang barui akan meiruisak akad yang teilah 

teirjadi. Apabila se ise iorang meimpeirbaharu ii akad nikah deingan isteirinya, maka 

be iliaui wajib meimbayar mahar lagi kareina hal teirse ibuit meiruipakan peine itapan di 

dalam peirce iraian ataui pe ingakuian peirceiraian.  

Se ilanjuitnya, peinjeilaskan meinge inai faktor peinye ibab tajdiduin nikah dimuiat 

di dalam Undang-Undang No 1 Tahuin 1974Me inuiruit UU No. 1 Tahuin 1974, 

bahwa faktor yang meinyeibabkan teirjadinyatajdiduin nikah dije ilaskan dalam pasal 

26, yang mana faktor-faktornya adalah se ibagai beirikuit: 1) Adanya peirkawinan 

yang dilaksanakan di hadapan Peigawai Peincatat Nikah (PPN) yang tidak 

be irwe inang. 2) Bisa me inuinjuikkan akan pe irkawinan yang dibuiat oleih Pe igawai 

 
56Departemen Agama, Al-Qu'an dan Tafsirnya(edisi yang disempurnakan), (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2009), 477. 
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Pe incatat Nikah (PPN) yang tidak beirwe inang. 3). Teilah hiduip be irsama se ibagai 

suiami istri. 57 

Adapuin yaang meinjadi faktor peinye ibab ataui yang meilatarbeilakangi praktik 

tajdiduin nikah ialah seibagai beiriku it: 

1). Tradisi ataui adat  

Dalam lingkuingan masyarakat seilalui dibatasi deingan norma atuiran adat 

yang beirlakui di dalam lingkuingan adat te irse ibuit. Norma-norma ini tidak teirtuilis 

tapi sifatnya meingikat bagi masyarakat se ite impat. Adapuin yang me injadi pola 

dalam lingkuingan teirse ibuit meinyangkuit juiga masalah peirkawinan. Misalnya 

dalam peine ituian hari ataui tanggal peirnikahan diyaini oleih peinganu it adat. Apabila 

teirjadi peilanggaran adat de ingan keite intuian yang be irlakui, maka akan dinggap 

nantinya akan sial dalam meimbina ruimah tangga.  

2). Pe irmasalahan Dalam Ruimah Tangga 

 a). Tidak meimilki keituiruinan 

anak ataui ke ituiruinan dalam ru imah tangga meiruipakan su iatui yang 

didambagan oleih se itiap pasangan yang te ilah meinikah. Te itapi tidak seimuia 

pasangan su iami isteiri me impeiroleih ke ituiru inan, hal teirse ibu it bisa meinjadi 

pe imicui keire itakan dalam ruimah tangga. De ingann deimikian ruimah tangga 

tidak akan te irwuijuid jilakaui saling meinyalahkan dianatara ke iduianya, 

 
57Rifki, dkk, ANALISIS TERHADAP PENYELESAIAN KASUS RUJUK DI LUAR 

PENGADILAN PADA PASANGAN SUAMI ISTRI MENURUT IMAM MAZHAB SYAFI’I 

DAN KHI. 2018.  
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se ihingga konse ip ke iluiarga yang sakinah mawaddah warahmah tidak akan 

teirwuijuid.58 

b). Ekonomi Yang Kuirang Lancar 

Ekonomi meiruipakan masalah yang sangatpe inting dalam keihiduipan 

ruimah tangga. Jika keiadaan eikonomi tidak se iimbang deingan keibuituihan 

hiduip seihari-hari, maka keihiduipan dalam ruimah tangga teirse ibuit akan 

meingalami keigoncangan. Keindati eikonomi buikan meinjadi tolak uikuir 

dalam meinilai keibahagian keiluiarga, teitapi di sisi lain e ikonomi meiruipakan 

faktor peine intui bagi jalannya ke ihiduipan ruimah tangga.  

c). Me inggu inakan Wali Hakim 

Pe irkawinan haruis me ime inuihi syarat danruikuin, kalaui syarat dan 

ruikuin tidak teirpe inuihi maka nikahnya me injadi batal. Peirkawianan tanpa 

wali akan teitapi meireika pada waktui me ilaksanakan akad nikah dahuilui, 

meimakai wali hakim, seibab orang tuianya yang beirhak meinjadi wali teilah 

meininggal duinia ataui alasan yang lainnya. Di samping orang tuianya, 

meire ika juiga masih meimpuinyai sauidara yang beirhak meinjadi wali teitapi 

pada saat akad nikah dilaksanakan, sau idaranya tidak ada di teimpat 

meilainkan di teimpat yang jauih (misalnya be irada di luiar neige iri), yang tidak 

dikeitahuii keibe iradaannya dan tidak muingkin datang pada waktui itui, 

se ihinggadeingan teirpaksa meimakai wali hakim. 

Ke itika sauidaranya datang maka pasangan suia istri te irse ibuit tidak meinyia-

nyiakan keiadaan sauidaranya itui, ke imuidian pasangan teirse ibuit 

 
58Mohammad Nafik, ‘Fenomena Tajdīdu An-Nikah Di Kelurahan Ujung Kecamatan 

Semampir Kodya Surabaya’, Realita : Jurnal Penelitian Dan Kebudayaan Islam, 14.2 (2022), pp. 

163–74, doi:10.30762/realita.v14i2.242. 
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meinguitarakanmaksuidnya, yaituiuintuik me ingadakan Tajdīdui an-Nikah. Se ibab bagi 

se ibagian pasangan suiami istri nikahnya duilui dianggap kuirang pas kalaui tidak 

meimakai wali dari sauidaranya seindiri yang be irhak meinjadi wali, meiskipuin 

nikahnya duilui suidah teirpe inuihi syarat dan ruikuinnya. 

d) Suiami Dalam Peirantauian 

Dalam seibuiah ruimah tangga, suiami istritidak seilamanya haruis 

be irkuimpuil te iruis. Ada kalanyasuiami/istri se ibagai keipala ruimahtangga 

dituintuit u intuik be ikeirja meincari nafkah deimi istri dan anak-anaknya, akan 

teitapi meincarinafkah tidak hanya dikampuingse indiri, bahkan me irantaui 

sampai keine igara teitangga; Arab Sauidi, Malaysia, ataui yang 

lainnya,seidangkan istri/suiami di ruimahdilipuiti peirasaan keige ilisahan dan 

ke ise ipian, apalagi pasangannya jarang puilang, paling minim duia tahuin, 

bahkan ada yang sampai lima tahuin. Ke itika pasangan puilang ke i ruimah, 

diadakan Tajdīdui an-Nikah suipayaseilamameireika be irpisah tidak teirjadi 

pe iristiwa yang tidak diharapkan, seibab tidak jarang bila suiami jauih dari 

istri, ataui se ibaliknya, peinyeile iwe ingan bisa saja teijadi. 

Ole ih kareina itui meilaluii tajdiduin nikah, pasangan suiami isteiri akan 

meimpe iroleih tuijuian ruimah tangga yang diimpikan, seibagai beirikuit diantaranya: 

1). Teircapainya Rasa Kasih Sayang Suiami Iste iri 

Se ibagaimana yang diseibuit dalam Undang-Undang No 1 Tahuin 

1974 Pe irnikahan adalah ikatan lahir batin antara se iorang pria dan seiorang 

wanita seibagai suiami istri deingan tuijuian meimbeintu ik ke iluiarga/ruimah 

tangga yang bahagia dan ke ikal beirdasarkan Keituihanan Yang Maha 
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Esa. Pe irnikahan ini juiga haruis dilakuikan se isuiai de ingan huikuim masing-

masing agama/ke ipe ircayaan teirhadap Tuihan Yang Maha Esa dan dicatat 

se isuiai deingan ke iteintuian yang beirlakui.  

Apabila pasangan suiami isteiri saling me imahami se ikaliguis saling 

meilaksanakan tuigas se irta peiran masing-masing dan taui hak nya. Maka 

anatara keiduianya tidak akan timbuil ke iinginan uintuik be irpisah. Yang pe irlui 

dipuipuik antara keiduianya ialah rasa peidu ili seisama yang meindatangkan 

ke ibahagian yang abadi, baik duinia dan akhirat. Seipe irti kasuis yang te irjadi 

di De isa Tateingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais, meilaluii tajdiduin 

nikah ruimah tangga yang awalnya seimpat pisah bisa keimbali lagi deingan 

tuijuian yang leibih baik, uintuik meiwuijuidkan keiluiarga yang leibih harmonis 

lagi seisuiai deingan tuijuian pe irnikahan yang teirmuiat di dalam uindang-

uindang No 1 Tahuin 1974. 

2). Teircapainya Tuijuian Pe irkawinan 

Tu ijuian pe irnikahan Islam tidak dapat dileipaskandari peirnyataan al-

Quir’an, su imbeir ajarannya yang peirtama. Al-Quir’an meine igaskan, bahwa 

di antara tanda- tanda keikuiasaan Allah SWT ialah bahwa Ia meinciptakan 

istri-istri bagi para le ilaki dari jeinis meire ika seindiri, agar me ireika meirasa 

teinte iram (sakinah). Ke imuidian Allah meinjadikan/ meinuimbu ihkan peirasaan 

cinta dan kasih sayang (mawaddah dan rahmah) di antara me ireika. Dalam 

hal deimikian beinar-beinar teirdapat tanda-tanda (peilajaran) bagi meire ika 

yang maui be irpikir.59 

 
59Atabik and Mudhiiah, ‘Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum Islam’. 
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Pe irnikahan dalam Islam dinilai seibagai se ibuiah ikatan yang kokoh dan 

se ibuiah komitmein yang me inye iluiru ih te irhadap ke ihiduipan, masyarakat dan manuisia 

u intuik meinjadi se ise iorang yang teirhormat. Pe irnikahan adalah seibuiah janji yang 

diikrarkan oleih pasangan suiami istri teirhadap diri meire ika se indiri dan teirhadap 

Allah60.Usaha yang dilakuikan oleih masing-masing pasangan suiami istri ini 

be irtuijuian uintuik meimpe irmuidah me ireika me ineimuikan pe imeinuihan be irsama (muituial 

fuillfilmeint) dan re ialisasi diri (se ilf reialisation) atas nama cinta dan keidamaian, 

ke iinginan dan harapan. Ini seimuia kareina, pe irnikahan dalam Islam se icara eise insial, 

adalah seibuiah tindakan ke isaleihan dankeitaatan yang seimpuirna. 

Tuijuian peirkawinan adalah hal-hal yangingin dicapai seiteilah teirjadinya 

pe irkawinan. Seicara eiksplisit, peine iliti teilah  me imbahastuijuian pe irkawinan itui pada 

u iraian di atas. Salah satui tuijuiannya yaituiuintuik meincapai keiluiarga yang bahagia 

dan keikal be irdasarkan Keituihanan Yang Maha Esa. Oleih se ibab itui, meimbanguin 

ke iluiarga yang bahagia buikanlah suiatui yang muidah, teirkadang ada 

masameinyeinangkan dan teirkadang juiga, ada masa yang meinye idihkan. Apabila 

antara suiami istri saling meimahami se ikaliguismeilaksanakankeiwajibanmasing-

masing,maka antarasuiami istri tidak akan timbuil pikiran uintuik me ingakhiri 

pe irkawinan yang teilah meire ika bina seilama be irtahuin-tahuin. Yang peirluidipuipuik 

oleih suiami istri adalah hal-hal yang meimbawa keibahagiaan abadi, baik diduinia 

dan akhirat. Salah satuiuisaha uintuik meincapai keibahagiaan yang abadi baik di 

 
60Rahmawati, Fiqh Munakahat I (Dari Proses Menuju Pernikahan Hingga Hak Dan 

Kewajiban Suami Istri). 
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duinia dan akhirat yang diyakini oleih warga Keiluirahan Ujuing Ke icamatan 

Se imampir, adalah meilaluii Tajdīdui an-Nikah.61 

B. Pe ine ilitian Teirdahuilui 

Be irikuit di bawah ini me iruipakan beibe irapa peine ilitian dari akadeimisi 

teirdahuilui yaitui se ibagai beirikuit: 

Tabel 1 

 
61Nafik, ‘Fenomena Tajdīdu An-Nikah Di Kelurahan Ujung Kecamatan Semampir Kodya 

Surabaya’. 

 

Fathuir Rozi, 2023, PRAKTIK 

TAJDIDUN NIKAH 

PERSPEKTIF TEORI 

MASLAHAH AL-SYATIBI 

(Stuidi Di Ke icamatan Jatiroto 

Kabuipatein Luimajang). 

pe ineilitian ini me inggu inakan 

konse ip Maslahah Imam Al-

Syathibi uintuik me inganalisis 

tajdid nikah yang te irjadi di 

Kabuipatein Luimajang. Batasan 

pe ineilitian ini adalah hanya 

meimfoku iskan pada tajdid nikah 

di kalangan masyarakat 

Luimajang, teiruitama di De isa 

Pondok Jaya, dan De isa 

Banyuipu itih, Kabu ipatein 

Luimajang. Foku is pe ine ilitian 

meincaku ip peilaksanaan tajdid 

nikah, latar beilakang 
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pe ilaksanaannya, dan akibat 

huikuimnya dari peirspe iktif 

maslahah Imam Al-Syathibi. 

Tuijuian pe ine ilitian ini adalah u intuik 

meinge itahuii latar beilakangnya 

pe ilaksanaan tajdiduin nikah di 

kabuipatein Luimajang seirta akibat 

huikuim peilaksanaan tajdiduin 

nikah dikabuipatein Lu imajang 

dilihat dari teiori maslahah imam 

Al-Syatibi. Me itodeipe ineilitian 

yang diguinakan dalam pe ineilitian 

ini adalah (fieildreise iarch) peine iliti 

di lapangan, deingan pe inde ikatan 

kuialitatif. Peinguimpuilan data 

dilakuikan meilaluii wawancara dan 

dokuimeintasi. teiknik analisis 

dalam peineilitian ini me ilipuiti, 

e iditing (Peimeiriksaan Ulang) 

Classifying (Peinge ilompokan 

Data) Ve irifying (Konfirmasi) 

Concluiding (Pe imeiriksaan 

Ke isimpu ilan), Keiabsahan data 
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diuiji meilaluii trianguilasi, baik 

trianguilasi su imbeir data se irta 

analisa deingan meinggu inakan 

teiori Maslahah Imam Al-Syatibi. 

Hasil pe ineilitian meinu injuikkan 

bahwa alasan peilaksanaan 

tajdiduin nikah yang te irjadi di 

kota Luimajang seicara uimuim 

dise ibabkan masalah ruimah 

tangga, kuirangnya keibuituihan 

e ikonomi, ataui tanggal peirnikahan 

yang dianggap tidak baik. 

Namu in, tajdiduin nikah dianggap 

se ibagai uipaya meire idam konflik 

dalam ruimah tangga dan me injaga 

ke iuituihan pe irnikahan. oleih itui 

Akibat huikuim peilaksanaan 

tajdiduin nikah di Kabu ipatein 

Luimajang Seicara huikuim agama 

bahwa adanya tajdiduin nikah 

teirmasu ik kateigori muibah se ilama 

tidak meinyimpang dari apa yang 

teilah diajarkan dalam Islam 
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62Fathur Rozi, ‘Praktik Tajdidun Nikah Perspektif Maslahah Al-Syatibi’, 2023. 

se indiri, teiruitama me ingeinai 

prose isnya, kare ina jika dilihat 

pe ilaksanaan tajdiduin nikah 

teirse ibuit te ilah meimeinu ihi ru ikuin 

dan syarat se irta seisuiai de ingan 

ruikuin dan syarat peirnikahan 

dalam syariat Islam. seilain itui 

dalam peingaplikasianteiori 

maslahah meimbeirikan gambaran 

teirhadap peilaksanaan tajdiduin 

nikah meiskipu in se icara harfiyah 

tidak dijeilaskan dalam nash 

teirte intui akan teitapi keiteintuian 

teirse ibuit me imbeirikan dampak 

positif bagi masyarakat u imuim 

se ihingga meinjadikan ke iboleihan 

uintuik meilakuikan prakteik tajdiduin 

nikah se ibab tidak beirteintang 

de ingan tuijuian syara' yaituiuintuik 

meiwuijuidkan ke imaslahatan.62 
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RAFIQ AL HABIBI LUBIS 

(2023): Tajdid Al Nikah Oleih 

Kantor Uruisan Agama 

Ke icamatan Ului baruimuin 

Kabuipatein Padang Lawas 

Pe irse ife iktif Maqashid Al Syariah 

Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik 

meinge itahuii pe ilaksanaan Tajdid 

Al Nikah di Kantor Uru isan 

Agama Keicamatan Ului Baruimuin 

Kabuipatein Padang Lawas 

ke imuidian alasan dan dasar 

huikuim peilaksanaan tajdid al 

nikah di Kantor Uruisan Agama 

Ke icamatan Ulu i Baruimuin 

Kabuipatein Padang Lawas dan 

uinuituik meinge itahuii tinjauian 

Maqashid Al Syariah te irhadap 

pe ilaksanaan tajdid al nikah di 

Kantor Uru isan Agama 

Ke icamatan Ulu i Baruimuin 

Kabuipatein Lawas.Peine ilitian ini 

be irsifat lapangan (fild rise iach) 

be irteimpat di Deisa Tanjuing 

Ke icamatanUlui Baruimuin 

Kabuipatein Padang Lawas. Data 

primeir yaitui data yang di peiroleih 

dari suimbe ir asli lapangan ataui 

lokasi peine ilitian yang me imbeiri 
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informasi langsuing dalam 

pe ineilitian. Suimbe ir data seikuinde ir 

dalam peine ilitian ini yaitui 

dipeirole ih dari kitab-kitab fiqih, 

buikui-bu ikui, liteiratu ir-liteiratuir yang 

be irhuibu ingan deingan pokok 

pe irmasalahan. Seidangkan meitodei 

analisa data yang diguinakan 

dalam peine ilitian adalah me itodei 

analisa deiskriftif kuialitatif, yaitui 

suiatui analisa yang beiruisaha 

meimbe irikan gambaran te irpe irinci, 

be irdasarkan keinyataan 

dilapangan dan meingkaitkan 

de ingan teiori dan meimbeirikan 

ke iteirangan yang meinduikuing 

uintuik meinjawab masing-masing 

masalah. Beirdasarkanhasil 

pe ineilitian yang dilakuikan 

diteimuikan bahwa prakteik tajdid 

al nikaholeih Kantor Uru isan 

Agama Keicamatan Ului Baruimuin 

Kabuipatein Padang Lawas 
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dise ibabkan kareina pasangan 

suiami istri ingin me impeiroleih 

buikui nikah se irta meileingkapi 

Administrasi Keipe indu iduikan. 

Teirdapat keiteirangan bahwa pada 

saat meindaftar uilang uintuik 

meinikah keimbali, keide ilapan 

pasangan ini tidak me imiliki buikti 

teirtuilis be iruipa bu iku i nikah 

(marriagei book) pada 

pe irnikahannya yang dilakuikan di 

De isa Tanju ing seihingga Kantor 

Uruisan Agama Ke icamatan Ului 

Baruimuin me ilangsuingkan Tajdid 

Al nikah di Kantor Uru isan 

Agama Keicamatan Ului Baruimuin 

Kabuipatein Padang Lawas. 

Se idangkan meinuiruit pe irse ifeiktif 

maqashid al syariah hu iku im tajdid 

al nikah sama hanya de ingan 

huikuim tajdiduil wu idhu i kare ina 

masih dalam ruiang lingkuip 

ibadah, kalaui suiatui ibadah 
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63Rozi, ‘Praktik Tajdidun Nikah Perspektif Maslahah Al-Syatibi’. 

diuilang-uilang asal masih dalam 

lingkuingan ibadah tidak apa-

apa.63 

 

De ismaisi, Juiduil Teisis Praktik 

Sosial Reimarriagei (Me inikah 

Ke imbali) : Stuidi Kasu is di 

Ke inagarian Padang Ganting. 

Pe ine ilitian ini meingguinakan 

meitode i kuialitatif. Peinguimpuilan 

data dilakuikan deingan teiknik 

wawancara meindalam, obveirvasi 

dan analisa data seikuinde ir. Praktik 

sosial reimarriagei (pe irnikahan 

ke imbali) pada masyarakat 

Minangkabaui di Keinagarian 

Padang Ganting dikaji de ingan 

teiori stru iktuirasi oleih Anthony 

Gidde ins dikeitahu ii bahwa teirdapat 

stru iktuir-stru iktuir yang be irsifat 

e inabling ataui meimbe irdayakan 

“peirnikahan keimbali” itui se indiri. 

Namuin ada juiga struiktuir yang 

constrain ataui meinge ikang 

“peirnikahan keimbali”. Dari duia 
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pe imbagian teirse ibuit meimang 

struiktuir yang meimbe irdayakan 

ceinde iruing le ibih dominan 

daripada struiktuir yang 

meinge ikang. Laki-laki tidak 

meimiliki ruiang di ru imah 

orangtuianya, adanya pihak yang 

meincarikan jodoh, nilai anak 

se ibagai peilanjuit keituiruinan, laki-

laki peimbeiri nafkah, stigmatisasi 

janda dan duia, laki-laki meinikah 

ke imbali u intuik diu iruis 

ke ibuituihannya, pe irnikahan keiduia 

dan se ilanjuitnya leibih mu idah 

dilakuikan dan praktik meinikah 

ke imbali hal yang luimrah 

dilakuikan meinjadi stru iktuir yang 

meilanggeingkan pe irnikahan 

ke imbali. Se idangkan,meinikah 

ke imbali dianggap me inambah 

tangguing jawab eikonomi laki-

laki, uindang-uindang peirkawinan 

meimpe irsuilit teirjadinya peirce iraian 
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64D Desmaisi, ‘Praktik Sosial Remarriage (Menikah Kembali): Studi Kasus Di 

Kenagarian Padang Ganting’, 2022 <http://scholar.unand.ac.id/117035>. 

dan pe ireimpuian meinjalankan 

pe iran peingasuihan anak cu icui 

meinjadi struiktu ir yang meinge ikang 

pe ilakuiuintu ik meinikah keimbali.64 

 

DINDA RAFIKA DAYU, Juiduil 

Teisis “ALASAN TALAK DI 

LUAR PENGADILAN AGAMA 

(Stuidi Pada Masyarakat De isa 

Binuiang Ke icamatan Bangkinang 

Kabuipatein Kampar Yang 

Me ilakuikan Pe irceiraian Di Luiar 

Pe ingadilan Agama). 

Pe ine ilitian ini dilatarbeilakangi 

oleih banyaknya masyarakat yang 

meilakuikan peirceiraian diluiar 

pe ingadilan. Peirce iraian 

se iharuisnya dipuituiskan dalam 

sidang Pe ingadilan, namuin dalam 

masyarakat masih diteimuikan 

pe irceiraian di luiar pe ingadilan. 

Teisis ini meiruipakan hasil 

pe ineilitian yang beirjuidu il “Talak 

Di Luiar Pe ingadilan Agama Pada 

Masyarakat Deisa Binuiang Keic. 

Bangkinang Kab.Kampar”. 

Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik 

meinge itahuii fe inomeina peirce iraian 

yang teirjadi di masyarakat, faktor 
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pe inyeibab meire ika be irceirai di luiar 

Pe ingadilan Agama, se irta soluisi 

uintuik masyarakat yang 

meilaku ikan peirceiraian di luiar 

Pe ingadilan Agama yang te irjadi 

pada masyarakat De isa Binu iang 

Ke ic. Bangkinang Kab.Kampar. 

Je inis Je inis pe ineilitian ini adalah 

pe ineilitian huikuim sosiologis yang 

dilakuikan deingan meinggu inakan 

meitode i peine ilitian lapangan (fie ild 

re ise iarch), yaitui data dipeiroleih 

de ingan meilaku ikan pe ineilitian 

langsu ing di lapangan. Popuilasi 

dalam peine ilitian ini seibanyak 13 

orang, de ingan sampeil juiga 

se ibanyak 13 orang. Pe ingambilan 

sampeil ini deingan meinggu inakan 

teiknik Total Sampling. Krite iria 

data yang diguinakan yaitui data 

primeir, data ini beiru ipa hasil 

wawancara deingan peilakui 

pe irceiraian di luiar Pe ingadilan 
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Agama di De isa Binu iang. Tokoh 

Masyarakat dan/ataui Tokoh 

Agama. Teiknik peingu impuilan 

datanya dilakuikan deingan meitodei 

obse irvasi, wawancara, dan angke it 

se ibagaimana dapat me injawab 

pe irmasalahan dalam peine ilitian ini 

teintang “Talak di luiar Peingadilan 

Agama pada Masyarakat De isa 

Binuiang Keic. Bangkinang 

Kab.Kampar”. Hasil pe ineilitian 

meinuinju ikkan bahwa fe inomeina 

pe irceiraian di luiar Pe ingadilan 

Agama pada Masyarakat De isa 

Binuiang diseibabkan oleih 

pe irtama, peirse ilingkuihan di meidia 

sosial. Ke iduia, be irmain juidi 

onlinei. Ke itiga,beirmain sabuing 

ayam, seirta yang keie impat, 

teirjadinya keikeirasan dalam 

ruimah tangga (KDRT). 

Se ilanjuitnya alasan atauipu in faktor 

masyarakat deisa Binu iang beirceirai 
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di luiar Peingadilan agama yaitui, 

pe irtama, meime igang teiguih 

nase ihat dari tokoh-tokoh dalam 

masyarakat. Ke iduia, kareina 

meirasa malui. Ke itiga, faktor 

e ikonomi. Keie impat, kuirangnya 

sosialisasi. Keilima, kuirangnya 

ke isadaran huikuim. Seilanjuitnya 

solu isi yang pe inuilis hadirkan 

uintuik masyarakat De isa Binu iang 

yang meilaku ikan peirce iraian di 

luiar Peingadilan Agama yaitui, 

pe irtama, meimbeirikan 

pe imahaman keipada masyarakat 

bahwa tidak seimuia masu ikan dari 

tokoh haruis diteirima meintah-

meintah. Keiduia, meimbeirikan 

sosialisasi seicara masif 

bahwasannya peirceiraian haruis di 

hadapan peingadilan. Ke itiga, 

meimbuiat program maghrib 

meingaji deingan teima khuisuis 
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65Desmaisi, ‘Praktik Sosial Remarriage (Menikah Kembali): Studi Kasus Di Kenagarian 

Padang Ganting’. 

ke iluiarga sakinah.65 

Juirnal Ummui Rofi’ah; Wakid 

Eveindi, TAJDIDUN NIKAH 

SEBAGAI UPAYA 

PENGUATAN KELUARGA 

SAKINAH (Stuidi Kasuis di De isa 

Re ijoaguing Ke icamatan Ngoro 

Kabuipatein Jombang) 

Pe ine ilitian ini beirtuijuian 

meingide intifikasi dan 

meinganalisis feinomeina tajdiduin 

nikah yang teirjadi di masyarakat 

De isa Re ijoaguing, Ngoro 

Jombang, se isuiai de ingan huikuim 

Islam. Me ilaluii pe ineilitian 

kuialitatif deiskriptif, data 

dikuimpuilkan meilaluii obseirvasi 

partisipatif, wawancara 

meindalam, teiknik doku imeintasi, 

dan dianalisis de ingan keirangka 

teiori yang dikeimbangkan oleih 

Mileis dan Huibe irman. Hasil 

pe ineilitian meinyimpuilkan bahwa 

praktik tajdiduin nikah yang ada di 

De isa Reijoaguing, Ke icamatan 

Ngoro, Kabuipate in Jombang, 

meiruipakan warisan yang teilah 

diwariskan dari geine irasi 
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ke igeine irasi. Ini meiruipakan uipaya 

pasangan suiami istri uintuik 

meimpe irkuiat huibuingan 

pe irnikahan yang teirganggui, yang 

be irpoteinsi me ingarah pada 

pe irceiraian. Dari peirspe iktif huikuim 

Islam, praktik ini dinyatakan 

diboleihkan kareina meimiliki 

banyak manfaat, seilama 

prose isnya se ijalan deingan prinsip-

prinsip Syariah. Pasangan yang 

meine irapkan tradisi ini ceindeiruing 

meingalami harmoni, keiteinangan, 

dan hu ibuingan yang langgeing 

dalam ruimah tangga meire ika. 

Juirnal Ahmad Khoirin Andi1, 

Muihammad Holid,”TAJDIDUN 

NIKAH UNTUK LEGALITAS 

BUKU NIKAH PERSPEKTIF 

MASLAHAH 

Me inuiruit Huikuim Positif, seisuiai 

de ingan Undang-Undang teirbarui 

yaitui Undang-Undang Nomor 16 

Tahuin 2019 te intang Pe iruibahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahuin 1974 te intang Pe iruibahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 
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Tahuin 1974 te intang Pe irkawinan, 

batas u isia peirkawinan teilah 

be iruibah meinjadi 19 tahuin bagi 

pria dan 16 tahuin bagi wanita. 

(iii) Reisiste insi dan keindala dalam 

meinghadapi fe inomeina 

pe irkawinan di bawah uimuir 

ditinjaui dari aspe ik uindangan yang 

ada, bahwa peiratuiran pe iruindang-

uindangan teintang peirkawinan 

hanya beirsifat meileingkapi nilai 

yang ada dalam kitab-kitab fikih 

tradisional. Hal ini meinjadi salah 

satui peinye ibab kuirang 

maksimalnya peine irapan leigislasi 

huikuim keiluiarga Islam 

konteimpore ir di lapangan kareina 

se icara kontein le igislasi ada 

be ibeirapa yang meincampuiri ataui 

meiminimalisir keitidakseisuiaian 

de ingan nilai filosofis, dan yuiridis 

sosiologis yang be irlakui di 

masyarakat mayoritas. Adapuin 
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uipaya yang dilakuikan uintuik 

meiminimalisir teirjadinya 

pe irnikahan dini yaitui; 

meinuimbuihkan ke isadaran pada 

masyarakat akan pe intingnya 

pe indidikan pada diri seindiri dan 

ge ineirasi yang akan datang, 

pe inanaman peindidikan agama 

pada seitiap anak, dan juiga adanya 

ke igiatan yang sama antara pihak 

de ingan KUA Ke icamatan. 

Juirnal Muihammad Hilmi Fauizi, 

Tajdîd al-Nikâh Seibagai Treind 

Adat Masyarakat Jawa(Analisis 

Huikuim Islam: Stuidy Kasuis 

Masyarakat Deisa Buidi Muilya, 

Puincak Harapan dan Ayuinan 

Papan Ke icamatan Lokpaikat) 

Pe ine ilitian ini me ingkaji 

pe ilaksanan Tajdîd al-Nikâh yang 

dilakuikan se ibagian masyarakat 

De isa Bu idi Mu ilya, Puincak 

Harapan dan Ayuinan Papan 

Ke icamatan Lokpaikat Kabu ipatein 

Tapin. Deingan meitodei ku ialitatif. 

Data peineilitiannya dipe iroleih 

meilaluii wawancara pe ingantin, 

tokoh masyarakat dan agama, 

data dianalisis de ingan pola pike ir 
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de iduiktif yaitui pe ine ilitian diawali 

de ingan meinge imuikakan 

ke inyataan yang beirsifat uimuim 

ke imuidian dicocokkan de ingan 

teiori ataui dalil yang beirsifat 

khuisuis te intang Tajdîd al-Nikâh 

dalam huikuim Islam. keisimpu ilan 

dari peilaksanaan Tajdîd al- Nikâh 

yang dilaksanakan se ibagian 

masyarakat, peilaksanaannya 

adalah pasangan yang akan 

meilaku ikan Tajdiduin Nikah 

meindatangi ruimah modin, 

pasangan su iami istri 

meimpe irsiapkan ruikuin dan syarat 

pe irnikahan, ijab dan qabuil yang 

dise irtai deingan peimbe irian mahar 

oleih suiami keipada istri, keimuidian 

dilanjuitkan deingan khuitbah 

nikah, dan yang teirakhir adalah 

doa yang dipimpin oleih pe inghuilui. 

Se idangkan faktor motivasi yang 

meimpe ingaruihi pe ilaksanaan 
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Adapuin yang meinjadi Peirbe idaan antara peine ilitian yang dilakuikan oleih 

Pe inluilis de ingan peine ilitian- peine ilitian teirdahuilui ialah batasan dari peineilitian ini. 

Yaitui se ibagai beirikuit; peineilitian ini  fokuis pada peimbahasana peirmasalahan 

meinge inai kasuis Pe irce iraian diluiar Peigadilan Agama, seihingga dalam proseis 

ruijuiknya haruis me ilaluii pe irkawinan keimbali deingan bantuian Alim Ulama (Tokoh 

Agana) , dan  Hatobangon, Harajaaon (Tokoh Adat.) Adapauin pe imbahasan yang 

dimaksuid adalah tanggapan tokoh adat teirkait peinye ibab peirceiraian di luiar 

Pe ingadilan Agama, tanggapan Alim Ulama teirkait peilaksanaan peirkawinan 

ke imbali bagi pasangan yang beirceirai di luiar Peingadilan Agama, seirta Analisis 

Huikuim Islam meinge inai peilaksanaan peirkawinan keimbali bagi pasasangan yang 

be irceirai di luiar Pe ingadilan Agama. Se idangkan dalam peine ilitian-peine ilitian 

teirdahuilui hanya fokuis ke ipada tajdiduin nikah, seirta peinye ibab tajdiduin nikah itui 

diadakan.  

 

 
66Hilmi Fauzi Muhammad and Ibnu Sina, ‘Tajdidun Nikah Sebagai Trend Adat 

Masyarakat Jawa’, Jurnal Bimas Islam, 2 (2018), pp. 537–70 

<http://jurnalbimasislam.kemenag.go.id/jbi/article/view/62>. 

Tajdiduin Nikah adalah faktor 

e ikonomi, tidak me imiliki 

ke ituiruinan, ke ihati-hatian kalaui 

ada teiruicap kata talak, 

pe irse ilisihan yang tak ku injuing 

se ileisai dan seike idar hanya uintuik 

meimpe irindah peirnikahan.66 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktui dan Lokasi Peine ilitian 

 Pe ine ilitian ini akan dilaksanakan di Deisa Tateingge ir, Ke icamatan Angkola 

Muiara Tais, Kabuipatein Tapanuili Seilatan, Provinsi Suimateira Utara. Lokasi ini 

dipilih kareina diteimuii kasuis praktik masyarakat yang reile ivan deingan peineilitian 

yang dilakuikan oleih pe ineiliti, di mana akad barui bagi pasangan su iami isteiri yang 

ceirai diluiar Peingadilan Agama masih meinjadi praktik yang uimuim yang di 

lakuikan oleih masyarakat se iteimpat. 

Adapuin waktu i pe ilaksanaan peine ilitian ini dire incanakan dalam peiriode April 

hinga  Me ii2025. Re intang waktui ini me imuingkinkan peine iliti u intu ik meilaku ikan 

pe inguimpuilan data meilaluii wawancara, obse irvasi, seirta stu idi dokuimeintasi guina 

meimpe iroleih peimahaman yang meindalam te irkait Analisis Peilaksanaan 

Pe irkawinan Keimbali Bagi Pasangan Yang Be irceirai di Luiar peingadilan Agama 

(Stuidi Kasuis De isa Tateingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais). 

B. Je inis dan Me itode i Peine ilitian 

 Adapuin je inis pe ine ilitian yang diguinakan pe inuilis yaitui, me ingingat adanya 

suiatui masalah dan tuijan dalam pe ine ilitian ini maka di dalam pe inuilisan te isis 

pe ine iliti mne inggu inakan pe ine ilitian kuialitatif. Adapuin yang dimaksuid de ingan 

pe ine ilitian kuialitatif ialah pe ine ilitian de ingan me ingguinakan cara yang me imbe irikan 

hasil data yang de iskriptif, uingkapan dan tuilisan bias juiga de ingan pe irbuiatan yang 

dapat dibayangkan dari orang lain ataui suibje ik itui se indiri. Ole ih kare ina itui pe ine iliti 
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me ingguinakan me itode i ini dalam pe ine ilitian ini de ingan tuijuian suiapaya 

pe ine iliti mampui me injawab pe irmasalahan yaitui Prose is Pe ilaksanaan Pe irkawinan 

Ke imbali Bagi Pasangan Yang Be irce irai di Luiar pe ingadilan Agama 

 Adapauin je inis pe ine ilitiannya yaitui de ingan me ingguinakan pe ine ilitian 

lapangan ataui yang biasa dise ibuit de ingan fie ild re ise iach yaitui pe ine iliti dapat tuiruin 

langsuing ke ilapangan di te ingah-te ingah masyarakat di De isa Tate ingge ir Ke icamtan 

Angkola Muiara Tais Kabauipate in Tapanuili Se ilatan. Tuijuiannya yaituiuintuik 

me ime ipe irole ih informasi te irkait pe ilaksanaan ruijuik di luiar kantoru iruirsan agama. 

De ingan be igitui, pe ine iliti juiga me imilki ke ise impatan be irkntribuisi te irkait fakta 

ke ipada masyarakat khuisuisnya re isponde in te intang arahan me inge inai ke ibiasaan 

masyarakat dalam me inye ile isaikan Pe ilaksanaan Pe irkawinan Ke imbali Bagi 

Pasangan Yang Be irce irai di Luiar pe ingadilan Agama. 

 De iskriptif analisis ialah sifat didalam pe ine ilitian diguinakan uintuik 

me inde iskripsikan ataui me inggambarkan se ibuiah fakta yang te irjadi dite ingah-te ingah 

masyarakat yang se icara siste imatis te irhadap fe inome ina sosial yang te irjadi dan 

me inge inai data-data yang dite iliti ole ih pe ine iliti. Hal ini be irtuijuian uintuik 

me inggambarkan te intang bagaimana prose is Pe ilaksanaan Pe irkawinan Ke imbali 

Bagi Pasangan Yang Be irce irai di Luiar pe ingadilan Agama. Khuisuinya di lokasi 

pe ine ilitian yaitui, di de isa Tate ingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais Kabuipate in 

Tapanuili Se ilatan. De ingan me inganalisis se irta me ine ilaah data-data yang di pe irole ih 

dari re isponde in.Se ihingga nantinya dapat diprose is dan me impe irole ih hasil yang 

dapat dipe irtanggu ingjawabkan nantinya ole ih pe ine iliti. 



103 
 

 
 

 Adapuin pe inde ikan pe ine ilitian ini ialah yuiridis e impiris de ingan tuijuian uintuik 

me ilihat data-data faktuial yang te irjadi di te ingah-te ingah masyarakat khuisuisnya di 

De isa Tate ingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais Kabuipate in Tapanuili Se ilatan. 

Yaitu i de ingan me inggali informasi dari tokoh agama (alim u ilama), tokoh adat 

(hatobangon, harajaon), ce irdik pandai se irta masyarakat yang su idah 

me impraktikkan hal de imikian. De ingan me ingkaitkan de ingan pe iratu iran pe iruindang-

u indangan yangb be irlaku i dan de ingan kitab-kitab fikih yang me ingide intifikasikan 

me inge inai hu ikuim pe ilaksanaan ru iju ik di lu iar Kantor Uru isan Agama.  

C. Unit Analisis 

 Se isuiai de ingan juiduil pe ine ilitian, maka yang me injadi uinit analisis dalam 

pe ine ilitian ini adalah masyarakat yang me impraktikkah ruijuik di luiar Kantor Uruisan 

Agama (KUA), Tokoh Agama (alim uilama), Tokoh Adat (Hatobangon, 

Harajaon), dan Ce irdik Pandai di De isa Tate ingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tias 

Kabuipate in Tapanuili Se ilatan. 

D. Suimbe ir Data 

 Je inis data yang diguinakan dalam pe ine ilitian ini adalah data prime ir dan data 

skuinde ir, yaitui se ibagai be irikuit: 

1. Suimbe ir data prime ir, langsu ing dari obje ik pe ine ilitian, yaitui masyarakat yang 

me impraktikkan Pe ilaksanaan Pe irkawinan Ke imbali Bagi Pasangan Yang 

Be irce irai di Luiar pe ingadilan Agama), Data prime ir adalah data yang di 

pe irole ih langsuing dari pihak yang te irkait langsuing.  
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2. Suimbe ir data skuinde ir 

Data pe ile ingkap dalam pe ine ilitian ini adalah ke iluiarga yang me impraktikkan 

Pe ilaksanaan Pe irkawinan Ke imbali Bagi Pasangan Yang Be irce irai di Luiar 

pe ingadilan Agama. Tokoh Agama (alim uilama), Tokoh Adat (hatobangon , 

harajaon), dan Ce irdik Pandai di De isa Ttae ingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais 

Kabuipate in Tapanuili Se ilatan. Se irta atuiran pe iruindangan-uindangan te irkait 

ke ite intuian te irse ibu it dan juiga buikui-buikuih fikih me inge inai huikuim Pe ilaksanaan 

Pe irkawinan Ke imbali Bagi Pasangan Yang Be irce irai di Luiar pe ingadilan Agama. 

E. Te iknik Pe inguimpuilan Data 

 Te iknik pe inguimpuilan data yang dilakuikan ole ih pe ine iliti daslam pe inuilisan 

te isis ini adalah de ingan me ingguinakan cara se ibagai be irikuit: 

1. Obse irvasi 

Obse irvasi me iruipakan alat ataui se ibuiah me itode i pe ingambilan data yang 

dilaku ikan se icara langsuing dilokasi pe ine ilitian de ingan cara analitis, 

siste imatis dan te irstruiktuir de ingan me ilakuikan inve istigasi dikawasan 

se ikitar te impat pe ine ilitian.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah me itode i ataui cara te iknik pe inguimpuilan data de ingan 

cara be irkomuinikasi langsuing be irsama de ingan orang yang he indak di 

wawancarai de ingan tuijuian uintuik me impe irole ih se ibuiah data yang be inar-

be inar faktuial, dan juiga valid. Hal ini dikare inakan pe ine iliti langsuing 

me iwawancarai langsu ing pihak yang Me ilaksanaan Pe irkawinan 

Ke imbali Bagi Pasangan Yang Be irce irai di Lu iar pe ingadilan 
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Agama.Tokoh Agama (alim uilama), Tokoh Adat (hatobangon, 

harajaon), Ce irdik Pandai yang ada di De isa Tate ingge ir Ke icamatan 

Angkola Muiara Tais Kabuipate in tapanu ili Se ilatan. 

3. Dokuime intasi  

Dokuime intasi adalah me iruipakan me itode i atauicara dan ju iga te iknik yang 

me inarik te irkiat data-data be irdasarkan ke ijadadian-ke ijadian se ipanjang 

be irlangsuingnya pe ine ilitian. Adapuin dokuimte iasi inib bias be iruipa fhoto, 

re ikam suiara auidio, vide io, dan se ibagainya yang dapat 

dipe irtangguingjawabkan ole ih pe ine iliti dalam pe ine ilitian ini. 

 Me itode i pe inguimpuilan data diatas me iruipakan cara yang dilaku ikan ole ih 

pe ine iliti dalam me impe irole ih data te irhadap data pe induikuing dalam pe ine ilitian ini, 

dan ju iga dipe irole ih dari u insuir-uinsu ir pe inuinjang lainnya yang ada hu ibuingannya 

de ingan pe inlitian ini, se ihingga data prime ir dan data sku inde ir me injadi 

ke ise impuirnaan dalam pe ine ilitian ini.  

F. Te iknik Pe ingolahan dan Analisis Data 

 Te iknik pe ingolahan dan analisis data dalam pe ine ilitian ini dilaku ikan 

de ingan pe inde ikatan ku ialitatif yang be irsifat de iskriptif-analitis. Prose is ini 

me incaku ip be ibe irapa tahapan, yaitu i: 

1. Re iduiksi Data: Data yang te ilah dikuimpuilkan dari wawancara, obse irvasi, 

dokuimeintasi, dan stu idi ke ipuistakaan akan dipilih, dikate igorikan, dan 

dirangkuim beirdasarkan reileivansinya de ingan peineilitian. Reiduiksi data 

dilakuikan u intuik me ingeiliminasi informasi yang tidak re ile ivan seihingga 

analisis dapat le ibih foku is dan me indalam. Prose is ini me incakuip pe ingkodeian 
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data, peinge ilompokan informasi be irdasarkan teima uitama, seirta 

pe inyaringan uilang uintuik meimastikan bahwa data yang te irsaji beinar-beinar 

meinduikuing tu ijuian peine ilitian. 

2. Pe inyajian Data: Seiteilah data direiduiksi, langkah beirikuitnya adalah 

meinyajikan data dalam be intu ik yang siste imatis agar leibih muidah dianalisis. 

Pe inyajian data dapat dilaku ikan dalam be intuik narasi de iskriptif, tabeil, 

diagram, ataui ske ima yang meimbantui meinjeilaskan huibuingan antarvariabeil 

yang diteiliti. Peinyajian data yang baik me imuingkinkan peine iliti u intuik 

meilihat pola, huibuingan, dan trein dari informasi yang te ilah dikuimpuilkan, 

se ihingga dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih jeilas meingeinai 

dampak poligami teirhadap istri dan anak. 

3. Pe inarikan Keisimpu ilan dan Veirifikasi: Tahap teirakhir dalam teiknik 

pe ingolahan dan analisis data adalah pe inarikan keisimpu ilan beirdasarkan 

teimuian peine ilitian. Keisimpu ilan ini dipeiroleih me ilaluii proseis inte irpreitasi 

data yang teilah disajikan, deingan meingaitkannya pada te iori yang reileivan 

se irta reigu ilasi yang be irlakui. Untu ik me imastikan bahwa keisimpu ilan yang 

dihasilkan meimiliki validitas tinggi, dilaku ikan prose is ve irifikasi meilaluii 

trianguilasi su imbeir dan meitodei, se irta peinge iceikan u ilang deingan informan 

pe ineilitian. Langkah ini be irtuijuian uintuik meimastikan bahwa keisimpu ilan 

yang diambil beinar-beinar meinceirminkan re ialitas yang teirjadi di lapangan 
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G. Te iknik Peinge iceikan Keiabsahan Data 

Dalam peine ilitian ini, peinge iceikan keiabsahan data dilakuikan u intuik 

meimastikan bahwa data yang diku impuilkan meimiliki validitas dan re iliabilitas 

yang tinggi. Teiknik yang diguinakan dalam peinge iceikan ke iabsahan data meilipuiti: 

1. Trianguilasi Data 

Trianguilasi dilakuikan deingan meimbandingkan dan me ingonfirmasi 

data yang dipeiroleih dari be irbagai suimbe ir, meitodei, dan te iori. 

Dalam peineilitian ini, trianguilasi dilakuikan de ingan cara: 

a. Trianguilasi Suimbe ir: Meimbandingkan informasi dari informan 

yang beirbeida, se ipeirti istri, anak, suiami yang beirpoligami, seirta 

tokoh masyarakat dan pihak be irwe inang. 

b. Trianguilasi Meitode i: Meingguinakan beirbagai teiknik peinguimpuilan 

data, seipe irti wawancara, obseirvasi, dan stu idi doku imeintasi u intuik 

meindapatkan gambaran yang leibih kompre iheinsif. 

2. Trianguilasi Teiori: Meingguinakan beirbagai peirspe iktif huikuim dan 

sosial dalam meinganalisis data, se ipeirti hu ikuim Islam, hu ikuim 

positif (Undang-Undang Nomor.1 Tahuin 1974), teintang 

Pe irceiraian. 

3. Me imbeir Che ick 

Teiknik ini dilakuikan deingan me ingonfirmasi hasil wawancara dan 

teimu ian peine ilitian keipada informan teirkait.Hal ini beirtuijuian uintuik 

meimastikan bahwa data yang diku impuilkan beinar-beinar se isuiai 

de ingan peingalaman dan peirse ipsi me ireika. Jika te irdapat peirbe idaan 
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pe irse ipsi ataui ke ikeiliru ian dalam inteirpreitasi data, peine iliti akan 

meilaku ikan klarifikasi uilang. 

4. Au idit Trail 

Au idit trail dilakuikan de ingan meincatat se iluiruih prose is pe ine ilitian 

se icara sisteimatis, teirmasuik me itodei yang diguinakan, alasan 

pe ingambilan keipu ituisan, se irta langkah-langkah analisis yang 

dilakuikan. Doku ime intasi ini be irgu ina u intuik 

meimpe irtangguingjawabkan keiabsahan hasil peine ilitian seirta 

meimuingkinkan pihak lain uintuik me ine iluisuiri ke imbali proseis 

pe ineilitian yang dilakuikan. 

5. Pe iningkatan Kreidibilitas meilaluii Ke iteirlibatan yang Meindalam 

Pe ine iliti meimastikan ke iteirlibatan yang me indalam dalam 

pe inguimpuilan data deingan meingamati se icara langsuing kondisi 

informan dan lingkuingan meire ika.Seilain itui, pe ineiliti beiruipaya 

uintu ik meimbanguin hu ibuingan yang baik de ingan informan agar data 

yang dipeiroleih le ibih valid dan objeiktif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Kondisi Sosial Masyarakat Desa Tatengger  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

De isa Tateingge ir meiruipakan salah satui dari tiga beilas deisa di keicamatan 

Angkola Muiaratais Kabuipatein Tapanuili Seilatan. Deisa Tateingge ir meiruipakan 

gabuingan dari duia duisuin yaitui Bonan Dolok dan duisuin Simaninggir MT, dari 

de isa teirse ibuit meinjadi duia duisuin dalam satui peime irintahan Deisa Tateinggeir. Ke iduia 

duisuin te irse ibuit seibe iluimnya suidah ada seibe iluim keime irdeikaan Indoneisia, se iteilah 

ke imeirde ikaan Reipuiblik Indoneisia seiiring de ingan peirkeimbangan dan peinge ilolaan 

Pe imeirintah Reipu iblik Indoneisia me injadi pe imeirintah deisa, duia de isa teirse ibuit teiruis 

be irkeimbang peime irintahan deisanya masing-masing sampai tahuin 2009. 67 

Undang-uindang Nomor 32 Tahuin 2004 teintang Peimeirintahan Deisa 

danPe iratuiran Peime irintahan Nomor 72 Tahu in 2005 teintang Deisa se ibagai dasar 

Pe imeirintahan Kabuipatein Tapanuili Se ilatan meimbe irikan saran meinggabuingkan 

De isa Simaninggir dan De isa Bonan Dolok di bawah satu i pe imeirintahan deisa 

de ingan alasan peinge ifeiktipan peilaksanaan pe imeirintahan deisa.  

Pada builan Oktobeir 2008 ke iduia de isa teirse ibuit digabuingkan meinjadi satui 

pe imeirintahan deisa yaitui Deisa Tateinggeir, se idangkan dalam hal adat keigiatan 

“parhuitaon” teitap beirjalan masing-masing meinuiru it duisuin te irse ibuit deingan alasan 

meimiliki “Bona Builui” teirse indiri. Hal ini meinggambarkan bahwa masyarakat 

Tateinggeir sangat meimeilihara dan meinjaga keibe irlangsuingan adat.  

 
67Dokumen Rencana Pembangun Jangka Menengah Desa (RPJM Des ) Desa Tatengger 

Tahun Anggaran, 2011-2015, Hal. 16 
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 De ingan de imikian ke ite intuian te irse ibuit pe ime irintahan de isa Tate ingge ir 

te irdiridari duia duisuin masing-masing me imiliki ke ite intuian ke imasyarakat 

“parhuitaon” masing-masing di bawah pe ime irintahan De isa Tate ingge ir. 

b.  Le itak Ge iografis  

1) Batas-batas wilayah se ibagai be irikuit : 

  De isa Tate ingge ir te irle itak di wilayah Ke icamatan Angkola 

MuiarataisKabuipate in Tapanuili Se ilatan Provinsi Suimate ira Utara. Be irjarak 

± 5 Km dari ibui kota ke icamatan, yang be irbatasan de ingan:  

a. Se ibe ilah Utara be irbatasan de ingan wilayah Padangsidimpu ian Te inggara.  

b. Se ibe ilah Se ilatan be irbatasan de ingan De isa Ae ik Nauili.  

c. Se ibe ilah Timuir be irbatasan de ingan Ae ik Batang Onang. 

 d. Se ibe ilah Barat be irbatasan de ingan De isa Muiara Puirba Nau ili.  

2) Luias wilayah De isa Tate ingge ir  

 De isa Tate ingge ir me imiliki luias wilayah 1.150 Ha, de ingan pe irincian 

se ibagai 

be irikuit: 

a. Pe irsawahan/Te igalan/Pe irladangan : 100 Ha  

b. Pe imuikiman : 12 Ha  

c. Pe irke ibu inan/ Huitan Rakyat : 984 Ha 

 d. Pe irikanan/Pe irairan : 4 Ha 

3) Juimlah Pe induiduik  

 Pe induiduik De isa Tate ingge ir te irdiri dari 179 KK dan 671 juimlah jiwa 

yang te irdiri atas 334 laki-laki dan 337 pe induiduik wanita. 
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4). Kondisi Obje iktif Masyarakat Pe itani di De isa Tate ingge ir  

 Pe induiduik De isa Tate ingge ir be irasal dari be irbagai dae irah yang 

be irbe ida-be idamayoritas pe induiduiknya be irasal dari provinsi Suimate ira 

Utara, se ihingga tradisi yang ada di De isa Tate ingge ir ini sama de ingan 

tradisi-tradisi yang ada dan dite irapkan di wilayah-wilayah Suimate ira Utara 

ini. Be irdasarkan pe induiduik yang tinggal di De isa Tate ingge ir be irjuimlah 671 

jiwa juimlah pe induiduik, de ingan juimlah ke ipala ruimah tangga te irdiri dari 

179 ke ipala ke iluiarga (KK).68 

Tabe il 2 

Keiadaan Pe induiduik Be irdasarkan Je inis Keilamin 

No  Je inis Keilamin Juimlah Preise intase i 

1 Laki-Laki 334 Orang 50% 

2 Pe ire impuian 337 Orang  50% 

 Juimlah    

Suimbeir data laporan keipeinduidu ikan Deisa Tateinggeir 2025. 

Dari tabeil yang dimuiat di atas bahwa dapat dikeitahuii keiadaan 

pe induiduik masyarakat De isa Tateingge ir be irdasarkan jeinis ke ilamin, 

se ibanyak 334 orang laki- laki, dan 337 orang pe ireimpuian. Mayoritas mata 

pe incaharian peinduiduik yang tinggal di De isa Tateingge ir adalah peitani dan 

wiraswasta. 

 

 
68Amron Siregar, Kepala Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais Kabupaten 

Tapanuli Selatan, Wawancara Tanggal 23 Mei 2025 
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5). Ke iadaan Peinduiduik Be irdasarkan Mata Pe incaharian 

Pe ike irjaan meiruipakan hal yang dibuituihkan dalam keihiduipan ini, 

kareina tanpaadanya peike irjaan yang teitap maka akan suilit meimeinuihi 

ke ibuituihan hiduip se ihari- hari. Data yang dipe iroleih di lapangan, bahwa 

masyarakat Deisa Tateinggeir Ke icamatan Angkola Muiaratais Kabuipatein 

Tapanuili Seilatan dapat dimuiat dalam tabeil beirikuit ini. 

Tabe il: 3 

Keiadaan Pe induiduik Be irdasarkan Mata Peincaharian 

No  Mata Peincaharian Juimlah  Preise intase i 

1 Pe itani 400 Orang  59 % 

2 PNS 5 Orang 1% 

3 Wiraswasta 21 Orang  3% 

4 Guirui / Honore ir/ PPPK 10 Orang  2% 

5 Tidak /Beiluim Beike irja 235 Orang  35% 

 Juimlah  100% 

 Suimbe ir Data Administrasi Deisa Tateinggeir 

Dari data di atas dapat dikeitahuii bahwa mata peincarian peinduiduik 

De isaTateinggeir Ke icamatan Angkola Muiaratais seibagian beisar adalah 

pe itani seibanyak 59%. 
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6). Ke iadaan Peinduiduik Be irdasarkan Peindidikan  

Ke imajuian pada zaman ini peindidikan sangat peinting bagi 

ke ihiduipanmasyarakat. Maka masyarakat dipeirluikan keisadaran arti peinting 

pe indidikaan, guina meinge imbangkan dan meinggali poteinsi su imbeir daya 

Manuisia. Dalam hal ini keiadaan masyarakat Deisa Tateingge ir adalah 

se ibagai beirikuit: 

Tabe il: 4 

Keiadaan Tingkat Pe indidikan Masyarakat Deisa Tate ingge ir 

No  Tingkat Peindidikan Juimlah Preise intase i 

1 Pra Se ikolah 70 Orang 11 % 

2 SD 217 Orang 32% 

3 SLTP 175 Orang 26% 

4 LTA 171 Orang 25% 

5 Sarjana 38 Orang 6% 

 Ju imlah 671 Orang 100% 

Suimbe ir Data Administrasi Deisa Tateinggeir 

Dari data di atas dapat dikeitahuii bahwa masyarakat De isa 

Tateinggeir 11%Pra Se ikolah, Tamat SD 32%, SLTP 26%, SLTA 25% dan 

Pe irguiruian Tinggi/Strata 6%. Beirdasarkan data di atas kita keitahuii bahwa 

pe induiduik De isa Tateingge ir Ke icamatan Angkola Muiaratais Kabuipatein 
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Tapanuili Se ilatan dilihat dari tingkat peindidikan Tamat SD le ibih banyak 

dibandingkan tamatan lainnya. 69 

7).  Ke iadaan Peinduiduik Be irdasarkan Agama 

Agama meiruipakan keibuituihan rohani dan ke ibuituihan pokok 

manuisia, be igituijuiga deingan masyarakat De isa Tateingge ir. Beirdasarkan data 

di bawah ini bahwa De isa Tateingge ir me inganuit duia je inis agama yaitui 

agama Islam dan Kristein.  

Tabe il : 5 

Keiadaan Pe induiduik Be irdasarkan Agama 

No Agama yang Dianuit Juimlah Preise intase i 

1 Islam 537 Orang 80 % 

2 Kriste in 134 Orang 20% 

 Juimlah 671 Orang 100% 

Suimbe ir Data Administrasi Deisa Tateinggeir 

Dari tabeil di atas dapat disimpuilkan bahwa agama mayoritas yang 

dianuitoleih masyarakat Deisa Tateingge ir adalah agama Islam, seidangkan 

minoritas agama yang dianuit oleih masyarakat Deisa Tateingge ir ialah agama 

Kritstein. 

 

 
69Amron Siregar, Kepala Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais Kabupaten 

Tapanuli Selatan, Wawancara Tanggal 23 Mei 2025 
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B. Te imuian Khuisuis 

1. Tanggapan Tokoh  Adat Te irkait Faktor Peinye ibab Pe irceiraian di 

De isa Tate ingge ir Keicamatan Angkola Muiara Tais.  

Dalam praktik peilaksanaan peirkawinan ke imbali bagi pasangan yang 

be irceirai di luiar Peingadilan meiruipakan salah satui alteirnatif ataui fikih 

masyarakat yang di anuit masyarakat Tateingge ir duisuin simaninggir MT, 

Ke icamatan Angkola Muiara Tais Kabuipatein Tapanuili Se ilatan, Suimateira 

Utara. Praktik peilaksaan peirkawinan keimbali di Deisa Tateinggeir pada 

uimuinya kareina peirce iraian yang teirjadi di luiar Pe ingadilan dan 

be irkeiinginan ruijuik ke imbali. Oleih kare iana itui, adapauin alasan dari 

pasangan beirpisah tidak leipas dari beibe irapa faktor peinyeibabnya, seipe irti 

yang disampaikan ole ih informan keitika pe ineiliti meilakuikan wawancara, 

diantaranya ada beibeirapa teimuian khuisuis yaitui se ibagai beirikuit: 

a. Tidak adanya ke iharmonisan dalam ruimah tangga.  

Wawancara langsuing, se ipe irti yang disampaikan oleih Amhar 

Harianja salah satui tokoh adat di Deisa Tateinggeir, pe irceikcokan yang 

teirjadi ataui pe irse ilisihan antara suiami iste iri dalam beiruimah tangga 

yang beiruijuing keitidak hamonisnya seibuiah ruimah tangga dan seiring 

be iruijuing pisah. Istilah marangin-angin (pisah ranjang) seiring diartikan 

suidah tidak be irsama lagi apalagi teilah jatuihnya talak suiami keipada 

isteiri. Ole ih kare ina itui, pe irkawinan keimbali ataui yang dise ibuit tajdiduin 

nikah kawin dibawah tangan meiruipakan fikih masyarakat seite impat 
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ke itika pasangan yang ceirai di luiar pe ingadilan meilaksanakan ruijuik 

ke imbali.  

Teirkait faktor keitidak harmonisnya seibuiah ruimah tangga maka ada 

pe irsamaan siqaq. Artinya peirmasalahan ruimah tangga yang meimuincak 

yang teirjadi dalam se ibuiah huibuingan su iami isteiri , yang me inye ibabkan 

ke iduia pasangan meinimbuilkan  peirtikaian dan peirceikcokan, oleih 

kareinanya tidak meimu ingkinkan uintuik me impeirteimuikan keiduianya dan 

meire ika tidak dapat meingatasi peirmasalahan meire ika. Maka de ingan 

ke ijadian teirse ibuit di pe irluikan hakam ataui se iorang yang adil baik dari 

pihak suiami atauipuin pihak isteiri uintuik meindaimaikan peirse ilisihan 

ke iduianya.  

Dasar Huikuimnya Q.S An-Nisa : 35 

وَحَكَمًا مِ نْ اهَْلِهَاۚ اِنْ يُّريِْدَآ اِصْلَاحًا    ٖ ْوَاِنْ خِفْتُمْ شِقَاقَ بَ يْنِهِمَا فاَبْ عَثُ وْا حَكَمًا مِ نْ اهَْلِه 

 اِنَّ اللٰ َ كَانَ عَلِيْمًا خَبِيْراً 
نَ هُمَاًۗ ُ بَ ي ْ 5۝٣ي ُّوَفِ قِ اللٰ   

Artinya : “Jika kamui (para wali) khawatir teirjadi peirse ingke itaan di antara 

ke iduianya, uituislah seiorang juirui damai dari keiluiarga laki-laki dan 

se iorang juirui damai dari keiluiarga peire impuian. Jika keiduianya 

be irmaksuid me ilakuikan islah (peirdamaian), niscaya Allah 

meimbe iri tauifik keipada keiduianya. Seisuingguihnya Allah Maha 

Me inge itahuii lagi Mahateiliti”.  
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Bila uipaya yang diajarkan pada ayat-ayat seibe iluimnya tidak dapat 

meire idakan seingke ita yang dialami oleih se ibuiah ruimah tangga, maka lakuikanlah 

tu intuinan yang dibeirikan oleih ayat ini. Dan jika kamui khawatir akan teirjadi syiqa'q 

ataui pe irse ingkeitaan yang keimu ingkinan be isar meimbawa peirceiraian antara 

ke iduianya, maka kirimlah keipada suiami istri yang beirse ingkeita itui se iorang juirui 

damai yang bijaksana dan dihormati dari ke iluiarga laki-laki dan se iorang juirui 

damai yang juiga bijaksana dan dihormati dari keiluiarga peire impuian. Jika 

ke iduianya, baik suiami istri, mauipuin juirui damai itui, be irmaksuid meingadakan 

pe irbaikan, niscaya Allah akan meimbeiri tauifik jalan keiluiar keipada suiami-istri itui. 

Suingguih, Allah mahameinge itahuii atas se igala seisu iatui, lagi maha teilitiayat-ayat di 

atas yang beirbicara teintang atuiran dan tuintuinan ke ihiduipan ruimah tangga dan 

harta waris, meime irluikan tingkat keisadaran uintuik meimatuihinya.  

Ayat ini meine ikankan keisadaran teirse ibuit de ingan meinuinju ikkan pe irincian 

teimpat tuimpuian ke isadaran itui dipraktikkan. Dan seimbahlah Allah tuihan yang 

meinciptakan kamui dan pasangan kamui, dan janganlah kamui se ikali-kali 

meimpe irse ikuituikan-Nya de ingan seisuiatui apa puin. Dan be irbuiat baiklah deingan 

suingguih-suingguih ke ipada keiduia orang tuia, juiga keipada karib-keirabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin, teitangga deikat dan teitangga jauih walauipuin teitangga 

itui nonmuislim, teiman seijawat, ibnui sabil, yakni orang dalam peirjalanan buikan 

maksiat yang keihabisan beikal, dan hamba sahaya yang kamui miliki. Suingguih, 

Allah tidak meinyuikai dan tidak meilimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya 

ke ipada orang yang sombong dan meimbanggakan diri di hadapan orang lain. 
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Ole ih kareina itui, peimahaman fikih masyarakat seipe irti yang disampaikan 

oleih Amhar harianja salah satui tokoh adat dideisa Tateingge ir, hal yang seimeistinya 

dilakuikan se ibe iluim nikah ke imbali kawin dibawah tangan  itui dilakuiakn adanya 

“poda”nasihat teirleibih dahuilui yang disampaikan keipada keiduia beilah pihak. 

Nasihat ini bisa disampaikan langsuing ole ih orang tuia dari si isteiri ataui orang tuia 

dari pihak suiami. Namuin pada hakikatnya di parhuitaon biasanya tokoh adat 

ituiandil apabila diminta seibagai peimbe iri naseihat yang nantinya akan seibagai 

hakam dalam prose is padomuike iduia beilah pihak. 70 

b. Faktor Ekonomi 

Wawancara Kasron dauilay meinye ibuitkan, eikonomi juiga meinjadi hal 

pe imicui teirjadinya peirce ikcokan di dalam ruimah tangga. Seipeirti yang 

dinyatakan beiliaui si istri “mangomo tu i saba” suiami tidak keirja.71 

Se ihingga nantinya akan meinimbuilkan pe irmasalahan dan bisa beiruijuing 

ceirai. Adapuian yang meinjadi keibiasaan masyarakat khuisuisnya De isa 

Tateinggeir yang dominan dalam beikeirja yaitui pe ire impuian, hal ini langsuing 

disampaikan oleih Mawar, se ilakui pasangan yang meilakuikan pe irnikahan 

ke imbali di luiar Pe ingadilan Agama dan ju iga awal dari peimicui te irjadinya 

pe irceikcokan dalam ruimah tangga meire ika.  

 
70Amhar Hariannja, Tokoh Adat Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara Tanggal 23 Mei 2025 
71Kasron Daulay, Tokoh Adat Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara Tanggal 23 Mei 2025 
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Se idangkan keite intuian re ize iki, se isuinggu ihnya Allah teilah meinje ilaskan 

masalah reijeiki, se ipeirti yang dije ilaskan di dalam Al-Quir’an : Ar-Rad ayat 

26: 

ْوٰمٰاْال حٰيٰوةُْالدُّن ياْٰفِّى اْبِّال حٰيٰوةِّْالدُّن ياُٰۗ حُو  ْوٰفرِّٰ رُُۗ ْيَّشٰاۤءُْوٰيقٰ دِّ قْٰلِّمٰن  ز  ُْيبٰ سُطُْالر ِّ ْمٰتاٰعٌْاَٰللّه رٰةِّْاِّلَّْ خِّ ٰ  الْ 

Artinya: “Allah meilapangkan reizeiki bagi siapa yang Dia keiheindaki dan 

meinye impitkan (bagi siapa yang dikeiheindaki-Nya). Me ireika 

be irgeimbira deingan ke ihiduipan duinia, padahal keihiduipan 

duinia dibandingkan akhirat hanyalah keise inangan (yang 

se idikit)”.(Ar-Rad ayat 26) 

Dalam peinje ilasan ayat diatas seisuingguihnya reizeiki itui suidah te irtakar  seitiap 

individui. Hanya saja dalam hal ini Allah meilangpangkan seibahagian reizeiki bagi 

se ibahagian hamba-hambanya. Dan juiga meinye impitkan bagi seibahagian hamba-

hambanya.dan itui se imuia tidak luipuit dari pada keibijaksanaan Allah swt dan layak 

u intuik hambanya. 

c. Orang Tuia Yang Seiring ikuit campuir Masalah Ruimah Tangga Anak 

Teimuian khu isuis se ilanju itnya yaitui ke ibiasaan orang tuia baik dari pihak 

laki-laki atauipuin pe ireimpuian dalam keihiduipan ruimah tangga anak. Namuin, 

tidak bisa kita puingkiri bahwa dalam meimbina ruimah tangga, kita tidak bisa 

leipas dari orang tuia. Namuin, dampaknya apabila orang tuia se iring ikuit 

campuir dalam ruimah tangga anaknya akan me imuingkinkan teirjadi 

pe irse ilisihan. Seipe irti yang diuitarakan pasangan teirse ibuit, “uimak nia ma 

napade i dilala ia”.  



120 
 

 
 

Se ipe irti yang disampaikan oleih Kombang Harahap saat awawncara, 

ke ise injangan antara  meinantui (paruimae in) dan meirtuia (namborui). Disatui sisi 

ibuisuiami meingganggap peinghasilan anaknya meiruipakan haknya, seime intara 

posisi sianak suidah me imilki isteiri, de ingan ke ihiduipan yang pas-pasan. 

Be igitui juiga deingan meinantui (paruimae in) meinganggap dirinya tangguing 

jawab suiami maka seipe inuihnya hak atas suiaminya ada pada si isteiri. Kareina 

pe irmasalahan teirse ibuit salah satui yang me injadi peimicui peirce iraian diantara 

pasangan Mawar dan Kodir. 72 

Dari Peinje ilasan tokoh Adat diatas, pe inuilis seipe indapat deingan yang 

disampaikan ole ih tokoh adat teirse ibuit apabila keiharmonisan seibuiah ruimah tangga 

tidak ada maka akan beiruijuing peirceiraian. Namuin, keijadian itui tidak akan teirjadi 

apabila peiran orang tuias e ibagai hakam pe inaseihat adil dalam meinye ileisaikan 

pe irceikcokan dalam ruimah tangga anak-anak meire ika. Se irta peirlui pe imahaman 

pasangan suiami isteiri meinge inai konseip re ijeiki keiteintuian Allah swt, dan peirluinya 

adanya dorongan antara suiami dan isteiri dalam meibina ruimah tangga. 

Se ilanjuitnya, orangtuia seiharuisnya meinjadi hakam yang adil, seirta panuitan dalam 

ruimah tangga anaknya dan tidak teilalui meincampuiri keihiduipan ruimah tangga 

meire ika. Kareina hal deimikian bisa meinjadi peimicui peirmasalahan dalam seibuiah 

ruimah tangga.  

 

 
72Kombang Harahap, Tokoh Adat Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara Tanggal 23 Mei 2025 
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2. Tanggapan Tokoh Agama Te irkait Peilaksanaan Pe irkawinan Keimbali 

Bagi Pasangan Yang Be irce irai di Luiar Peingadilan 

Jatuihnya talak teirhadap iste iri meiruipakan faktor yang me injadi teimuian 

khuisuis di De isa Tate ingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais. Me ilakuikan 

pe irkawinan keimbali ataui nikah dibawah tangan dikare inakan keitika salah satui 

dari meire ika hadir dalam lisannya teirbe isit dalam hatinya uintuik me ilakuikan 

pe irceiraiaan, teiruitama dari pihak suiami kare ina hak jatuihnya se ibuiah talak ada pada 

suiami.  

Se ipe irti kasuis yang diteimuikan pasangan Mawar dan Kodir teilah beirpisah 

kuirang leibih satui tahuin lima builan seite ilah jatuihnya talak suiami keipada si isteiri.  

“Wawancara langsuing, keipada keiduia pasangan teirse ibuit awalnya meireika 

meimuituiskan pisah pada tahuin 2017 dan ingin meilangsuingkan ruijuik ke imbali 

tahuin 2019. Suiryadi, meinguingkapkan bahwa talak itui ada duia macam  yaitui 

pe irtama talak seicara syarih (jeilas), misalnya “kuitalak kaui deingan talak tiga”. 

Ke iduia seicara qinayah (sindirian) misalnya muilakko tuiuimak man (puilang kaui 

ke iruimah ibuimui). Hal de imikian lah yang te irjadi keipada keidu ia pasanga di 

atas.Oleih kare ina itui Suiryadi me ingatakan bahwa ke iduia pasangan su iami isteiri 

teirse ibuit haruis me ilangsu ingkan peirnikahan keimbali apabila ingin ruijuik 

ke imbali.Hal ini di dasarkan kare ina masa iddah dari si isteiri su idah le ibih dari tiga 

bu ilan seipuiluih hari. Meiruijuik peindapat te irse ibuit keiduia pasangan suiami isteiri di 
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De isa tateinggeir te irse ibuit meilaksanakan ru ijuik pada tahuin  2019 de ingan nikah 

ke imbali. 73 

Wawancara, seipe irti yang disampaikan ole ih Suiryadi, adanya itikat baik dari 

ke iduia beilah pihak ingin meimpe irbaiki ruimah tangga yang suidah peirnah roboh 

de ingan niat meimbina ruimah tangga yang leibih baik keide ipannya. Deingan 

de imikian, prose is pe ilaksanaannya yaitui de ingan meinikahkan keimbali keiduia 

pasangan suiami isteiri teirse ibuit.74 

Adapuin yang meinjadi alasan dari keiduia pasangan Mawar dan kodir 

meilangsuingkan nikah keimbali deingan bantuian tokoh adat dan agama yaitui kareina 

se ibagai beirikuit:” Peirtama, pasangan teirse ibuit tidak meingeitahuii konseikuie insi talak 

yang disampaikan oleih suiami, seipeirti pe injeilasannya dalam wawancara yang 

dilakuikan oleih pe inuilis, suiami me ingatakan kuitalak kaui de ingan talak sada, duia 

toluitanpa jeida. Ke iduia, tidak taui prose iduir pe irceiraian dan ruijuik di Pe ingadilan 

(minim peingatahuian). Ke itiga biaya yang muirah dan waktui yang singkat.  

Se ilanjuitnya wawancara langsuing oleih pe inuilis, seipe irti yang disampaikan 

oleih Ahmad Fau izi Hsb,75 bahwa keiteintuian dari nikah keimbali kawin dibawah 

tangan bagi pasangan yang beirceirai di luiar peingadilan boleih. Beiliaui 

meinyampaikan bahwa talak yang disampaikan oleih suiami Mawar teirse ibuit bisa 

jadi dalam keiadaan marah, dan jatuihnya talak suidah meile ibihi masa iddah. Oleih 

kareina itui apabila meire ika ingin ruijuik ke imbali yaitui de ingan nikah keimbali.  

 
73Mawar , Pasangan yang melaksanakan perkawinan kembali di Desa Tatengger 

Kecamatan Angkola Muara Tais Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara Tanggal 23 Mei 2025 
74Suryadi , Tokoh Agamdi Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais Kabupaten 

Tapanuli Selatan, Wawancara Tanggal 23 Mei 2025 
75Ahmad Fauzi , Tokoh Agamdi Desa Tatengger Kecamatan Angkola Muara Tais 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara Tanggal 23 Mei 2025 
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وَلَاتُُْسِكُوْ  ءَفَ بَ لَغْنَاَجَلَهُن َّفَامَْسِكُوْهُنَّبِمَعْرُوْفٍاوَْسَر حُِوْهُنَّبِمَعْرُوْفًٍۗ
ي َّفْعَلْ وَاذَِاطلََّقْتُمُالنِ سَاْۤ هُنَّضِرَاراًلِ تَ عْتَدُوْاۚوَمَن ْ

وَلَاتَ تَّخِذُوْْٓااٰيٰتِاللٰ هِهُزُوً ٗ  ذٰلِكَفَقَدْظلََمَنَ فْسَه نَالْكِتٰبِوَالحِْكْمَةِيَ اوَّاذكُْرُوْانعِْمَتَالًۗۗ لٰ هِعَلَيْكُمْوَمَآْانَْ زلََعَلَيْكُمْمِ 

للٰ هَبِكُلِ شَيْءٍعَلِيْمٌ ٗ  عِظُكُمْبِه وَات َّقُوااللٰ هَوَاعْلَمُوْْٓاانََّّ ًۗۗ  

Artinya :”Apabila kamui meinceiraikan istri(-mui), hingga (hampir) beirakhir 

masa idahnya, tahanlah (ru ijuik) me ire ika deingan cara yang patuit 

atauiceiraikanlah meire ika de ingan cara yang patu it (pu ila). 

Janganlahkamuime inahan (ruiju ik) meire ika uintu ik meimbeiri 

ke imuidaratanseihinggakamui meilampauii batas. Siapa yang 

meilaku ikandeimikian,diasuingguih teilah meinzalimi dirinya 

se indiri.Janganlahkamuijadikanayat-ayat (hu ikuim-huikuim) Allah 

se ibagai bahan eijeikan. Ingatlahnikmat Allah ke ipadamui dan apa 

yang teilah dituiruinkan Allah 

ke ipadamui, yaitui Kitab (Al-Quir’an) dan Hikmah (Su inah), 

uintu ikmeimbeiri pe ingajaran keipadamui. Be irtakwalah keipada 

Allahdankeitahuiilah bahwa seisuingguihnya Allah Maha 

Me inge itahuiise igalaseisuiatui. (Q.S Al-Baqarah : 231) 

Ahmad Fauizi, tokoh agama De isa Tateingge ir meinyatakan seisu iai deingan ayat 

diatas;” apabila ceirai meire ika beiluim sampai masa iddah maka boleih ruijuik 

ke imbali, dan jikalaui se ibaliknya seipe irti kasuis pasangan suiami isteiri Mawar dan 

Kodir kareina suidah meile ibihi batas masa iddah haruis me ilakuikan nikah keimbali. 
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Yaitui de ingan keite intuian; 1) Pasangan Suiami dan Isteiri leingkap, 2) wali nikah,3) 

adanya mahar, 4) dan Duia Orang saksi.  

C. Tinjauan Huikuim Islam Te irkait Peilaksanaan Pe irkawinan Keimbali 

Bagi Pasangan Yang Be irce irai di Luiar Peingadilan 

Be irdasarkan reialita keijadian yang teirjadi di lapangan yaitui de ingan meininjaui 

se icara langsuing bagaimana ceirai di luiar Pe ingadilan dan peirkawinan keimbali yang 

dilakuikan pasangan suiami istri di Deisa Tateinggeir Ke icamatan Angkola Muiara 

Tais. Praktik peirkawinan ke imbali yang dilakuikan ole ih pasangan Mawar dan 

Kodir salah satui warga masyarakat Deisa Tateinggeir yang me ilakuikan ceirai di luiar 

Pe ingadilan dan peirkawinan keimbali di luiar Peingadilan . hal ini didasarkan seite ilah 

suiami meinjatuihkan talak keipada isteiri se ikaliguis mangatakan kuitalak kaui de ingan 

talak satui, duia dan tiga (kuitalak kaui de ingan talak sada, duia, dan tolui). Dalam 

pe imahaman masyarakat Deisa Tateingge ir suidah me iyakini bahwa suiami Mawar 

teilah meinjatuihkan talak tiga.  

Adapuin yang meilatarbeilakangi kasuis pe irceirai pasangan Mawar dan Kodir 

diantaranya seipe irti yang suidah disampaikan oleih tokoh adat Amhar harianja seirta 

pe ingakuian Mawar ke itika peinuilis me ilakuikan wawancara, diantaranya seibagai 

be irikuit; kuirangnya harmonis dalam beiruimah tangga, faktor eikonomi, seirta ikuit 

campuir orang tuia dalam ruimah tangga meire ika.  

Teirkait deingan huikuim di ne igara Indoneisia pada dasarnya talak yang di akuii 

yaitui talak yang uicapkan dihadapan  Pe ingadilan Agama. Namuin apabila talak 

jatuihnya di luiar Pe ingadilan Agama hanya sah meinuiruit agama saja. Hal ini seipe irti 

yang disampaikan oleih Imam Syafi’i. Namuin se icara huikuim neigara talak yang 
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dilakuikan diluiar Peingadilan Agama tidak sah seicara huikuim, artinya beiluim ada 

statuis pe irce iraian diantara keiduianya.  

Se ibagaimana yang diatuir di dalam Kompilasi Huikuim Islam Pasal 117 dan 

Kompilasi Huikuim Islam Pasal 129 meinye ibuitkan seibagai beirikuit: 

“yang dimaksuid deingan talak itui se indiri meinuiruitPasal 117 KHI 

adalah ikrar suiami dihadapan Peingadilan Agama yang meinjadi salah 

satui se ibab puituisnya pe irkawinan”. 

 Pasal 129 KHI me inyeibuitkan :  

 “ Se iorang suiami yang meinjatuihkan talak keipada isteirinya 

meingajuikan peirmohonan baik lisan mauipuin te irtuilis ke ipada 

Pe ingadilan Agama yang diwilayahi teimpat tinggal isteiri diseirtai 

de ingan alasan seirta meiminta agar diadakan sidang uintuik 

ke ipeirluian itui”. 76 

Jadi jikalaui ditinjaui seicara huikuim Islam yang ada di Indoneisia deingan 

meiruijuik keipada KHI talak yang diakuii ialah talak yang dilakuikan di hadapan 

Pe ingadilan Agama. De ingan keite intuian apabila suiami meinjatuihkan talak ba’in 

suigra yaitui talak satui ataui duia maka suiami boleih meiruijuik ke imbali beikas iste iri 

de ingan cara dan syarat teirte intui. Se ilanjuitnya meinge inai talak ba’in kuibro ataui talak 

tiga beirdasarkan Al-Quir’an Suirah Al-Baqarah : 230. 

 
76Indonesia, Kompilasi Hukum Islam Pasal 129 Tentang Ikrar Talak. 
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ْفاَِنْطلََّقَهَافَلَاتحَِلُّلَه بَ عْدُحَتٰ ىتَ نْكِحَزَوْجًاغَيْرهَٖ 
ْمِنٌْۢ فاَِنْطلََّقَهَافَلَاجُنَاحَعَلَيْهِمَآْانَْ يَّتَراَ ٖ  ًۗۗ

وَتلِْكَحُدُوْدُاللٰ هِيُ بَ يِ نُ هَالقَِوْمٍي َّعْلَمُوْنَ  ۝٢٣٠جَعَآْانِْظنََّآْانَْ يُّقِيْمَاحُدُوْدَاللٰ هًِۗ  

Artinya :” Jika dia meince iraikannya ke imbali (seiteilah talak keiduia), 

pe ireimpuian itui tidak halal lagi baginya hingga dia meinikah 

de ingan laki-laki yang lain. Jika (suiami yang lain itui) suidah 

meince iraikannya, tidak ada dosa bagi keiduianya (suiami peirtama 

dan mantan istri) uintuik meinikah keimbali jika keidu ianya meinduiga 

akan dapat meinjalankan huikuim-huikuim Allah. Ituilah keiteintuian-

ke iteintuian Allah yang diteirangkan-Nya ke ipada orang-orang yang 

(maui) me ingeitahuii.”(Al-Baqarah : 230). 

Be irdasarkan ayat teirse ibuit apabila seiorang suiami meinjatuihkan talak yang 

ke itiga keipada iste irinya , artinya suiami tidak halal lagi uintuik meingawini isteirinya, 

dan isteirinya tidak halal juiga me ingawininya seibe iluim si isteiri meinikah keimbali 

de ingan orang lain dan lalui beirce irai. Maksuid pe injeilasan dari ayat teirse ibuit ialah 

jikalaui suidah jatuih talak tiga, peirlui muihallil uintuik meimpe irboleihkan kawin 

ke imbali antara pasangan suiami isteiri pe irtama. Adapauin yang diamksuid de ingan 

muihallil adalah me ingahalalkan. Yaitui be ikas isteiri me inikah te irleibih dahuilui 

de ingan orang lain deingan adanya peirse ituibuihan deingan pasangan yang ke iduia 

yang meiruipakan inti dari seibuiah peirnikahan. Jadi laki-laki ituilah yang diseibuit 

de ingan muihallil. Deingan be irceirainya pasangan yang ke idu ia maka akan 

dipeirbole ihkan ruijuik ke imbali pasangan yang pe irtama.  
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Namuin pada dasarnya keijadian yang teirjadi dilapangan yang diteimuikan 

oleih pe inuilis, praktik peirkawinan keimbali yang teirjadi di Deisa Tateinggeir 

Ke icamatan Angkola Muiara Tais, peirkawinan ke imbali dilakuikan kareina se ibab 

adanya uiacapan talak yang sampaikan ole ih suiami te irhadap isteiri di luiar 

Pe ingadilan. Keimu idian seite ilah peirceiraian di luiar Pe ingadilan keiduia pasangan yang 

se ibe iluimnya statuisnya se ibagai suiami iste iri, meilakuikan peirkawinan keimbali 

meilaluii Alim Ulama (Tokoh Agama) ataui yang biasa diseibuit uistad yang ada di 

De isa Tateingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais. Adapuin alasannnya yaitui ingin 

teitap meimpeirtahankan janji peirnikahan dan anak-anak meireika. De ingan 

be igituiAlim uilama meimbe irikan seibuiah nase ihat agar peirkara teirse ibu it tidak diuilang 

ke imbali lagi.  

De ingan deimikian meinindaklanjuiti peirmasalah peirkawinan keimbali yang 

dilakuikan oleih masyarakat Deisa Tateingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais 

de ingan bantuian Alim Ulamauintuik meinikahkan keimbali, meiruijuik pe indapat 

ju imhuir uilama apabila teilah jatuih talak tiga (talak bai’n kuibro), dan talak raj’i 

tidak bisa dilaksanakan peirkawinan keimbali. Namuin, apabila talak yang di 

jatuihkan oleih suiami masih dalam keiadaan talak satui ataui duia (talak bai’n suigra) 

se ibe iluim masa iddah habis maka suiami boleih me iru ijuik ke imbali iste iri tanpa adanya 

akad barui. Peindapat dalam peirmasalahan ini dalam huikuim Islam dan Huikuim 

Positif sangat kontradiktif, yaitui dalam huikuim positif jatuihnya talak hanya 

dihadapan Peingadilan Agama dan statuisnya masih talak raj’i. 

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang peirkawinan pasal 39 

ayat 1 meinye ibuitkan bahwa peirceiraian hanya dapat dilakuikan di deipan sidang 



128 
 

 
 

Pe ingadilan Agama se iteilah peingadilan teirse ibuit be iruisaha uintuik meime idiasi keiduia 

pasangan teirse ibuit. Namuin se icara praktinya dilapangan masih banyak suiami yang 

meinjatuihkan talak teirhadap isteirinya diluiar keite intuian huikuim yang ada. Apalagi 

dalam huikuim Islam talak meiruipakan peirkara yang sangat dibeinci oleih Allah swt, 

yaitui dalam peinjeilasannya meinu iruit juimhuir uilama talak yang dilakuikan baik 

se icara suingguih-su ingguih atauipuin main main seibahagian dari meire ika be irpeindapat 

itui sah. Ole ih karana itui, praktik peirkawinan ke imbali bagi pasangan yang beirceirai 

di luiar Pe ingadilan haruis dite impuih bagi pasangan yang be irceirai diluiar Pe ingadilan. 

Kare ina peimahaman meireika sama-sama meimiliki konseikuinsi huikuim yang sama 

de ingan huikuim positif. Namuin pada dasarnya tidak ada atuiran se icara reismi yang 

meingatuir meingeinai peirkawinan keimbali bagi pasangan yang beirceirai di luiar 

Pe ingadilan dalam huikuim positif. 

Ole ih kareina itui pada dasarnya praktik pe ilaksanaan peirkawinan keimbali 

yang dilakuikan oleih warga Deisa Tateingge ir Keicamatan Angkola Muiara tais 

meiruipakan suiatu i jalat ihtiyatbagi pasangan yang meilakuikan talak. Kareina pada 

dasarnya, dalam huikuim islam apabila te ilah jatuih talak tiga peirlui ada muihalli 

u intuik meinge imbalikan huibuingan me ireika se iteilah teirjadi peirceiraian dan tanpa ada 

ke ipalsuian. Namu in dalam praktik dilapangan bahwa peirkawinan ke imbali keirap 

meinjadi alteirnatif yang diguinakan oleih Alim Ulamadalam meingatasi peirceiraian 

yang teirjadi di lu iar Pe ingadialan Agma ataui se iring juiga dise ibuit ce irai dibawah 

tangan. Dalam peirmasalahan ini Alim Ulama be irpe indapat bahwa talak yang 

disampaikan oleih suiami bisa saja dalam ke iadaan marah, ataui bisa saja muingkin 

hanya sindiran, dan kareina me ireika suidah lama beirpisah meileibihi batas masa 
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iddah. Oleih se ibab itui jalan yang diteimpuih uintuik meinge imbalikan statuis diantara 

ke iduianya adalah peirkawinan keimbali. 

Pe irmasalahan ini teintui tidak le ipas dari ke itidak pahaman masyarakat 

meinge inai teintang peirhituingan huikuim jatuihnya talak suiami teirhadap isteiri. 

Dimana dalam fikih masyarakat apabila suiami meingatakan uitalak ko deingan talak 

se ikian maka akan jatuih talak wapauin tanpa ada beintuik huikuim formil didalamnya. 

Be irbeida halnya deingan huikuim positif talak sah hanya dihadapan Peingadilan 

Agama deingan adanya buikti auiteinttik yang nantinya bisa jadi keikuiatan huikuim 

formil yang diakuii hasil dari peirceirai teirse ibuit. 

Se ipe irti yang dimuiat didalam pasal  115 KHI yang be irbuinyi:” Peirceiraian 

hanya teirjadi dideipan Pe ingadilan Agama teirse ibuit se iteilah beiruisaha dan tidak 

be irhasil meindamaikan keiduia beilah pihak, yaitui meilaluii meidiasi oleih meidiator 

yang dituinjuik  Pe ingadilan Agama”.77 

oleih se ibab itui, me ilaluii obseirvasi lapangan yang te irjadi dalam praktik 

pe irkawinan keimbali atas fikih masyarakat yang dinauit ole ih alim uilama ste impat. 

De ingan diadakannya peirkawinan keimbali ini diharapkan beirdampak bagi 

pasangan uintuik me immpeirbaiki ruimah tangga uintuik ke ide ipannya. Se ipeirti akan 

teircapainya keiruikuinan dalam beiruimah tangga, leibih muidah meindapatkan reijeiki, 

dan meirasakan sakralitas peirkawinan. Se ihingga deingan adanya peimaham ini 

maka meire ika meilakuikan peirkawinan ke imbali, kareina takuit akan kabsahan 

pe irkawinannya akibat dari uicapan talak dari suiami. Meinge inai pe imbahasan dalam 

pe ineilitian ini, titik pe irmasalahannya ialah pada seigi huikuim me ilaksanakan 
 

77Indonesia, Kompilasi Hukum Islam Pasal 115 Tentang Perceraian. 
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pe irkawinan keimbali bagi pasangan yang suidah talak tiga di luiar Pe ingadilan 

Agama nantinya yang apabila suidah ada atuiran huikuim meinge inai tata cara 

pe irnikahan dan peirceiraian di Peingadilan Agama. 

Pe irkawinan keimbali bagi pasangan se iteilah jatuihnya talak tiga yang 

dilaksankan oleih masyarakat Deisa Tateinge igr Keicamatan Angkola Muiara Tias 

ialah seibagai beirikuit: 

1. Adopsi pe imahaman masyarakat batak peirnikahan hanya dilakuikan 

se ikali seiuimuir hiduip. 

2. Faktor neise ihat dari orang tuia, se irta Alim Ulama, dan Tokoh Adat. 

3. Bantuian pe ilaksaan akad barui ole ih Alim Ulama. 

De ingan deimikian praktik peirkawinan keimbali yang dilaksakan oleih 

masyarakat De isa Tateingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais adalah suiatui be intuik 

ihtiyat kareina pe irceiraian yang dilakuikan di luiar Pe ingadilan Agama. Se idangkan 

talak yang dimaksuid dalam huikuim positif beirdasarkan pasal 117 KHI dan 

Undang-Undang No 1 Tahuin 1974 pe irce iraian sah dilakuikan di de ipan Pe ingadilan 

Agama. Oleih kareina itui, KHI tidak meinge inal istilah ceirai dibawah tangan.  

Se ihingga dapat disimpuilkan bahwa prakteik pe ilaksanaan peirkawinan 

ke imbali bagi pasangan yang beirceirai di luiar Peingadilan  yang dilakuiakn pasangan 

Mawar dan Kodir diseibuit seibagai beintuik ihtiyat (keihati-hatian) seirta meimpeirkuiat 

ke imbali huibuingan suiami isteiri de ingan tuijuian i’tikad yang baik dari pasangan 

suiami isteiri itui se indiri uintuik me impeirtahankan keimbali ruimah tangga  yang 

se impat pisah. Seilain itui pe irkainan keimbali meiruipakan alteirnatif ataui fikih 
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masyarakat yang dianuit warga De isa Tateingge ir Ke icamatan Angkola Muiara Tais 

se ibagai uipaya tajammuil pe irkawinan diseibabkan kareina tidak ada peimahaman dari 

ke iduia pasangan teintang meingeinai peinghituingan juimlah talak yang diuiapkan 

suiami teirhadap isteiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keisimpuilan  

 Be irdasarkan hasil peine ilitian yang dilakuikan di De isa Tateingge ir Ke icamatan 

Angkola Muiara Tais teirkait peilaksanaan pe irkawinan keimbali bagi pasangan yang 

be irceirai di luiar Peingadilan.  

1.  Tanggapan Tokoh Adat Faktor Peinye ibab Peirce iraian di Luiar 

Pe ingadilan dan Pe ilaksanaan Peirkawinan Ke imbali Bagi Pasangan 

Yang Be irceirai di Luiar Pe ingadilan Agama. Peirtama, tidak adanya 

ke iharmonisan dalam ruimah tangga, wawancara langsuing, se ipe irti yang 

disampaikan oleih Amhar Harianja salah satui tokoh adat di Deisa 

Tateinggeir, peirce ikcokan yang teirjadi ataui peirse ilisihan antara suiami 

isteiri dalam beiruimah tangga yang beiruijuing ke itidak hamonisnya 

se ibuiah ruimah tangga dan seiring be iru ijuing pisah. Istilah marangin-

angin (pisah ranjang) se iring diartikan suidah tidak beirsama lagi apalagi 

teilah jatuihnya talak su iami keipada isteiri. Ole ih kareina itui, peirkawinan 

ke imbali ataui yang diseibuit tajdiduin nikah  kawin dibawah tangan 

meiruipakan fikih masyarakat se iteimpat keitika pasangan yang ceirai di 

luiar peingadilan meilaksanakan ruijuik keimbali. Keiduia, faktor eikonomi 

juiga meinjadi hal peimicui teirjadinya peirceikcokan di dalam ruimah 

tangga. Seihingga nantinya akan meinimbuilkan peirmasalahan dan bisa 

be iruijuing ceirai. Adapuian yang meinjadi keibiasaan masyarakat 

khuisuisnya De isa Tateingge ir yang dominan dalam beike irja 
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yaituipe ireimpuian, hal ini langsuing disampaikan oleih Mawar, seilakui 

pasangan yang meilakuikan pe irnikahan ke imbali di luiar Peingadilan 

Agama dan juiga awal dari peimicui te irjadinya peirceikcokan dalam 

ruimah tangga meire ika. Keitiga, Orang Tuia Yang Seiring ikuit campuir 

Masalah Ruimah Tangga Anak Seipe irti yang diuitarakan pasangan 

teirse ibu it, “uimak nia ma napadei dilala ia”.  Dalam hal ini, Peinuilis 

dapat meingambil keisimpuilan bahwa ada ke ise injangan antara  meinantui 

(paruimae in) dan me irtuia (namborui). Disatui sisi si ibui pe inghasilan 

anaknya meiruipakan haknya, seime intara posisi sianak suidah meimilki 

isteiri, de ingan keihiduipan yang pas-pasan. Be igitui jga de ingan meinantui 

(paruimae in) me inganggap dirinya tangguing jawab suiami maka 

se ipe inu ihnya hak atas su iaminya ada pada si isteiri.  

2. Pe ilaksanaan Peirkawinan Keimbali Bagi Pasangan Yang Beirceirai di 

Luiar Pe ingadilan, praktik ini dilakuikan de ingan meinjuiampai langsuing 

Alim Ulama, dan dilakuiakn beirdasarkan ke ise ipakan keiduia be ilah pihak 

de ingan tuijuian yang sama yaituiuintuik me imbina ruimah tangga yang 

leibih baik. ke imuidian pasangan akan beirjanji uintuik tidak meinguilangi 

ke ijadian yang sama uintuik ke iduia kalinya. Dan prose is pe irkawinan 

ke imbali ini dilaksanakan seipe iti peirnikahan pada uimuimnya, yaitui 

de ingan meinghadirkan; 1). Pasangan suiami isteiri leingkap, 2) wali 

nikah, 3) saksi, dan 4) mahar. Adapuin yang me injadi faktor 

dilakuikannya peirkawinan keimbali oleih masyarakat Deisa Tateingge ir 

Ke icamatan Angkola Muiara Tais. Yaitui se ibagai beirikuit: 1) Adopsi 
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pe imahaman masyarakat batak peirnikahan hanya dilakuikan se ikali 

se iuimu ir hiduip. 2) Faktor ne ise ihat dari orang tuia, se irta Alim Ulama, dan 

Tokoh Adat. 3) Bantuian peilaksaan akad barui oleih Alim Ulama. 

3. Analisis huikuim Islam te irkait peilaksanaan peirkawinan keimbali bagi 

pasangan yang beirceirai di luiar Pe ingadilan  Agama di De isa Tateingge ir 

Ke icamatan Angkola Muiara Tais. Seipe irti yang dimuiat didalam pasal  

115 KHI yang be irbuinyi:” Pe irceiraian hanya teirjadi dideipan Pe ingadilan 

Agama teirse ibuit seite ilah beiruisaha dan tidak beirhasil meindamaikan 

ke iduia beilah pihak, yaitui me ilaluii meidiasi ole ih meidiator yang dituinjuik  

Pe ingadilan Agama”. Dalam huikuim positif ceirai diakuii keitika 

diahadapan Peingadilan Agama. Namuin, Pe ilaksanaan Peirkawinan 

Ke imbali yang dilakuikan oleih masyarakat De isa Tateingeir be irdasarkan 

fikih masyarakat yang dianuit  jika ditinjaui deingan ihtiyat seirta 

meimpe irkuiat keimbali huibuingan suiami isteiri deingan tuijuian i’tikad yang 

baik dari pasangan su iami isteiri itui se indiri uintuik meimpeirtahankan 

ke imbali ruimah tangga  yang seimpat pisah. Hal ini, meiruipakan 

alteirnatif ataui fikih masyarakat yang dianuit warga De isa Tateinggeir 

Ke icamatan Angkola Muiara Tais seibagai uipaya tajammuil pe irkawinan 

dise ibabkan kareina tidak ada peimahaman dari keiduia pasangan teintang 

meinge inai peinghituingan juimlah talak yang diuciapkan suiami teirhadap 

isteiri. 
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B. Saran 

Adapuin be ibe irapa saran yang dapat disampaikan oleih pe inuilis be irkaitan 

de ingan teisiini adalah seibagai beirikuit: 

1. Khuisu inya Pe ingadilan Agama uintuik me imaksimalkan sosialisasi teirkait 

prose iduir talak yang se ibeinarnya be irdasarkan huikuim yang diteitapkan 

oleih Ne igara Indoneisia. 

2. Pe inuilis me inyarankan keipada akadeimisi agar ada peine ilitian lanjuitan 

teirkait juiduil teisis ini oleih masiswa huikuim keiluiarga islam, guina 

pe ingeimbangan ilmui te irkait peirmasalahan yang se ijeinis.  

3. Untuik akadeimisi dan masyarakat leibih beirge irak dalam peimahamn 

bidang huikuim ke iluiarga islam teirkait pe irkawinan keimbali bagi 

pasangan yang beirceirai di luiar Pe ingadilan Agama.  

4. Adapu in khuisuinya bagi masyarakat agar leibih meimahami teirkait 

masalah jatuihnya peinghituingan talak. uintuik leibih beirhati-hati dalam 

pe irkataan seirta uicapan talak dalam peirnikain seirta pe irceikcokan dalam 

ke ihiduipan be iruimah tangga. 
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